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Sambutan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan 

Assa/amua/wkum warahmatullah wabarakatuh, 

Om swastwstu, 

Noma buddhava, 

Salam se;ahtera untuk kita semua, 

Ra ha vu, 

Dalam Pasal 32 Ayat 1 UUD 1945 disebu tkan bahwa "' Nega ra 

memajukan kebudayaan nas1onal Indonesia di tengah 

peradaban du n1a dengan menJam1n kebeba san masyarakat 

da lam memel 1hara dan mengembangkan nilai-nilai budayanya.·' 

Atas dasar amanat irn , negara waJib bcrp eran akt1f da lam 

menJalankan agenda pemajuan kebudayaan nas1onal. Undang­

Undang Nomor 5 Tahun 2017 tentang Pcmajuan Kebudayaan 

merupakan pengeJawanta han dari komilmen tersebut. 

Maraknya kasus intoleransi , UJaran kebencian dan sen timen 

SARA d1 masyarakat dewasa 1n1 membenkan tanlangan 

ters end1r1 terhadap usaha memaJukan kebudayaan nas1onal 

seper t1 d1mandatkan da lam Pasal 32 ayat (1) UU D 1945. 

Berb agai gugatan terhadap wawasan kebangsaan dan 

kebh1 nnckaan bu daya Indonesia bermuncu lan dewasa ini . 

Guga tan 1tu kerapka li d1wujudkan da lam aks1 -aksi sektar ian 

yang penuh kekei-asan oan menggerogot1 kepen l1ngan 
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konsolidasi kebudayaan nasional. 

Tantangan terhadap kebudayaan nasional ini hanya dapat 

dijawab apabila kebudayaan ditempatkan sebagai hulunya 

pembangunan. Kebudayaan mesti mewarnai set iap lini 

pembangunan. Di sinilah agenda pengarus-utamaan kebudayaan 

(mainstreaming culture) menjadi penting. Undang-Undang Nomor 

5 Tahun 2017 mencerminkan semangat itu, seperti tercermin 

dalam Pasal 7 yang berbunyi "Pemer intah Pusat dan/atau 

Pemerintah Daerah melakukan pengarusutamaan Kebudayaan 

melalui pendidikan untuk mencapai tujuan Pemajuan 

Kebudayaan". 

Amanat ini diwujudkan dalam bingkai pendidikan karakter 

atau apa yang oleh Presiden Soekarno disebut sebagai "nation 

and character building." Pendidikan merupakan ujung tombak 

kebudayaan nasional sebab pendidikan sejatinya merupakan 

upaya "pembentukan watak" (Bi/dung) sesuai dengan cita-cita 

keberadaan bangsa Indonesia. Melalui instrumen pendidikan 

lah, kebudayaan nasional dapat dimajukan secara meluas dan 

merata ke seluruh komponen bangsa. 

Kongres Kebudayaan Indonesia 2018 didesain sebagai forum 

perumusan Strategi Kebudayaan yang akan menjadi pedoman 

kita semua dalam menjalankan kebijakan pengarusutamaan 

kebudayaan melalui pendidikan. Forum ini merupakan puncak 

dari proses pembacaan keadaan faktual , pemetaan masalah dan 

perumusan rekomendasi di bidang pemajuan kebudayaan yang 

telah diawali dengan penyusunan Pokok Pikiran Kebudayaan 

Daerah tingkat kabupaten / kota dan provinsi . Dengan dasar 

permusyawaratan yang luas sepert i itu, diharapkan forum 

Kongres Kebudayaan Indonesia 2018 ini dapat menghasilkan 
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Strateg1 l<ebudayaan yang menjawab t antangan pemajuan 

kebudayaan d1 lapangan dan menetapkan a1·ah bag1 upaya kita 

bersama mengarusutamakan kebudayaan melalui pendidikan. 

Saya berh arap keg1atan 1ni tidak hanya menghasi lkan dokumen 

yang v1sio11er. tetap1 Juga mengubah parad1gma k1ta semua 

dalam prakt1k budaya k1ta sehari-hari . Harapannya, lewat 

perubahan parad igm a 1tu, kita dapat semak111 mengapresiasi 

keberagaman budaya bangsa dan meneruskannya pada anak­

cucu k1ta lewat pendidikan yang bernafaskan kebudayaa n. 

Wassalamualatkum warahmatullah wabarakatuh. 

Om shanti shantl shant1 am. 

Noma buddhava. 

Rahavu 

Menteri Pendid ikan dan 

l<ebudayaan RI 

Muhadjir Effendy 
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Sambutan 
Direktur Jenderal Kebudayaan 

Assalamuo/oikum worohmotullah wabarokotuh, 

Om swostiastu, 

Namo buddhovo, 

Salam se;ahtero untuk kito semuo, 

Rahovu, 

Tahun 20 18 menandai satu abad pelaksanaan Kongres 

Kebudayaan. Be rmu la sebagai forum musyawarah di kalanga n 

para pemerhati dan pelaku budaya Jawa yang d1se lenggarakan 

di Magelang pada tahun 1918, Kongres Kebudayaan telah 

berkembang seJak kemerdekaan menJad i fo rum pencurahan 

pik iran bersama untuk menjawab tantangan pengelolaan 

kebudayaan nasional Indones ia. 

Dalam tahun - tahun pasca- kemerdekaan, Ko ngres Kebudayaan 

Indones ia te lah menghasi lkan begit u banyak rekorn endasi yang 

disusun oleh para pakar. Masalahnya, tumpukan rekomendasi 

tersebut tak selalu bi sa dit1ndaklanju t1 melalu1 kebijakan ya ng 

sistematis karena berbagai soal, mulai dari rumu san-rumusan 

yang t idak rea li stis, kurang berdasar pada kenya taan di 

lapangan, hingga ket ida kJelasan status hukum dari dokumen 

reso lusi kongres itu sendi ri . 

Kehad iran Undang- Undang Nomor 5 Tahun 20 17 tentang 

Pemajuan Kebudayaan mengubah sega lanya. Lewa t Undang-
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Undang ini , diamanatkan keharusan bagi pemerintah untuk 

menyusun Strategi Kebudayaan yang secara berjenjang 

berlandaskan pada dokumen Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah 

tingkat kabupaten/kota dan provinsi serta data-data terkait 

di bidang kebudayaan. Untuk menja lankan amanat tersebut, 

Direktorat Jenderal Kebudayaan telah mendorong penyusunan 

dokumen Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah kabupaten/kota 

dan provinsi sejak bulan April 201 8. 

Penyusunan Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah tidak hanya 

diJalankan oleh dinas yang membidangi urusan kebudayaan . 

Kegiatan penyusunan itu telah melibatkan berbagai unsur 

pegiat kebudayaan di masyarakat pada tingkat kabupaten/ 

kota dan provinsi, antara lain pendidik atau akademisi di 

bidang kebudayaan, budayawan atau seniman, dew an 

kebudayaan daerah atau dewan kesenian daerah, organisasi 

kemasyarakatan yang bergerak di bidang kebudayaan, 

pemangku adat atau kepala suku, dan orang yang pekerjaannya 

memi liki kaitan erat dengan kebudayaan. 

Gotong royong antara pemerintah dan masyarakat itulah juga 

yang menandai proses Kongres Kebudayaan Indonesia 2018. 

Melalui forum kongres ini, dijalankan perumusan Strategi 

Kebudayaan yang melibatkan tim perumus yang terdiri atas 

unsur pemerintah dan para ahli dan pegiat kebudayaan. Dengan 

cara berjenjang dan gotong royong ini, dokumen Strategi 

Kebudayaan yang akan dihasilkan dapat betu l- betul berdasar 

pada permufakatan orang banyak, buah dari pikiran kolektif 

bangsa Indonesia. 

Proses itu pula yang menjelaskan mengapa Kongres Kebudayaan 

Indonesia 2018 berbeda da r1 kongres - kongres kebudayaan 
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sebelumnya . Apab lla dalam kongres-kongres kebudayaan 

sebe lumnya, proses diskus1 dan pembahasan berlangsung 

hanya selama 2-3 hari dan melibatkan ratusan orang yang had1r 

dalam fo rum, maka dalam Kongres Kebudayaan Indonesia 2018 

pembica raan terse but berlangsung se lama sembil an bulan dan 

melibatkan ribuan orang d1 sea ntero Repub l1k Indonesia. 

Kong res Kebudayaan Indones ia 5 s d. 9 Desember 2018 membu ka 

ruang untuk penyernpurn aan Strategi Kebudayaan. Leb ih pen t ing 

lagi , kegiatan tersebut menjadi upaya untuk mengkomunikasi kan 

rancangan Strategi Kebudayaan secara efekt1 f kepada khalayak. 

Kegiatan 5 s.d. 9 Desember 2018 secara khusus lngin memberi 

tern pat leb1h leluasa kepada mereka yang kurang terwaki li dalam 

diskusi -d iskus i tentang stralegi kebudayaan se lama ini, yakn i 

kalangan mud a, perempuan, rnasyarakat adat , pelaku sen1 , 

kalangan difabel, dan seteru snya. Hal ini penting karena Strateg1 

Ke budayaan dirancang dengan agenda rnemajukan 

kebudayaan yang ink lusif, melibatkan semua pihak. 

Ak hirnya, Kong res Kebu dayaan Indonesia 2018 1111 Juga didasan 

oleh keya kinan bahwa pengelolaan kebudayaan tidak akan 

berja lan apabi la pemerintah diternpatkan sebaga1 pelaksana 

kebijakan dan masyarakat sebagai obj ek pelaksanaan keb ijakan . 

Alasannya jelas, bukan pemenntah yang menciptakan 

kebudayaan, tetapi masyaraka t. Pemeri ntah mest1 berperan 

sebaga i pemberdaya a tau fas ilitator, yakn i mend orang 

partisipasi masyarakat untuk memajukan kPbudayaannya 

send iri. Usaha pemajuan kebudayaan tidak bisa diwujud kan 

tan pa melalui perluasan par tisipasi masyarakat dengan car a 

meningkatkan kompetensi tenaga kebudayaan d1 rnasyarakat 

dan mewujudkan akses rn asyarakat yang meluas, merata dan 

berkead ilan dalam segala urusan menyangkut kebudayaan. 



14 

lni lah rah dari Kongres Kebudayaan Indonesia 20 18. 

Wassalamuala1kum warahmatul/ah wabarakatuh, 

Om shanti shan ti shanti om, 

Namo buddhava, 

Rahavu 

Direktur Jenderal Kebudayaan 

Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan RI 

Hilmar Farid 
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Latar Belakang 
Kongres Kebudayaan Indonesia 
2018 

• 1. Makna Sejarah Kongres Kebudayaan Indonesia 2018 

Kongres Kebudayaan pertama kali diselenggarakan pada 1918. 

D1selenggarakan di Surakarta, kongres pertama tersebut 

memang t erbatas untuk kebudayaan Jawa. Akan tetapi , untuk 

per tama kal inya ada ke inginan kolektif untuk merumuskan 

arah perjalanan kebudayaan. Sastrowijono menyatakan 

pada pembukaan kongres tersebut: "Apab ila sebuah bangsa 

mengesampingkan kebudayaannya send1ri serta t idak 

menghargai apa ya ng diwariskan nenek moyangnya, maka 

bangsa itu tid ak layak untuk maju." 

Diselenggarakan d1 era kolonia l, Kongres Kebudayaan pertama 

itu sempat mengalam1 kendala da ri aparat ko lonial. Pemerintah 

negeri jajahan mem1nta penyelenggara untuk membatas1 

pembicaraan dalam kongres pada masalah bahasa saja. 

Akan tetapi , perm1 ntaan in1 d1tolak oleh pan1t1a dan akh1rnya 

kongres pun diselenggarakan untuk mengupas segala aspek 

kebudayaan. Sejak penyelenggaraan per tama, karenanya, 

Kongres Kebudayaan tel ah menJad i gelanggang perumusan 

arah kebudayaan yang bersemangatkan kedau latan. 

kemandir ian dan keprib ad1an . 



Berkepribadran dalam Kebudayaan 

Kongres Kebudayaan Indonesia pertama di masa kemerdekaan 

diselenggarakan pada 1948. Memikul tugas membuat 

rumusan tentang arah dan strategi kebudayaan, para peserta 

Kongres Kebudayaan Indonesia I sadar penuh akan tugas-

tugas nasionalnya mendiri kan kebudayaan Indones ia yang 

berdaulat. mandiri dan berkepribadian setelah ratusan tahun 

penjajahan . Semangat menyusun strategi kebudayaan untuk 

keluar dari mentalitas bangsa Jajahan dan mewujudkan 

mentalitas bangsa merdeka ini terus ber lanjut hingga Kongres 

Kebudayaan Indonesia V pada tahun 1960. Proses ini terputus 

sepanjang lebih dari tiga dekade. Kongres Kebudayaan Indonesia 

selanjutnya baru terjadi pada tahun 1991. 

Sejak era Reformasi , Kongres Kebudayaan Indonesia banyak 

menghadirkan pemikiran kebudayaan yang menarik. Akan tetapi, 

forum kongres tersebut merosot jadi seperti simposium ilmiah 

saja, t an pa sangkut-paut yang jelas dengan proses pengambilan 

keb ijakan di bidang kebudayaan dan usaha bersama masyarakat 

yang sistematis untuk mengelola kebudayaan. Sebagai forum 

percakapan para ahli dan budayawan, Kongres Kebudayaan 

Indonesia sejak tahun 2003 menghasilkan begitu banyak 

rekomendasi yang bagus tapi tak berbuah menjadi kebijakan 

apa-apa. Begitu banyak seruan akan perlunya "strategi 

kebudayaan, " tapi tak ada yang betul-betul bisa ditindak-lanjuti 

dalam kebijakan yang terencana dan sistematis. 

Keperluan untuk merumuskan strategi kebudayaan secara 

menyeluruh sudah disuarakan sejak lama. Namun pembicaraan 

tentang strategi kebudayaan selalu punya risiko ganda. 

Di satu sis i, ada ris iko terjebak dalam semangat yang terlampau 

teknokratis dengan segala pretensi untuk membentuk tatanan 
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hid up baru yang diturunkan dari ideal-ideal normatif sang 

perencana. Dalam arti itu, kebudayaan dipersepsi sebagai 

hal yang dapat sepenuh nya dibentuk berdasarkan suatu 

model konseptual, tanpa mengindahkan praktik kebudayaan 

masyarakat. Seakan-akan kebudayaan diartikan sebagai 

kewenangan mutlak negara untuk menentukan dan membentuk 

perikehidupan warganya. 

Di sisi lain, ada risiko terjebak dalam kelembaman rutinitas 

praktik budaya masyarakat tanpa arah bersama, tanpa usaha 

bersama untuk menetapkan arah kebudayaan nas ional kita. 

Akibatnya, berkembanglah praktik-praktik budaya yang semakin 

mengerucut pada pengerasan identitas primordial dan pada 

akhirnya membuahkan semangat sektarian yang mengancam 

integrasi bangsa. Hal ini akan terjadi bila negara absen dalam 

urusan kebudayaan nasional dan membiarkan begitu saja 

terjadinya segala macam praktik budaya di masyarakat. 

Pembicaraan tentang strategi kebudayaan seyogianya 

menghindari kedua dua risiko terse but dengan mencari suatu 

titik tengah di an tara pengaturan dan pembiaran. Artinya, 

negara seharusnya tidak memosisikan diri sebagai empunya 

kebudayaan nasional sekaligus juga tak bisa cuci tangan 

sepenuhnya dari usaha membangun kebudayaan nasional itu. 

Negara, dengan kata lain, semestinya memainkan peranan 

sebagai pandu masyarakat. yakni membantu masyarakat 

merumuskan strategi kebudayaannya sendiri sekaligus 

membimbing masyarakat agar tetap sadar akan tujuan 

kehidupan bersama sebagai bangsa Indonesia yang diikat oleh 

cita-cita suci proklamasi kemerdekaan. 

Pada 31 Agustus 2016, Presiden Joko Widodo menginstruksikan 
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Menteri Pendidikan dan Kebudayaan untuk menyusun 

strategi kebudayaan dengan mengacu pada Trisakti, yakni 

dengan memperhatikan bagaimana asas berdaulat dalam 

politik, mandiri dalam ekonomi dan berkepribadian dalam 

kebudayaan dapat menjadi rah dar i pengelo laan kebudayaan 

nasional. Strategi kebudayaan tersebut juga diharapkan dapat 

menghimpun masukan dari berbagai sektor dengan melibatkan 

segenap pemangku kepentingan bidang kebudayaan . lnstruksi 

ini , bersama dengan terbitnya Undang-Undang Nomor 5 

Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan, membuat 

penyelenggaraan Kongres Kebudayaan Indonesia 2018 menjadi 

begitu berbeda dari se luruh kongres kebudayaan sejak 100 

tahun yang lalu . 

• 2. Strategi Kebudayaan dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 

2017 

Setelah 35 tahun dibicarakan, akhirnya pada 27 April 2017 DPR 

mengesahkan Undang-U ndang Nomor 5 Tahun 2017 tentang 

Pemaj uan Kebudayaan. Semu la bertajuk RUU Kebudayaan 

dan mulai dibahas pada tahun 1982, penyusunan selama itu 

terkendala karena debat tak ada habis soal definisi kebudayaan 

nas ional dengan maksud mengatur cara masyarakat 

berkebudayaan. Mulai tahun 2016, pendekatan terhadap 

penyusunan itu pun diubah; maksudnya bukan mengatur 

cara masyarakat berkebudayaan, melainkan mengatu r cara 

pemerintah mengelola kebudayaan. Sehingga objek yang diatu r 

oleh undang-undang tersebut bukanlah masyarakat. melainkan 

pemerintah . 

Perubahan paradigma penyusunan RUU Kebudayaan tersebut 

berasal dar i kesadaran untuk kembali pada amanat Pasal 
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32 Ayat (1) Undang-Undang Oasar 1945 yang berbunyi: 

"Negara rn ernajukan kebudayaan nasional Indonesia di tengah 

peradaban dunia dengan rnenjarnin kebebasan rnasyarakat 

dalarn rnernelihara dan rnengernbangkan nilai-nilai budayanya." 

Kebudayaan yang rnaJu adalah syarat bagi Indonesia untuk 

rnelaksanakan rnisi bangsa yang tertuang dalarn alinea 

keernpat Pernbukaan UUO 1945: (1) rnelindung1 segenap bangsa 

Indonesia dan seluruh turnpah darah Indonesia, (2) rnernajukan 

kesejahteraan urnurn, (3) rnencerdaskan kehidupan bangsa, 

dan (4) rnelaksanakan keter tiban dunia yang berdasarkan 

kernerdekaan, perdarnaian abadi dan keadi lan sosial. Oalarn 

sernangat "pernajuan" itulah, rnaka kernudian disusun dan 

disahkan Undang- Undang Nornor 5 Tahun 2017 tentang 

Pernajuan Kebudayaan . 

Oalarn Pasal 1 Undang-U ndang Nornor 5 Tahun 2017 dinyatakan 

bahwa "Pernajuan Kebudayaan adalah upaya rneningkatkan 

ketahanan budaya dan kontribusi budaya Indonesia di tengah 

peradaban dunia rnelalui Pelindungan, Pengernbangan, 

Pernanfaatan, dan Pernbinaan Kebudayaan." Usaha pernajuan 

tersebut dilaksakan terhadap ekosistern dari sepu luh jenis 

Objek Pernajuan Kebudayaan: (1) tradisi lisan, (2) rnanuskrip, (3) 

adat istiadat. (4) ritu s, (5) pengetahuan tradisiona l, (6) teknolo gi 

tradisiona l, (7) seni , (8) bahasa, (9) perrnainan rakyat dan (10) 

olahraga tradisional. Oalarn rnenjalankan usaha pernajuan 

tersebut, pedornan yang digunakan adalah serangkaian 

dokurnen yang disebut Pokok Pikiran Kebudayaan Oaerah (PP KD) 

kabupaten/kota, PPKD provi nsi, Strategi Kebudayaan dan 

Rencana lnduk Pernajuan Kebu dayaan. 

Pasal 13 Undang-Undang Nornor 5 Tahun 2017 rnengatur 

tentang penyusunan Strateg1 Kebudayaan . Prosesnya harus 
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dimulai dari tingkat kabupaten/kota , melibatkan semua 

kalangan mulai dari akar ru m put sampai perguruan tinggi , 

pemerintah maupun non-pemerintah. Kalangan pemerintah 

terdiri atas unsur organisasi perangkat daerah yang 

membidangi kebudayaan, perencanaan dan keuangan. Kalangan 

non-pemerintah terdiri atas unsur: (1) pendidik atau akademisi 

di bidang kebudayaan, (2) budayawan a tau seniman, (3) dewan 

kebudayaan daerah atau dewan kesenian daerah, (4) organisasi 

kemasyarakatan yang bergerak di bidang kebudayaan, (5) 

pemangku adat atau kepala suku, dan/atau (6) orang yang 

pekerjaannya memiliki kaitan erat dengan Objek Pemajuan 

Kebudayaan. 

Strategi menJabarkan garis-garis besar pemajuan kebudayaan 

dalam 20 tahun mendatang untuk menjawab tantangan 

domestik maupun global yang dihadapi sekarang dan hari esok. 

Dokumen tersebut memuat: (1) abstrak dari dokumen Pokok 

Pikiran Kebudayaan Daerah provinsi , Pokok Pikiran Kebudayaan 

Daerah kabupaten/kota, dan dokumen kebudayaan lainnya di 

Indonesia, (2) visi pemaJuan kebudayaan 20 tahun ke depan, (3) 

isu strategis yang menjadi ska la prioritas untuk mempercepat 

pencapaian visi, dan (4) rumusan proses dan metode utama 

pelaksanaan pemajuan kebudayaan. Dengan demikian, ibarat 

bangunan, Pembukaan UUD 1945 dan Pancasila adalah 

landasannya, sementara strategi kebudayaan adalah rangka 

bangunannya. 

Setelah Strategi Kebudayaan menjadi rangka bangunan, 

Rencana lnduk Pemajuan Kebudayaan (RIPK) adalah isian 

terhadap rangka bangunan itu sehingga bentuk bangunan 

Negara Indonesia yang merdeka, bersatu, berdaulat, adil 

dan makmur bisa terlihat. RIPK adalah penjabaran lebih rinci 
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atas arah besar yang tertuang dalam Strategi Kebudayaan. Di 

dalamnya, tercantum sasaran dan hasil dari setiap program 

di bidang kebudayaan tingkat nasional serta pemetaan setiap 

Satuan Kerja pemerintah yang bertanggungjawab atas usaha 

pemaJuan kebudayaan, yakni pembagian kerja antara unit- unit 

pemerintah dalam pemajuan kebudayaan. 

Strateg1 Kebudayaan dan RIPK adalah acuan utama dalam 

penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM). 

baik di tingkat nasional maupun daerah. Di tingkat daerah, bahan 

lain yang wajib jadi rujukan dalam penyusunan RPJM daerah 

adalah PPKD. Dengan demikian, dokumen Strategi Kebudayaan 

merupakan bagian integral dari proses pengambilan kebijakan 

bidang kebudayaan di tingkat nasional dan daerah . 

• 3. Dari Akar Rumput Menuju Kongres Kebudayaan Indonesia 

2018 

Strategi Kebudayaan merangkum pemikiran, harapan dan 

aspirasi masyarakat mengenai pemajuan kebudayaan dan 

sekaligus menjembataninya dengan proses perumusan yang 

teknokrat ik, seperti RPJM dan RKP. Karena itu, Pasal 13 UU 

5/2017 mengatur bahwa Strategi Kebudayaan ditetapkan 

dengan Peraturan Presiden. Forum yang paling tepat untuk 

menyampaikan Strategi Kebudayaan ini adalah Kongres 

Kebudayaan Indonesia. 

Mengemban segenap amanat dan semangat itu, Kongres 

Kebudayaan Indonesia 2018 pun diselenggarakan dengan 

metod e yang berbeda dari kongres-kongres sebelumnya. Jika 

sebelumnya, Kongres Kebudayaan Indonesia biasa dimulai 

dar i pemaparan para ahli dan budayawan kemudian bermuara 
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pada daftar pu luhan rekomendasi , tap1 tidak berlanjut pada 

perumusan st rategi, maka sekarang titik to laknya adalah 

rekomendasi dari bawah, dari tingkat akar rumput yang direkam 

dalam PPl<D. Karena itu, forum penyusunan PPl<D kabupaten/ 

kota adalah bagian dar i l<ongres tahap pertama, a tau pra­

kongres tahap pertama. Dilihat dalam perspektif terse but, maka 

dapat dikatakan bahwa l<ongres l<ebudayaan Indonesia 2018 

adalah kongres kebudayaan terpanjang dalam sejarah Republik 

Indonesia, dimu lai sejak bulan Apri l 2018 dan memuncak pada 

bulan Desember 2018 . 

Hingga saat ini, sudah ada 302 kabupaten/kota yang 

melaksanakan penyusunan PPl<D. Proses tersebut melibatkan 

1500 orang, mencatat puluhan ribu objek pemajuan kebudayaan, 

lembaga serta sarana dan prasarana. Pada laman web http:/ / 

kongres. kebudayaan.id/, ratusan PPl<D yang te lah disahkan 

bupati/wali kota tersebut sudah diunggah sebagai bahan 

bacaan publik, selain juga disediakan versi ringkasan untuk 

memudahkan pembacaan . 

Setelah penyusunan PPl<D kabupaten/kota, proses tersebut 

naik ke t ingkat prov insi. Seluruh PPl<D kabupaten/kota dibahas 

dan di simpulkan oleh tim perumus prov insi yang terdi ri atas 

perwakilan tim perumus PPl<D kabupaten/kota dan para ahli . 

Hasilnya adalah dokumen PPl<D provinsi yang disahkan oleh 

gubernur. Penyusunan itu didampingi langsung oleh Ditjen 

l<ebudayaan dan para ahl i ilmu budaya . ln i adala h tahap kedua 

persiapan kongres, atau pra-kongres tahap kedua . 

Pada saa t bersamaan, diadakan pula pertemuan para 

pemangku kepentingan pada tiap sektor kebudayaan. Sebagian 

dilaksanakan mandiri oleh lembaga/komunitas yang aktif di 
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bidang bersangkutan, sebagian lain dikumpulkan oleh Direktorat Jenderal 

Kebudayaan pada tanggal 6 s.d. 7 November yang muncul di media sebagai 

prakongres, padahal sesungguhnya hanya satu bagian dari tahap kedua 

persiapan kongres. Sebagian bahkan sudah terlebih du lu memiliki 

rekomendas i pemajuan, seperti Konferensi Musik Indones ia (KAMI) di 

Ambon . 

Forum - forum prakongres sektoral ini antara lain: 

1. Prakongres 6 s.d. 7 November: Sektor lnfrastruktur dan Ke lembagaan 

Seni 

2. Prakongres 6 s.d. 7 November: Sektor Seni Pertunjukan 

3. Prakongres 6 s.d . 7 November: Sektor Seni Musik 

4. Prakongres 6 s.d. 7 November: Sektor Manuskrip, Sastra dan Tradisi 

Lis an 

5. Prakongres 6 s.d . 7 November: Sektor Masyarakat Adat dan Kepercayaan 

6. Prakongres 6 s.d. 7 November: Sektor Data Kebudayaan 

7. Prakongres 6 s.d. 7 November: Sektor Kajian Dan Pendid ikan Tinggi 

8. Prakongres 6 s.d . 7 November: Sektor Diaspora Budaya 

9. Prakongres 6 s.d. 7 November: Sektor Musyawarah Guru Mata Pelajaran 

10. Prakongres 6 s.d. 7 November: Sektor Keberpihakan Khusus 

11. Prakongres 6 s.d. 7 November: Sektor Budaya Dan Lingkungan Hidup 

12. Kongres Komun itas Sejarah 

13. Arsitektur dan Tata Ruang (ICAD) 

14. Prociuk dan Kerajinan (ICAD) 

15. Seni Visual (ICAD) 

16. Tari Kontemporer (IDF) 

17. Senawangi 

18. Pertem uan AM I 
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19 . Pertemuan Tenaga Ahli Cagar Budaya 

20. Teater (Pekan Tea ter Nasional) 

21 . Fi lantrop i Indonesia 

22. Forum Koka in (Komunitas Karawitan Indonesia) 

23. Pertemuan IAAI 

Dengan adanya fo rum-forum prakongres ini, pemetaan 

permasa lahan dan rekomendasi pemaJuan kebduayaan menJad i 

semakin kaya. Apabi la PPKD merupakan fo rum penggalian 

masukan Strateg i Kebudayaan yang bersifat teritorial, foru m­

fo rum prakongres lainnya ini merupakan fo rum penggalian 

masukan Strategi Kebudayaan yang bers ifat sektoral. 

Untuk merumuskan hasi l pemb icaraan dar i t ingkat akar rumput 

pada PPKD kabupaten / kota dan provinsi serta forum-forum 

prakongres sektoral in i. dibentuklah Tim Peru mus yang diketuai 

oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. dengan Direktur 

Jenderal Kebudayaan sebagai sekre taris, dan beranggotakan 

15 orang perwaki lan ahli dan pelaku budaya. Tugas Tim 

Perumus ini adalah merangkum se luruh pembicaraan dalam 

PPKD dan foru m-forum prakongres sekto ral untuk kemudian 

menempatkannya ke dalam kerangka strategi yang koheren. 

Prakongres t ahap pertam a (kabupaten/kota) dan kedua (provinsi 

dan sektor/ bidang menyed iakan (a) bahan dasar bagi t1m 

penyusun untuk menja lankan tugasnya membuat kerangka 

strategi yang ko heren, dan (b) menyed iakan bahan rujukan yang 

ditampi lkan daring bagi penyusunan kebijakan ya ng leb ih rinci di 

masa mendatang, baik di t1n gkat pusat maupun daerah. 

Sebelum sam pai pada naskah akh 1r yang akan diserahkan 

kepada Presiden, Tim Perumus menyam paikan rancangan 

naskahnya dalam prakongres tahap ketiga yang melibatkan 
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perwakilan da r1 t1m penyusun PPKD kabupaten/kota dan 

provins1 serta para ahl1. Dalam prakongres ta hap ketiga in i 

dihasi lkan rancangan akhir naskah Strateg1 Kebudayaan untuk 

disempurnakan dan dikomunikas ikan secara efektif dalam 

Kongres Kebudayaan Indonesia 5 s.d. 9 Desember 2018. 
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Taklimat Kubah Bambu 
Kongres Kebudayaan 
2018 

Sebuah perhelatan, sejak ia berbuah dari segala bincang dan 

wacana sudah lazim dilihat. dibayangkan, sekaligus dinilai oleh 

publik, bahkan jauh-jauh hari sebelum acara perhelatan nyata 

di depan mata. Lebih -lebih jika warta perihal perhelatan itu 

mengungkap tentang keturutsertaan peserta dalam jumlah 

besar, berikut nama-nama tokoh terkemuka di dalamnya. 

Niscaya, duga-menduga bercampur harapan bertumbuhan di 

lahan-lahan media sosial, maupun dalam cakap-cakap kopi darat 

waktu senggang. Bentuknya pun beragam, mulai dari komentar 

miring sampai dengan pujian dan harapan baik akan sukses 

perhelatan . Andaikata semakin kontroversial, dan semakin 

melebarluas warta tentang sebuah perhelatan, maka bukan 

tidak mungkin yang muncul di media sosial, mewujud dalam 

berbagai karya seni . la tak lagi tampil sebagai penghias ruangan 

a.k.a dekorasi, tetapi sebagai bagian dari sebuah kegiatan besar. 

Seperti misalnya arak-arakan menyambut tahun baru Islam, 

ataupun atraksi seni jelang perkawinan adat. Demikianlah tradisi 

nusantara mengajarkan namun tak semuanya menurun ke 

generasi masa kini . 

Kongres Kebudayaan Indonesia 2018 hadir dengan semangat 

membawa sesuatu yang baru, yang tak lazim di tengah 
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masyarakat. lstilah "kongres" yang selama ini lekat dengan 

kesan serius dan pen uh khidmat diubah menjadi sebuah 

perayaan. Pengertian "kongres" yang biasa dipahami sebagai 

bentuk pertemuan tertinggi, eksklusif, dan terpusat dari 

organisasi-organisasi sosial dan politik , kini dikembangkan 

menjadi semacam perhelatan dari ruang-ruang partisipasi 

masyarakat. la serupa cermin dari partisipasi yang bergerak 

berjenjang dari tingkat kabupaten / kota, provinsi , nasional, 

plus forum-forum sektoral bidang kebudayaan. Semua bentuk 

kepentingan yang berkait dengan kebudayaan, baik dari sisi 

akt ivitas maupun dari sisi administratif, berusaha ditampilkan 

dalam berbagai macam rupa pertunjukkan seni dan forum­

forum pendidikan . 

Apa tujuannya' Membangun narasi tentang sebuah karya 

budaya yang bergerak menuju penetapan Strategi Kebudayaan. 

Membangun sebuah jembatan, sebuah pengantaraan menuju 

Strategi Kebudayaan. Yang dilalui oleh mereka yang bercerita 

tentang nilai-nilai luhur dari sejarah, pengalaman-pengalaman 

terbaik dari praktik-prakt ik kebudayaan, dan gagasan-gagasan 

liat dan panas dari saling silang pendapat. Tak ketinggalan 

para pe laku budaya dari berbagai bidang seni menampilkan 

kebolehannya dalam berkesenian melalui rupa- rupa lukisan, 

tarian, sastra, musik, teater, dan film dalam dimensi proses dan 

menjadi . Karenanya siapapun yang kan melalui jembatan itu 

akan melihat ragam kreativitas modern manusia Indonesia yang 

kokoh berpijak dalam tradisi Indonesia. 

ltulah sebabnya, pagi hari tangga l 5 Desember 2019 bebunyian 

rapai gendang dan tifa serta kuliner nasi tumpeng menjadi tanda 

pembuka perhelatan Kongres Kebudayaan. lni pun petunjuk 

bahwa perhelatan Kongres Kebudayaan diakarkan pada tradisi 
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yang melandas atas res tu leluhur bangsa Indonesia, dan berkah rah mat 

Yang Kuasa. 

Seusainya, roda kebudayaan mulai beranjak ke ruang-ruang pencera­

han yang sebagian besar bertempat di kompleks gedung Kementerian 

Pendid ikan dan Kebudayaan. Ruang-ruang yang memberikan kejelasan 

tentang bagaimana kebudayaan dipersiapkan sebagai fondasi, sebagai 

hulunya pembangunan. Oleh karena itu, sepanjang tanggal 5 s.d. 8 

Desember 2018 terang pengetahuan menerpa publik dalam berbagai 

bentuk ruang bicara. Ada pengetahuan yang sifatnya terarah seperti 

dalam ruang Pidato Kebudayaan; ada pengetahuan yang dibagikan 

secara dialogis dalam bentuk Kuliah Umum, Debat Publik, dan mimbar 

inspirasi ; dan ada pula yang disediakan dalam bentuk partisipatif, 

seperti dalam Mimbar lnspirasi. Belum cukup, masih ada sejumlah 

ruang pengetahuan yang diberikan dalam bentuk pengalaman berkarya 

sebagaimana yang tampak dalam ruang- ruang Workshop. 

Namun sebuah pengetahuan tidak akan pernah menjadi jelas jika hadir 

tanpa bentuk estetikanya. Sesuatu yang "belum sudah," menurut 

pujangga '45, Rivai Apin . Karenanya terang itu lalu mewujud pula dalam 

bentuk pameran. Tepatnya pameran tentang bahasa, sastra, tradisi 

lisan dan manuskrip, serta pameran tentang konsep waktu dalam 

tradisi bangsa Indonesia. Keduanya mengandaikan tentang 

upaya-upaya manusia di dalam menciptakan kebudayaan berbahasa 

dengan segala variasinya, pun laku hidupnya menurut tatanan waktu 

alam. 

Jika diletakkan secara berjajar maka kedua pameran tersebut meletak­

kan Kitab tua Negarakertagama yang berisi banyak petuah tentang tata 

negara Majapahit, berd iri di tengah garis waktu penanggalan Jawa yang 

berbasis pada musim tanam 



musim panen dan hari hari pa saran . 

Begitu juga dengan penampilan seni mural. Se rupa seni luk is 

dinding publik , mural dalam kongres kebudayaan melibatkan 

puluhan seniman dari berbagai kota . Mural ini 

akan mengambil lokasi di sepanjang jalan anta ra 

gedung Adan gedung C. Pengerjaanya dilakuka n 

secara terbuka dan partisipatif di masa lewat tengah malam. 

Apa yang menJadi tujuannya adalah upaya membuat kota 

sebagai wajah seni yang menyegarkan di tengah lalu lalang 

perjalanan masyarakat yang hadir di Kongres Kebudayaan Indonesia 

Hal inisiatif dan partisipasi sebenarnya juga menjadi salah 

satu t it ik pijak dar i penyelenggaraan Kongres Kebudayaan . 

Karenanya. se lain penamp ilan berbagai tokoh yang 

memberikan penyegaran mata. pikiran, dan hati, disediakan 

juga tempat bagi mereka yang ingin menyampaikan 

pendapat dan berkarya. Penyampaian pendapat b1sa 

dilakukan secara verba l di panggung, ataupun secara 

tertulis di Dinding Aksi. Tujuannya sederhana, menanam 

benih tuntutan mendesak di bidang kebudayaan yang harus 

direalisasikan oleh Pemerintah dalam Jangka 1-5 tahun 

ke depan. lni, yang nantinya disebut sebagai Reso lusi 

Kongres Kebudayaan, menjadi salah satu hasil dari Kongres 

Keb udayaan se lain penetapan Strategi Kebudayaan Nasional. 

Pada sisi yang lain, inisiati f dan partisipas i ini Juga diletakkan 

dalam ruang-ruang perencanaan karya seni bersama. 

Ruang- ruang perencanaan ini juga menjadi tempat saling 

ber tukar gagasan antar sen1man muda dari berbagai 

wilayah di Indonesia. Hasi l-hasilnya akan dini lai dan 
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dipertimbangkan sebagai calon- calon pene rim a hibah karya seni 

dari Direktorat Jendral Kebudayaan. 

Di tengah ramai gerak pu blik beraktivitas belajar kebudayaan, 

di tengah sibuk aktivitas rutin kegiatan pemerintah, hadir 

rangkaian ak tivitas seni tradisi yang bergerak d1 Jalanan 

kompleks Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, maupun di 

trotoar sekitar lingkungan Kement ri an. Di tambah lagi dengan 

tempat-tempat bersantap dan bersantai di halaman parkir. 

Semuanya dituJukan agar kehidupan kebudayaan penuh dengan 

keceriaan. 

Pada hari terakh ir, tanggal 9 Desember 2018, rangkaian acara 

Kongres Kebudayaan dipuncakkan pada Pawai Kebudayaan, 

Sidang Pleno Penetapan Strategi Kebudayaan, dan Penyerahan 

Naskah Strategi Kebudayaan kepada Presiden. Pawai 

kebudayaan yang dikoreografi dari tari -tarian 34 propinsi dan 

melibatkan 2500 penari akan berarak dari pintu 5 GBK kearah pintu 1 

putar bali k menuju jalan Jendral Sudirman hingga lingkungan Kemendik bu d. 

Sidang pleno penyusunan strat egi kebudayaan melibatkan perwaki lan­

perwakilan dari 300 kabupaten kota dan 28 provins i. Berikut 

prosesi penyerahan strategi ke budayaan kepada Pres iden 

Republik Indonesia yang ditata secara art istik . Rangkaian 

ini sesungguhnya adalah sebuah perayaan dari semua kerja 

penyusunan Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah, dan Perumusan 

Strategi Kebudayaan Nasional. Sebuah se lebrasi dar i ke rja 

partisipasi rakyat Indonesia di dalam merumuskan keb ijakan 

nasional di bidang kebudayaan demi mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Plus aJakan kepada seluruh pemangku kepentingan 

kebudayaan di Indonesia untuk merealisasikan tuntutan-

tuntutan kongkret dan mendesak di bidang kebudayaan. 

Demikianlah taklimat pemajuan kebudayaan disemai benihnya 



dan dirawat hasilnya dar i kabupaten/kota , propinsi , sektor­

sektor kebudayaan, hingga dirumuskan menjadi genderang 

strategi kebudayaan nasional, dan dirayakan untuk kemuliaan 

bangsa Indonesia. 
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Pawai Budaya 

Minggu, 9 Desember 2018 

Pukul 06.00 s.d. 11 .00 WI B 
Ji n. Jen d. Sudirman 

.. b J,,a.~aa:1 lndo es a_ "8 

Pintu 7 Gelora Bung Karna - Bundaran Senayan 

Pawa1 Budaya ada lah acara puncak Kongres Kebudayaan 

Indonesia 2018. Pawai Bud aya rnencerrn1nkan gerakan kolek ti f 

yang suda h terjadi dalarn Kongres Kebudayaan Indonesia. 

yang prosesnya send in sudah dirnulai seJak April 2018 dengan 

rncl1batkan lcbih dan 1.000 orang. Salah satu konsep penting d1 

dalarn Kongres Kebudayaan Indonesia 2018, konsep yang terus 

beru lang, ada lah part1 s1pas1 ak t if rnasyarakat. Hal ini rnewujud 

rnu lai dan penyusunan dokurnen Pokok P1kiran Kebudayaan 

Daer ah sarnpa1 kepada t1tik kl1rnaksnya, ya1tu. Pawai Budaya 

dan Penyerahan Strategi Kebudayaan. Baga1rnana caranya 

agar Pawai Buday a dapat rnencerrninkan gerakan kolektif 

rnasyarakat ke dalarn bentuk sirnbol1s tanpa rnengesankan 

sesuatu yang dipaksakan7 

Dari beg1tu banyak unsur yang rnenyusun Indonesia. rnanakah 

yang harus disorot untuk ditarnpilkan ke dalarn Pawai Budaya1 

Jika rneng1kuti Objek Pernajuan Kebudayaan, rnaka setidaknya 

ada sepu luh unsur yang b1sa d1angkat ke da larn Pawai Buda ya. 

Pertanyaannya kernud 1an, bag1an sebelah rnananya yang 

harus diangkatl Ten tu sa1a harus ada kornprorni agar koherensi 

bisa tetap terjaga, supaya Pawai Budaya t1dak serta rnerta 

di lihat sebagai kanvas yang bensi kekacauan warna dan 
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bentuk tanpa kesatuan tematik. Maka, atas dasar kepentingan 

artistik, dipilihlah dua jenis kebudayaan besar yang terdapat 

di nusantara: kebudayaan maritim dan kebudayaan darat. Dua 

payung besar itu saja sudah lebih dari cukup sebaga i sumber ar­

tistik dan estetik . Kedua tema itu juga terangkum ke dalam kat­

egori yang lebih besar lagi, yaitu , Bumi Indonesia. 

Sesuai dengan namanya, maka Pawai Budaya yang dibentuk 

merupakan arak-arakan yang diikuti oleh banyak orang. Peser­

tanya tidak hanya diam baris-berbaris, melainkan melakukan 

kegiatan yang mewakili berbagai kebudayaan yang disertakan. 

Setiap peserta pawai bertindak sebagai perwakilan dari setiap 

provinsi Republik Indonesia . Artinya, mereka tidak hanya me­

makai pakaian adat dan/ atau tradisional dari setiap provinsi. 

tetapi, juga bentuk-bentuk trad isi lainnya, seperti. seni tari, olah­

raga tradisional , seni musik dan lain sebagainya. Pelaksanaan 

pawai dipenuhi warna, sua ra dan gerakan. Lebih penting lagi , 

kesemuanya itu adalah warna, suara dan gerakan Indonesia. 

Dalam kata lain, Pawai Budaya merupakan pengejawantahan 

dari semangat keindonesiaan dalam bentuk konkretnya. 

Warna-warni pakaian adat dan/atau tradisional menghiasi Jalan 

Jendral Sudirman untuk menghadirkan corak yang menyenang­

kan penglihatan. Suara-suara nyanyian tradisional memperde 

ngarkan harmoni, dan kontrapung antar delegasi akan menju­

langkan perasaan batin, bukan karena persoalan jumlah, tetapi, 

karena keindahan halus yang didapat dari karya seni yang 

hampir total. 

Penggabungan unsur-unsur kebudayaan tiap-tiap provinsi, 
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secara sirnbol ik, dapat dibaca sebagai "aliran" dan "daya" nusantara. 

Artinya, Pawai Budaya terbentuk dari berbagai aliran dan daya yang 

lahir da ri perternuan kepentingan 

yang bersifat rnajernuk, akan tetapi, rnenyatu ke dalarn sebuah harrno­

nisasi yang elok. Hal ini rnencerrninkan benar keberadaan rnasyaraka t 

rnajernuk Indonesia yang tertata 

oleh perbedaan ruang dan waktu yang begitu tegas. Narnun, perbe­

daan ruang dan waktu itu rnerupakan sebuah paradoks yang sernu . 

Kebudayaan rnaritirn dan kebudayaan agraris, rnisalnya, tidak bertern­

pat di lokas i yang sarna, seh ingga tidak bisa bena r-benar dikatakan se­

bagai sebuah paradoks. Akan tetapi, jika kita rnundur dan rneluaskan 

pandangan, kita bisa rnelihat Indonesia, yang rnenernpatkan kebu­

dayaan tersebut dalarn satu tatanan. Sebuah 

tatanan dengan berbaga i budaya, dan oleh karena itu, kepentingan, 

yang terikat oleh Pancasila. 

Pawa i Budaya akan dirintis oleh Peserta Didik Baru Indonesia, sebagai 

perneg ang panji rnasa depan bangsa. Dalarn barisan tersebut juga di 

sertakan para peserta urnurn yang 

ingin rnengikuti jalannya pawai. Kernudian, barisan pawai 

dibagi rnenjadi tiga konstituen. Yang pertarna ada lah Masyarakat Mari 

tirn, diikuti oleh Masyarakat Agraris dan yang terakhir ada lah Masya 

rakat lndustri. Ketiga bagian ini rne larnbangkan penyusun 

kebudayaan rnasyarakat Indonesia . Dua bagian pertarna, 

Masyarakat Maritirn dan Masyarakat Agraris, rnenunjuk kepada sisi t ra­

disi dari rnenjadi Indonesia. Sedangkan bag ian terakhir, 

Masyarakat lndustri. adalah si ntesis dari kedua rnasyarakat yang sebe 

lurnnya; rnasyarakat yang rnampu rnenggabungkan tesis-tesis ku nci 

dari kedua rnasyarakat yang rnendahuluinya dalarn susunan barisan . 

Koreografi ini sengaja dibuat agar rn eni rukan rnasyarakat 



darat yang rnernunggungi laut dan rnasyarakat laut yang lupa daratan. Setelah itu. tradisi kedua 

rnasyarakat tersebut akan diolah oleh Masyarakat lndustri ke dalarn bentuk- bentuk yang kontern­

porer. Semacam sebuah purifikasi atas nilai -nilai tradisional menjad i bentuk kontemporer. Di balik 

konsep ini adalah sebuah pesan agar rnasyarakal Indonesia lidak rneninggalkan sepenuhnya 

nilai-nilai tradisional. Justru. sebaliknya, nilai-nilai tradisi ada untuk terus memberikan panduan dan 
fondasi imaj inatif dan kreatif. 
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Sidang Pleno 
Kongres Kebudayaan Indonesia 
2018 

Minggu, 9 Desember 2018 
Pukul 14.00 s.d. 17.30 WIB 
Plaza lnsan Berprestasi 

Pleno Penyusunan Strategi Kebudayaan dilaksanakan pada 

9 Desember 2018 di Plaza lnsan Berprestasi . 

Pleno Penyusunan Strategi Kebudayaan merupakan salah 

satu kegiatan inti dari perhelatan Kongres Kebudayaan In­

donesia 2018. Pada kegiatan ini , Tim Peru mus Strategi Ke­

budayaan memaparkan naskah Strateg i Kebudayaan se­

mentara yang dirumuskan berdasarkan hasil Prakongres I 

(penyusunan Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah kabu­

paten/kota). Prakongres II (penyusunan Pokok Pikiran Ke­

budayaan Daerah provinsi). berbagai forum Prakongres Se­

ktoral serta Prakongres Ill (forum pertemuan Tim Peru mus 

Strategi Kebudayaan dan perwaki lan Prakongres I, II dan 

Prakongres Sektoral ). Setelah pemaparan tersebut, para 

peserta kongres dapat memberikan tanggapan dan saran 

untuk menyempurnakan naskah Strategi Kebudayaan . 

Peserta kongres yang mengikuti Pleno Penyusunan Strate­

gi Kebudayaan terd iri dari unsur: 

a. Perwakilan Tim Penyusun PPKD Kabupaten/Kota 

b. Perwakilan Tim Penyusun PPKD Provinsi 
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c. Perwakllan Fas1l1tator Pra Kongres Kebudayaan Indonesia 

2018 

d. Perwakilan Forum Mandiri 

e. Undangan Khusus 



Minggu, 9 Desern 

Pukul 19.00 s.d. 22 

Hasil akhir dari Kongr 

sebuah dokumen yan 

Kebudayaan ini meru 
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oleh Denny Malik sebagai Direktur Artisti k yang juga 
menangani Pawai Budaya. Denny Malik merancang 
konsep Penyerahan Strategi Kebudayaan dengan perha­
tian terhadap seni pertunjukan. Seperti juga Pawai 
Budaya, Penyerahan Strategi Kebudayaan dipenuhi oleh 
gerak tari dan suara-suara nusantara yang mewakili kein­
donesiaan. Acara ini diawali oleh sebuah overture yang 
menggabungkan musik etnik, modern 
dan orkes. Musik tradisi , yang dimainkan oleh gamelan 
Bali, Jawa dan Sunda akan bersandingan dengan musik 
yang bernuansa lebih kontemporer. 
Kemudian, muncul tari-tarian Dayak. Bukan dalam bentuk 
aslinya, melainkan sudah merupakan sebuah pembacaan 
ulang atas tari -tarian tradisional itu. Ciri khas tarian Dayak, 
seperti kostum yang megah akan tetap dipertahankan 
untuk menegaskan identitas tarian khas Kalimantan terse­
but. Setelah itu, tarian dengan koreografi lebih kontempor­
er akan mengikuti tari-tarian Dayak tersebut. Bedanya, 
tari-tarian kontemporer itu menggunakan topeng, sebagai 
sebuah unsur yang banyak ditemukan dalam kebudayaan 
nusantara. Topeng- topeng seperti topeng Kelana Cirebon 
dan topeng Betawi hadir berdampingan dengan topeng 
kontemporer. Koreografi tari yang akan ditampilkan penuh 
dengan kesan dinamis dan berkarakter majemuk serta 
tidak melupakan muatan filosofis di balik tampilannya. 
Tarian Krincing Jago yang sudah populer bagi masyarakat 
menemui tafsiran baru yang sungguh berbeda dari konsep 
gerak tari Jawa. Tari inilah yang tampil mengikuti tari ­
tarian dengan topeng sebelumnya. Tari Krincing Jago diir­
ing i oleh musik gamelan Jawa dan krincingan . Bunyi krinc­
ing yang tersemat di mata kaki penari mengisi ruang 
kosong 
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seiring dengan gerakan tubuh yang penuh daya. Selepas 
itu, tari Gandrung akan masuk menyusul tari Krincing Jago. 
Pemilihan untuk menggunakan tari Gandrung semata-ma­
ta adalah sebuah upaya untuk membersihkan tari tersebut 
dari prasangka yang selama ini mengikutinya. Secara sim­
bolik, tari tersebut dipilih atas dasar pemahaman bahwa 
negara sepantasnya melindungi bentuk ekspresi yang 
tumbuh di masyarakat. 
Keseluruhan pertunjukan ini akan ditutup dengan Rancak 
Talempong dari Sumatera Ba rat. Talempong dalam nomor 
in i akan berlaku sekaligus sebagai instrumen pengiring 
tarian . Seperti tari-tarian sebelumnya, Rancak Talempong 
akan dikoreografi ulang, keluar dari langgam-langgam 
khas Sumatera Barat. Sesuatu yang baru, tapi tidak be­
nar-benar baru. Ganjil , tapi di saat yang sama akrab tanpa 
membuat kita merasa 
asing. Keseluruhan rangkaian ini dinamakan Swara Ma­
hakarya Mancanagri. 
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Pidato Kebudayaar.l 

segar, serta berbasis keadaan riil. P dato Kebudayaan 

disampaikan oleh para ahli terpil1h aalam upaya menjawab 

per aiahan-permas tahan desak di bidang kebudayaan 

saa ini. Permasalahan-permasalahan yang diangkat merupakan 

sari Rati dari permasalahan-permasalahan yang ditenwkan-di 
dala dokumen-dokumen Pokok Pikiran Kebudayaan Oaerah 

dar1 kabupaten/kota dan provins1 1 s 

ma-temanya berasal dari hasil Prakongres 

Sektoral dan Rekome asi Sektoral yang dilaksanakan 

sepal'.ljang 2018. Para na umber kuliah umum yang dipilih ------­ Qara ahli di bidangnya asing-masing yang telah 
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Pidato Kebudayaan 
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Kuliah Umum 
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Penyampaian Pendapat 



SS 

Debat Publik 

Ajang di skusi terbuka antara para narasumber ter 

sepanjang 2018. Debat publik bersuasan informal untuk 

membentuk atmos t untuk peserta 

lnspirasi 

Penyampaian pengalaman inspiratif 
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Resolusi Konflik Berbasis 
Adat-istiadat 
Oleh Jacky Manuputty 

Rabu, 5 Desember 2018 

Pukul 15.30 s.d. 16.30 WIB 
Plaza lnsan Berprestasi 

KO U AVA 
ESA 20 , 
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• Latar Pem iki ran 

Bukanlah sebuah rahasia bahwa negeri kita kerap mengalami 

konflik horizontal dengan beragam pemicunya. Salah satunya 

adalah konflik Ambon yang begitu memilukan hati . Di dalam 

keadaan yang demikian itu orang bertanya-tanya, "Apakah 

ada yang bisa dilakukan, atau bagaimanakah konflik-konflik 

tersebut bisa ditanggulangi dan dicegah7" Dari pengalaman 

konflik Ambon, dapat diperhatikan bagaimana adat istiadat se­

bagai warisan dari nenek moyang dan selama ini dihidupi oleh 

masyarakat Ambon bisa menjadi jalan keluar dari konflik dan 

potensi konflik yang ada. 

Sebuah buku menarik terbit sebagai refleksi dari Ko nflik Ambon 

ini, Carita Orang Basudara: Kisah-k isah Perdamaian dari Maluku. 

Membuka buku ini, para editornya menuliskan bahwa, frasa 

orang basudara "adalah sebuah frasa kaya makna. Frasa itu 

bukan sekedar penunjuk teknis tentang keterhubungan seseo­

rang dengan saudara sedarahnya. Lebih dari itu. ia mengandung 

makna cinta kasih, solidaritas, perasaan sehidup- semati , kese­

diaan untuk saling tolong, dan lainnya, di antara mereka:' Frasa 

ini sendiri adalah frasa yang biasa di antara masyarakat Ambon. 

Oleh karenanya, ia tentu adalah sebuah ungkapan keseharian 

dari masyarakat tersebut. Dari kenyataan in i saja kita dapat 

merasakan bahwa semangat kebersamaan dan persaudaraan 

sudah mengakar di dalam masyarakat Ambon . Apalagi, masyar­

akat Ambon pun mengenal istilah pela gandong yang dilihat se­

bagai salah satu cara atau Jal an keluar untuk menyelesaikan 

konflik. 

Cerita-cerita seperti ini menarik untuk dicermati dan mungkin 

bisa menjadi model penyelesaian konflik di wilayah lainnya; ten­

tunya dengan penyesuaian sesuai situasi dan kondisi wilayah 

yang bersangkutan . Cerita-cerita ini menunjukkan kepada kita 

bahwa kebudayaan, adat-istiadat, ritual yang berakar di dalam 

kehidupan sehari-hari masyarakat adalah tern pat merawat ke­

bersamaan dan persaudaraan yang memberi tameng pada mas­

yarakat itu atas ancaman dari dalam maupun dari luar. Menen­

gok kembali kekuatan adat-1stiadat dan ritual 1ni menjadi re le­

van di dalam konteks Indonesia hari in1. 
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Jacky Manuputty 

Pdt . Jacklevyn Fnts Manuputty, S.Th, S Fil, MA a tau yang lebih 

dikenal dengan nama Jacky Manuputty, lahir di Haruku, Maluku, 

20 Juli 1965, ada lah provokato r perd ama1an dari Ambon, yang 

sekarang akt if sebagai Asisten Utusan Khusus Pres iden untuk 

Dialog dan Kerj asama Antanman dan Antarperadaban. Jacky 

Manuputty Juga aktif sebagai pendeta GPM . la Juga menjabat 

D1rektur Badan Penelitian dan Pengembangan (Balitbang) GereJa 

Pro testan Maluku (GPM). Pendin dan D1rek tur Lembaga Anta r 

Iman Maluku (LAIM) ini adalah alumnus Seko lah T1ngg1 Teologi 

Jakarta (1989), Sekolah Tingg1 Fil safat Driyarkara, Jakarta (2003), 

dan MA graduate program on Plura lism & ln terreli gious Dialogue 

pada Hart fo rd Seminary, Hartford , CT- USA, (2010) 

la pernah memperoleh Ma'anf Award 2005 untuk kategor1 

Pekerja Perdamaian dan Tanenbaum Awa rd , New Yo rk City, USA, 
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pada 2012 untuk kategori Peacemakers in Action. Dia sering 

diundang sebagai pembicara pad a sejumlah seminar dan diskusi 

bertema perdamaian dan hubungan lintas-agama, di dalam 

maupun luar ncgeri . 
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Membuka Simpul Budaya Baru: 
Revolusi lndustri 4.0 
Oleh Budiman Sudjatmiko 

Kamis, 6 Desember 2018 
Pukul 15.30 s.d. 16.30 WIB 
Plaza lnsan Berprestasi 
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• Latar Pemikiran 

Revolusi lndustri 4.0 adalah sebuah fenomena baru di dunia. Tak 

terkecuali di Indonesia. Dengan menggunakan kata "revolusi" 

tentu saja merujuk pada sebuah perubahan besar. Dalam kon­

teks ini perubahan besar itu terJadi di dalam konteks industri . 

Revolusi lndustri 4.0 secara sederhana adalah perubahan tatkala 

kerja manusia mulai tergantikan oleh mesin yang digerakkan 

oleh kecerdasan buatan. 

Revolusi lndustri 4.0 tentu saja, sebagaimana pendahulu- pen­

dahulunya, menjadi mungkin karena adanya perkembangan te­

knologi . Di dalam konteks Revolusi lndustri 4.0., ia dimungkinkan 

oleh perubahan teknolog i komunikasi berbasis Internet yang 

berkembang begitu pesatnya. Dan hal ini adalah sesuatu yang 

tak terelakkan. Perkembangan in i pada akhirnya mengubah kebi­

asaan manusia dan juga hal-hal lain di dalam hidupnya. la men­

gubah hidup manusia. la juga mengubah hubungan manusia 

dengan sesamanya dan juga dengan mesin serta moda. Pada 

akhirnya, akan terciptalah sebuah ekosistem baru . 

Pertanyaan lebih lanjut di dalam konteks yang lebih sempit, 

yakni Indonesia kin i, apakah manusia Indonesia mampu mengh­

adapi perubahan in i. Apakah kita menyikapi perubahan ini seka­

dar menerimanya sebagai bagian dari ekosistem 

baru yang had ir dengan sendirinya, ataukah, leb ih dari itu , manu­

sia Indonesia melampauinya dengan menciptakan sebuah eko­

sistem baru berlandaskan pada teknologi tersebut? Contoh ­

contoh kecil di sekitar kita yang merupakan has ii karya anak 

bangsa menunjukkan bahwa kemungkinan bangsa Indonesia 

mampu menghadapi revolusi ini dan bahkan melampauinya. 

Namun, satu dua contoh saja tidak cukup. Pertanyaan yang lebih 

lanjut, bagaimanakah manusia Indonesia nantinya, di dalam 

sebuah ekosistem baru dengan segala hal yang tersedia baginya 

oleh Revolusi lndustri 4.0 ini. 



Budiman Sudjatmiko 

Budirnan Sudjat rn iko, M.Sc. , M.Phi l, lahir di Majenang, Cilacap, 

Jawa Tengah, 10 Maret 1970, ada lah ak t1 v1s dan poli t 1s i dari 

Partai Rakyat Oernokratik . Publik rnengenal Budi rn an ketika 

d1tuduh rn endalangi gerakan rnenen tang Orde Ba ru . la dituduh 

bertan ggung jawab dalarn Peristiwa 27 Juli 1996 da larn 

penyerbuan kantor Partai Dernokrasi Indonesia dan kernudian 

divo nis dengan hukurnan 13 t ahun penJara. Se lepas dari 

penjara, Budirnan kernbali rn engenyarn pendidikan llmu Polit1k 

d1 Universitas London dan Master Hubungan lntern as iona l 

d1 Universitas Cambridge, lnggri s Budi rnan Sudjatrniko 

meluncurkan buku per ta ma Anak-Anak Revo!usi di Ja kart a pad 

April 2012 . Buku ini adalah kisah nyat a perja lanan panjang 

berli ku seorang Budirnan SudJatrn1ko untuk rnencari Jaw 

mernperjuangkan rnirnpin ya yang tertanarn sejak d1 

sengaja Budirn an tu lis sendiri 1ni ka rena rneng1s 

Indonesia yang disaksikan oleh Bud1rnan se 
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Saat ini , Budiman menjabat sebagai anggota DPR RI dari POI 

PerJuangan (dari Daerah Pemilihan Jawa Tengah VI II: Kabupaten 

Banyumas dan Kabupaten Cilacap) dan duduk di kom isi II yang 

membidangi pemerintahan dalam negeri, otonomi daerah, 

aparatur negara, dan agraria; dan juga merupakan Wakil Ketua 

Panitia Khusus Rancangan Undang-Undang Oesa. 
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Kebebasan Berekspresi 
vs Puritanisme Agama 
Oleh D.Zawawi lmron 

Jumat, 7 Desember 2018 

Pukul 15.30 s.d. 16.30 WIB 
Plaza lnsan Berprestasi 

GRES KEBUDA-
1 OONESI~ 
' ibr id 0•1 0 (10l KP 
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• Latar Pemikiran 

Berita-berita belakangan ini menunjukkan kepada kita bahwa 

masalah antara kebebasan berekspresi dan puritanisme agama 

semakin meruncing. Lebih jauh lagi, berita-berita tersebut kerap 

memunculkan gesekan antara adat istiadat dengan agama. Hal 

ini terjadi karena masuknya pemikiran-pemikiran tertentu peri­

hal agama ke Indonesia belakangan ini. Hal seperti ini kerap ter ­

jadi di Nusantara sebelumnya. Setiap agama yang ada di Indone­

sia saat ini adalah agama yang awalnya tumbuh 

di wilayah lain di luar nusantara. Namun demikian, nusantara 

selalu punya cara untuk "mendamaikan" apa yang berasal dari 

luarnya dengan apa yang ada di dalam dirinya. Kita se lalu meli­

hat bagaimana agama-agama Abrahamistik itu mendapat sen tu ­

han budaya nusantara yang ada. Semua itu masih ada hingga 

kini . 

Di dalam konteks itu, bagaimanapun juga, atas nama puritan­

isme agama, kebebasan berekspresi terancam. Atas nama puri­

tanisme agama yang demikian, banyak ekspresi budaya-baik 

yang berdasarkan pada tradisi maupun bentuk ekspresi ba­

ru - mulai dil ihat sebagai sesuatu yang tidak sejalan dengan 

agama dan dengan alasan tersebut ekspresi -ekspresi budaya 

dilarang. Leb ih jauh ditarik, jika dahu lu ekspres i budaya mendap­

atkan tantangan dari otoritas negara, kini ia mendapat tantan­

gan dari masyarakat sipi l dengan latar puritanisme agama terse­

but. 

Kenyataan ini tentu saja mengancam perkembangan kebu­

dayaan. Bagaimanapun juga, kebudayaan hanya bisa berjalan 

dan berkembang jika kebebasan berekspresi dan berkreasi diberi 

ruang. 

\ 
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Zawawi lmron 

Zawawi lmron dikenal sebagai penyair ke lahiran Batang­

Batang, Sumenep, Madura. Batang-Batang merupakan sebuah 

dusun yang ter letak sek itar 23 ki lometer dari Sumenep, sebuah 

kota kabupaten di UJung paling timur pulau Madura. Ka rena 

keterbelakangan dan keterpencilan daerah kelahirannya, ia 

t idak mengetahui tangga l kelahirannya secara tepat. Namun, 

untuk kepatutan dalam urusan ad ministrasi, dalam KTP tercatat 

pada tanggal 19 Sepetember 1946. Sajak-saJaknya umumnya 

menghad irkan tema perenungan tentang alam, terutama alam 

Madura. Lingkungan tempat 1a dilahirkan sangat ken tal dengan 

budaya Madura dan masyarakatnya sangat taat beragama 

(Is lam) sehingga mempengaruhi tema sajak-saJaknya. 

Pada tahun 1984 ia dipercaya mengaJa r kesusast raan di sebuah 

SMP di Madura, mengaJar menggambar di sebua h SD, dan 

menjadi guru agama di pesantren kecil di desanya. Dia pernah 
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menjabat l<etua Bidang Sas tr a Lembaga l<esenian Sumenep. 

Pertama kali Zawawi lmron menulis sajak ketika berusia 17 

tahun dalam bahasa Madura. Se lanjutnya, Zawawi beral ih 

menulis dalam bahasa Indonesia karena teman -temannya 

mengomentari bahwa ia tampak kolot saat membacakan 

sajaknya dalam bahasa Madura. Dia merasa sangat berterima 

kasih kepada Pak Sutama, ca mat di tempatnya yang pertama 

ka li memberinya kesempatan un t uk mengetik puisi-puisinya. 

l<eberadaan Zawawi lmron dalam kehidupan kesusastraan 

Indonesia te rl etak pada perannya sebagai pelopor kebangk itan 

penyair daerah secara nasiona l. Dengan demikian , Zawawi 

lmron lah yang pertama- tama berhasil mematahkan pandangan 

selama ini bahwa seorang penyair Indonesia yang berkualitas 

mes ti lahir di kota - kota besar. 
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Menuju Dana Perwalian 
Oleh M. Chatib Basri 

Sabtu, 8 Desember 2018 
Pukul 15.30 s.d. 16.30 WI B 
Plaza lnsan Berprestasi 
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indikator kernajuan. 

Kesi rnpulannya, kebudayaan bisa berkernbang j ika ada patron · 

yang rnurah hati . Tetap i, sarnpai ka pan kebudayaan harus 

bergantung kepada kernurahan hati, dan dengan dernikian akan 

terus dianggap sebagai beban7 Negara, sebagai institusi, sudah 

sepantasnya bertanggung jawab atas pelestarian kebudayaan . 

Oleh sebab itu, pendirian dana perwalian kebudayaan rnenJadi 

salah satu agenda penting bagi pelindungan, pernanfaatan, 

pernbinaan dan pengernbangan kebudayaan . Akan tetapi, 

rnernbentuk dana perwal ian kebudayaan tidaklah sernudah 

rnenandatangan sebuah dokurnen dan keesokan harinya dana 

bisa rnendadak cair. Mekanisrne pendanaan perlu diperhatikan 

dengan saksarna. Siapa yang harus rnenerirnanya' Bagairnana 

kriteria penggunaannya' Dari rnana kita harus rnencari 

pendonornya? Dan seterusnya. Dalarn ku liah umurn ini, Chatib 

Basri akan rnernaparkan tentang dana perwalian kebudayaan . 

Terrnasuk peerrnasalahannya, rnasa depannya, konsekuensinya, 

dan lain sebagainya. 
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Chatib Basri mengenyam pendidikan di Kolese Kan isius, dan 

menamatkan pend idikan sarj ananya di Fakultas Ekonomi 

Universitas Indonesia (1992) Setelah itu ia melanjutkan 
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pendidikann a di Australia Natio University dan mendap 

gelar Mas er of Economic Developrnen da tahu n 1996. 

tahun k rnudian ia rnernperoleh gelar Ph. 0. Da 

Eko 
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Pertunjukan 
Pengantar Pidato 

lskandar Slameth dan Ronald Regang 

Sebelum Pidato Kebudayaan oleh Jacky Manuputty 

lskandar Slameth dan Rona ld Regang adalah dua orang yang 

mulanya saling bermusuhan tat kala ko nflik beragama di Ambon 

terJadi pada 1999. Keduanya merupakan anggota pasukan cil ik 

dari dua kubu agama berbeda: Rona ld Regang adala h mantan 

komandan pasukan perang dari pihak Kristen, sedangkan 

lskandar Slameth ad al ah man tan komandan pasukan jihad da ri 

pihak Is lam. lskandar Slameth pertama ka li bergabung pada usia 

13 tahun, sementara Ronald Regang mengawa li kam militernya 

pada us1a 10 tahun. Pad a tahun 2004, difasilitasi oleh Pendeta 

Jacky Manuput ty dan Ustadz Abidin Wakano dar1 Lembaga Antar 

Iman Maluku, mereka berd ua menyepakat1 untuk berdamai. 

Sete lah itu, mereka berdua menjadi duta perdamaian di Ambon. 
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Mereka berdua akhirn ya menyebarkan pesan damai melalui 

berbagai keg1atan seni seperti, mu sik, tari dan sastra. 

Nusa Tuak 

Sebe lum P1dato f<ebudayaan oleh D. Zawawi lmron 
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Nusa Tuak adalah nama yang diambi l da ri kata Nusa yang artinya 

Pu lau dan Tuak yang artin ya Lontar. Nusa Tuak merupakan 

sebuah gr up musik ya ng bergenre "N usa Tuak" dengan sen t uhan 

pengembangan mus1k t radis1 dan modern . Arti kata Nusa Tuak 

d1amb il dari filosofi masyarakat NTT yang menganggap Po hon 

Lonta r sebagai pohon keh1dupan, karena dari akar sampai 

daunnya digunakan d1 dalam kebutuhan keseharian masyarakat 

NTT. Sasando merupakan salah satu has il budaya yang lahir 

melalu1 daun pohon lontar sendiri . Secara haraf1ah arti kata 

Sasando berasal dan kata Sasandu yang d1singkat dari kata Sa ri 

Sandu, sari yang ar t1n ya dipetik dan sandu yang ar t1nya bergetar. 

Sasando/ Sasandu / Sari Sand u memil1k1 bentuk dan warna 
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suara yang sangat unik dan khas. Pada 1200-an Sasandu yang 

berdawai Bambu te lah hadir di dalam kehidupan masyarakat 

Rote Thie. Namun saat ini , ia mula i terlupakan ditelan peradaban. 

Nusa Tuak adalah grup musik yang muncul karena kesadaran 

untuk melestarikan kesenian yang sudah ada sejak dulu, 

khususnya Indonesia Timur. Nusa Tuak adalah upaya untuk 

mengembangkan dan melestarikan budaya dan tradis1 yang 

diwariskan oleh para leluhur mereka. 



Berkepr1bad1an da:arn Kebi.Jdayaar 

• Suara Dari Bawah Tanah o/eh Republ ic Of Performing Arts , 

Amien Kam il, dan Marjinal 

Sebelum P1dato Kebudayaan oleh M . Chatib Basri 
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"Lebi h baik mati memperjuangkan kebebasan, daripada menjadi 

tahanan sepanJang hari selama h1dup. Karena t iada siapapun dan 

apapun yang dapat mengekang apalagi memenjarakan pikiran 

yang merdekal" 

"Walaupun tubuh terpenjara ketika memperJuangkan 

kemerdekaan dan kebebasan, namun gagasan pikiran akan bisa 

menembus tembok tebal dan mengembara serta bersarang 

pada jiwa-Jiwa yang merdeka1" 

lni hanya lah salah sat u k1sah dar i beribu kisah tentang tahanan 

pol1tik di masa rezim total iter dan mi literist1k Orde Baru. Kisah 

ten tang seorang yang menginginkan perubahan sekaligus 

keadi lan bisa d1rasakan oleh semua lapisan masyarakat. Tiada 

sekat ataupun jurang pemisah maupun kesenjangan sosial. 

Setara dan semua mempunya1 hak dan kewajiban untuk 

mewujudkan cita cita yang mul ia demi tercipta masyarakat yang 

adil dan makmur. 
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• Republic Of Performing Arts 

adalah sebuah laboratorium teater yang mencoba untuk 

mengangkat seni trad isi dan menggali kemungkinan 

kemungk inan baru dalam ekspres i kesen ian khususnya seni 

teater. Repu bl ic Of Performing Arts merupakan ke lanjutan dari 

kelompok teater sebelumnya yakni Teater Kuman (1984-1995) 

dan Rombongan Toneel Soekar Madjoe (1996-2001). Teater 

Kuman (1984-1995) sudah beberapa kali tampil menjuarai 

Festiva l Teat er Jakarta dan mewakili wilayah Jakarta Bar at dari 

tahun 1984-1991 dalam ajang Final Festiva l Teater tingkat 

Jakarta dengan mementaskan sejumlah naskah sandiwara 

karya dramawan Indonesia dan mancanegara. Oiantara lakon 

sandiwara yang pernah dipentaskan antara lain: Oor(Putu 

Wijaya), Kapai-Kapai (Ar ifin C Noer), ll(N . Riantiarno), Sumur 

Tan pa Dasar (Arif in C.Noer), Biduanita Botak (Eugene Ionesco), 

Palisi (Slavom ir Mrozek), Bui (Akhudiat), Sekrup & Be/ajar Geagrafi 

(Amien Kam il ), Kontes 1995 (N.Riantiarno). Se la in menjadi 

pemenang dalam ajang Festival Teater Jakarta, kelompok 

ini juga sering menjuarai Musikalisasi Puisi tingkat Jakarta 

dan juga menyelenggarakan Lomba Baca Puisi , serta aktif 

terlibat ko laborasi dengan sejumlah musisi dalam sejumlah 

pentas musik. Ketika kelompok teater ini berganti nama 

menJadi "Rombongan Toneel Soekar Madjoe" (1996-2001), 

mereka beberapa ka li menjuarai Fes ti val Teater Komedi dan 

Festival Lenong tingkat Jakarta . Adapun naskah naskah yang 



Berkepnbad1an da am Keb .. JOa.-,aar 

pernah dipentaskan oleh ke lompok ini antara lain; Pinangan 

(Anton Chekov), Mat Kampret'(Amien Kami l), Pu/isi(Slavom ir 

Mrozek). Kemudian dalam memperingati Hari Bumi 1998 

mereka menciptakan karya SeniRupa Pertunjukan 24 Jam 

Membalik Tanah. Terlibat dalam pergerakan Reformasi 98 

dan menciptakan karya Happening Arts Kepada Yang Mulia 

Tuan Presiden ' Pada tahun 2002 berubah nama kembali 

menJadi Republic Of Performing Arts ketika diundang untuk 

tampil mengikuti Berlin International Poetry Festival. Saat 
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itu kolaborasi dengan penyair Jerman Brigitte Oleshinski dan 

menciptakan karya pentas mu ltimedia dengan judul Laut Lesung, 

pentas di kota Berlin & Ka in. Juga diundang untuk tampil di 

Festival Puisi International Bremen Poetry On The Road, pentas 

di kota Bremen & Hamburg. Setelah itu diundang untuk tampil 

dalam Festival Sastra Amerika Latin "Letras Del Mundo" di 

Tamaulipas-Tampico, Meksiko. Kary a tersebut juga tamp ii di 

Goethe Haus, Jakarta. Selain pentas, mereka juga memberikan 

lokakarya teater di Hamburg University, Passau, Bremen 

dan Leipzig. Se la in mementaskan karya sendiri, mereka juga 

menciptakan karya seni performans, sebuah ko laborasi dengan 

pe lukis dari Amerika dan lnggris dengan JUdul karya Elemental, 

di Jakarta International School. Pentas Sie Ojin Koei dan juga 

mement askan sandiwara Out Of The Sea (S lavomir Mrozek) & 

The Zoo Storv (Edward Albee) di Teater Utan Kayu, Jakarta. Ser ta 

lakon komedi karya Pemenang Nobel Dario Fo Accident Death 

of the Anarchv di Gedung Kesenian Jakarta, seni performans 

Maria Zaitun di Graha Bhakti Budaya-TIM, Jakarta. Terakhir 

membuat karya Street Theatre di Bundaran Hotel Indonesia 

dengan melibatkan 200 performers. 2017, "IV George Eristavi 

International Theatre Comedy Festival 2017", Gor i, Georgia. 



Marjinal 

Marj inal ada lah kelompok musik punk rock lndones 

terbentuk awal 1997. Mereka berdiri atas latar belakang 

kesamaan da lam menyikapi belanti ka hidup satu sama lai nnya. 

Mereka berusaha menyampaikan suatu pesan akan suatu 

penolakan maupun penerimaan dan harapan se telah apa yang 
dY·~:~:·':'·' 

sa, di lihat, diraba, dan did engar dalam kehidupan sehari -hari . 

in kuliah . tapi semakin lama mereka 

yang dipelajari di kampus te lah 

g suasananya bersifat represi f. 

uarkan pendapat a tau berekspresi . 

melawan sis tern yang fasis. 



Mereka menggunakan 

baliho dan luk isan yang 

untuk melawan sistem fa 

melakukan diskusi, penerbi 

jalan, mereka secara kebetul 

modal gitar dan jurus tiga kun 

yang berangkat dari kenyataan 

mereka menamakan kelompok i 

Marj inal dipengaruhi oleh Sex Pis 

Toy Dolls, Bad Religion, The Crass, 

Mereka mengawali karirnya pada 

menggunakan nama AA (Anti ABRI 

dalam komunitas underground de 

vokal) Bob (bass), Steven (drum). K 

album pertama pada tahun 1997 d 

1999. 

Memasuki tahun 2001 band punk 

yaitu Marjinal. Nama baru terse 

terinspirasi oleh nama pejuang 

Marsinah ... Marj inal" asal Sura 

meperjuangkan haknya seba 

belum sampai pada saatny 

berseragam loreng seba 

kapitali s. 

79 
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bercoverkan waJah marsinah dengan format h1tam putih. Luar 

biasa, judul lagu "Marsinah" yang sama dengan judul albumnya, 

sangat fam iliar sekali karena banyak kalangan anak muda 

menyanyikan lagu "Marsinah" d1 tongkrongan, studio musik, 

bahkan dalam sebuah pagelaran musik. 

Di tahun 2005 Marj inal kembali menelurkan album ke - 4 

dengan tema sang "Predato r" yang terdiri kaset 1 & 2. Proses 

penggarapan album ke- 4 ini sudah mengalami kemajuan karena 

didukung oleh peralat an yang memadai, sangat berbeda jauh 

sekali jika bandingkan album sebelumnya, baik di l1hat dari 

design cover maupun hasi l rekaman kaset. 

Selama kipra hnya di industr i mu sik indie, Marjinal sudah 

mengalami beberapa ka li gonta-ganti atau bongkar pasang 

person ii , dan sampa1 sekarang terus berjalan bersama berusaha 

menyampaikan pesan amanat penderitaan rak yat ya ng 

dituangkan dalam ben tuk media musik. 



Bw\..epribad1an da am ketud3. aar 

Amien Kamil 

Amien Kam i! , lah ir di Jakarta . Pada tahun 1982-8 3 sempat 

belaJar d1 Akaderni Sinematografi lnstitut Kesenian Jakarta. 
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drop out, lan tas 1986-1996 bergabung dengan Bengkel Tea ter 

Rendra. la terl1bat dalam beberapa pementasan di kota- kota 

besar d1 lndon s1a. Pada tahun 1988, 1a 1kut serta da lam 

rombongan Bengkel Teater Rend ra dalam event Rhe Dirst New 

York Internationa l Festival of the Arts mementaskan The Ritual 

Of Solomon 's Children. 01 tahun 1tu pula 1a sempat bertemu 

dengan Julie Taymor, sutradara Lion Kingdan f ilm Frida dan Cross 

Of Umverse, iuga di tahun 1tu pula sempat mengikuti workshop di 

Bread & Puppet Theatre di Vermont. USA. Mementaskan lakon 

yang sama pada pembukaan ASEAN Bunka Center di Tokyo & 

Hiroshima, Jepang. Pada 90-an. 1a sempat mend1rikan Teater 

Kuman dan menyutradara1 seJurn lah pementasan lakon - lakon 

karya dramawan Indonesia dan Barat. Pada 1999, ia menJad1 

stage manager dan penata cahaya Tour Musik lwan Fals d1 Seoul, 
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Korea. Sejak itu ia menjadi Art Director untuk konser musik lwan 

Fals hingga tahun 2002, mengikuti pentas di seluruh kota -

kota besar di Indones ia. Pada tahun 2003-2005 ia ko laborasi 

dengan penyair Jerman Brigitte Oleshinski, pentas multimedia 

di Berlin, Kain, Bremen dan Hamburg. Selain itu memberikan 

lokakarya teater di Universitas Hamburg, Leipzig dan Passau, 

Jerman. Pada tahun 2005, ia mengikuti International Literature 

Festival "Letras Del Mundo" di Tamaulipas, Tampico, Meksiko. 

2006, menjadi sutradara Out Of The Seo karya Slavomir 

Mrozek, bersama Repub lic Of Performing Arts, di Teater Utan 

Kayu, Jakarta. 2007, menerbitkan antologi puisi Tomsil Tubuh 

Terbeloh dan antologinya t erp ilih dalam sepuluh buku puisi 

terbaik Khatu list iwa Literary Award 2007. 2008, Pentas Poetry 

Performance Tomsi/ Tubuh Terbe/oh ko laborasi dengan lwan 

Fals, Oppie Andaresta, lrawan Karseno, Toto Tewe l, Njagobg 

Percusion , Republ ic Of Performing Arts, di Teater Studio, Taman 

Ismail Marzuki. 2009, Painting Exhibition & lnstalation "World 

WithOut Word" di Newseum Cafe. 2010, Perform ing Arts 

"El emental " kolaborasi Republic Of Performing Arts dengan 

pelukis lnggris dan Amerika, di Jakarta International School. 

2011, menyutradarai dan merancang topeng untuk pertunjukan 

teater Macbeth Wi ll iam Shakespeare, Road Teater, di GKJ. Bulan 

Mei-Juni 2011 mendapat undangan untuk kunjungan budaya ke 

Denmark, Jerman dan Norwegia. Bulan berikutnya mengikuti 

"De Danae Populaire Fo lk Dance Fest ival 2011 " di Sid i Bel 

Abbes, Aljazair, Afrika Utara. 2012, menyutradarai Anork1s !tu 

Moti Kebetulon, karya Dario Fo, Republic Of Performing Arts, 

di GKJ. Pada 2013 menu I is teks & menyutradarai Mario Zoitun 

(berdasarkan puisi Rendra Nvonvion Angso) kolaborasi dengan 

pe lukis Hanafi, Republic Of Performing Arts di Graha Bhakti _ 

Budaya, Jakarta. 2014, Street Theatre Jago Jakarta melibatkan 

200 penampil di Bundaran Hotel Indonesia, Jakarta. 2015, 
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bersama dengan Teted Srie Wd m enyut radara1 teater t art Basir 

& Zuleha di GKJ, Jakarta Pada tahun 20 16 dan 2017, diundang 

mewakil 1 Indonesia dalam "IV Geo rge Eristavi International 

Comedy Theatre Festival 2017, " Gort, Geo rgia . 20 17, bersama 

Mike, Bob Marjinal dan Ref i Mascot, Visua l Exhibit ion Pang; No 

Border, No Class, Galeri C1pta 3, Ta man Ismail Marzuk1 , Jakarta. 

KONGRes -

Riau Rhythm 

Sebelum P1dalo Kebudayaan oleh Budiman Sudjatmiko 

R1au Rhy thm d1d1rt kan pada 17 Jun1 2001 oleh R1no Dezapaty, 

Hart Sandra dan Alyusra. Sekaran g, kelompok int beranggotakan 

de lapan mus1s1 muda, ya1tu: R1no Dezapaty (kompon is), Cend ra 

Putra Yanis (c ell o), Aristofa n1 Fahm1 (flute), Fitra h (vokal, 

ce lempong & perkusi), V1ogy Rup1yanto (b1ola dan voka l), V1olano 

Rup1yanto (gambus & g1tar 14 senar), Suk rt Cahyad1 (perkus1) 

I 
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dan Ade Syahputra (cell o) . Tu1uan berd1rinya Riau Rhythm ada lah 

untuk eksp lorasi musik tradi si Melayu Riau dan memadukannya 

dengan irama musik Eropa , m1salnya musik elektronik. Mereka 

menyebut aliran mereka sebaga1 Eth no Contem po. Hara pan 

mereka adalah agar musik tradisi Melayu Riau bisa teru s relevan 

dengan perkembangan pemuda kon temporer. Pada 201 8, Riau 

Rhythm berkolaborai dengan Astu rias Spyanol Siero Cham bers 

Orches tra (Orques te De Camara De Siera) OCAS dalam Proj ec t 

Vinculos 2018 yang diselengga rakan oleh Direktorat Jendral 

Kebudayaan, Kementerian Pendid ikan dan Kebudayaan RI. 



Asal-Usul Genetik 
Manusia Indonesia 

Herawati Sudoyo 

Kamis , 6 Desembe r 2018 

Pukul 16.30 s.d. 18.00 WIB 
Ruang Graha Utama 
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Dalam ranah ilmu pengetahuan a lam, perdebatan mengenai 

identitas Indonesia bermuara pada asa l-usu l manusia Indonesia. 

Untuk menJawab pertanyaan tersebut. Lembaga Biolog1 

Molekuler EiJkman sudah memula1 pene ll t1an untuk memetakan 

asa l-usul manus1a Indonesi a secara genet1s. Meskipun penelitian 

yang di lakukan berangkat dari kacamata biologi molekul er, ini 

bukan berarti p rsoalan budaya b1sa dengan send1rinya selesai. 

Tetap1 , pa li ng t1dak k1ta bisa memetakan persebaran budaya 

berdasarkan penclusuran genet1s masyarakat Indonesia. 

Art1nya, berbaga1 persoalan yang berkaitan dengan sumber­

sumber seJarah, antropolog1s atau arkeolog1 paling t1dak b1sa 

terJawab. terbantu atau dibuat masuk aka l. Pertanyaannya 

kemud1an. siapa dan adaka h orang as li Indonesia' 

Bahwa manus1a Indonesia terd1ri dari berbaga1 suku dan etn1s 

rasanya ada lah s buah kes1mpulan yang b1sa dicapai melalui 

akal sehat. Akan tetapi. kaJian dmiah harus b1sa melampau1 
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reks1 pemahaman yang dicapai tanpa 

pemetaan genetis itu lah kita bisa 

dari kesimpulan sederhana tersebut. 

keperluan-keperluan medis dan/atau 

tersebut akan memiliki dampak 

aman masyarakat tentang asal-usul 
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Herawati Sudoyo 

dr. Herawati Sudoyo, M. S., Ph. D. lahir di Kediri pada 2 November 1951. la sudah 

menjadi tenaga pengajar di Faku ltas Biologi Universi tas Indonesia sejak tahun 1978 

sampai sekarang. Pada tahun 1993, ia mendirikan Lembaga Biologi Moleku ler Eijk ­

mann dan hingga kini menjabat sebagai Deputi Penelitian Fundamental di lembaga 

tersebut. Berkat keahl iannya, ia berhasil melacak pelaku born kedutaan Australia 

pada 2004 lalu dengan memanfaatkan sisa DNA yang terhambur di lokasi kejadian . 

Sejak tahun 2005, bersama dengan sekelompok ilmuwan internasional, ia melakukan 

pemetaan DNA terhadap penduduk Indonesia yang tersebar di nusantara. la meneri ­

ma Habibie Award pada tahun 2008. 

R agam lkata ··angka'', dapat diana
1
1isis 

m e nggu naka n poh_<>rjl kekerabatar untuk 
meliliarada nya kekerabatan bahasa -
A us tronesia dan non Austronesia I 

I .... J ·.= i1·-::·[ -· f- · .... 1 ~.; L~ -· +--! ~· , __ ·=J 
.~ •• j • 

- ~-
·.1 
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Arsitektur yang Tanggap 
Bencana: Bencana Alam, 
Bencana Ketimpangan 
Ekonomi dan Bencana 
Krisis Pengembangan 
Budaya Lokal 

Yu Sing 

Jumat, 7 Desember 2018 
Puku l 10.30 s.d. 12.00 WIB 
Ruang Graha Utama 

Indonesia ada lah negara yang masuk ke dalam kategori rawan 

bencana. Maka dari itu, seharusnya kebudayaan masyarakat 

Indonesia dengan sendirinya merupakan budaya yang dibentuk 

oleh ancaman bencana da lam perencanaannya . Masih cukup 

hangat dalam benak kita semua beberapa bencana yang 

mendera Indonesia; gempa di Lombok dan tsunam i di Palu. 

Akan tetap i, bencana tidak hanya datang dari alam. Ada jenis­

jenis bencana lain yang merupakan konseku ensi da ri kegiatan 

manusia. Ambrukn ya ekonom i Amerika Serikat pada 2008 lalu 
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membuat beg1tu banyak orang kehilangan pekerJaan dan, leb1 h 

parah lagi , rumah tempat tinggal mereka . 

Se lain itu, keengganan masyarakat modern untuk kembal1 

kepada t rad isi membuat tradisi semakin kehilangan jejaknya. 

Oleh ka rena itu , pengembangan tradis1 atau budaya lokal 

menJadi terhenti akibat tidak adanya minat masyarakat untuk 

mempelaJar inya lagi. Kond isi-kondis1 semacam 1ni , d1tambah 

dengan bencana alam yang s1ap menyergap kapan 

saja membuat Indonesia sebagai negara yang gent1ng. ltu lah 

sebabnya, sebagai salah satu kebutuhan pokok, Indonesia 

membutuhkan bangunan ars itektur yang tahan terhadap 

bencana yang telah disebutkan di muka. Yu Sing akan 

memaparkan bagaimana caranya mendirikan bangunan 

ars itektur yang tanggap terhadap bencana, baik bencana alam, 

maupun bencana manusia, dengan tetap memperhatikan unsur­

unsur tradis i. 
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Yu Sing 

Yu Sing lulus S1 dari teknik arsitektur ITB pada tahun 1999. 

Yu Sing memulai karirnya sebagai arsitek sejak 1999, sa lah 

satu pendiri stud io genesis dan pada tahun 2008 mendirikan 

stud io akanoma (singkatan dari akar anomali ). Akar anomali 

menegaskan komitmen stud io untuk senantiasa berakar 

kepada konteks budaya, potensi. dan persoalan di Indonesia. 

Studio akanoma seri ng mengikuti dan menang sayembara 

desain arsite ktur nasiona l maupun as ia pasif ik . Yu SingJuga 

percaya bahwa arsitektur harus dapat melayani semua 

kalangan ta n pa batas, ka rena itu, akanoma juga membantu 

desain rumah murah untuk kalangan menengah ke bawah 

Pada tahun 2009 Yu Sing menulis buku "Mim pi Ru mah Murah," 

buku tentang rumah yang terjangkau . 



Berkepnbadian dalam Kebudayaan 

Kelembagaan Efektif 
bagi Pemajuan 
Kebudayaan 

Pamuji Lestari 

Jumat, 7 Desember 2018 

Pukul 13.00 s.d. 14.30 WIB 
Ruang Graha Utama 
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Undang-Undang No. 5 tahun 2017 dikenal sebaga1 Undang­

Undang Pemajuan Kebudayaan. Undang-Undang tersebut 

mengatur cara-cara pemerintah untuk mengelola kebudayaan. 

bukan mengatur kebudayaan. Maka dari it u, langkah awal yang 

perlu ditempuh dalam mengelola kebudayaan adalah reformas1 

birokrasi dalam rangka mengelola kebudayaan dengan lebih 

efektif. Sebagai langkah aw al ini memang bukan yang termasuk 

paling sederhana. Ka rena nyatanya, secara kelembagaan, 

organisasi pemerintah yang terka1t kebudayaan masih tumpang­

tindih dengan organisasi lain . Misalnya, di t ingkat provins i 

sampai kabupaten/kota tidak ada Dinas Kebudayaan independen 

yang secara khusus mengelola kebudayaan. 

Kelihatannya ini adalah masalah nomenklatur sederhana. Akan 

tetapi. prakt1knya, setidaknya ada 514 kabupaten/kota yang 
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perlu dikordinasi untuk segera menyelenggarakan 

perubahan ini. Dampaknya tentu saja kepada masalah 

pendanaan. Artinya, selama ini tidak ada dana kebudayaan 

khusus yang ti dak perlu dibagi-bagi dengan dana pendidikan 

misalnya, Jika dinas keb ud ayaan digabu ng dengan pendidikan . 

Pamuji Lestari , sebagai Deputi Warisan Budaya 

Kementerian Koordi nator Bidang Pembangunan Manusia dan 

Kebudayaan Republik , akan memaparkan tentang program 

pemerintah terkait kordinasi lembaga kebudayaan untuk 

memaJukan kebudayaan . 

Dr. Ir. Pamuji Lestari, MSc. 
Menjabat sebagai Asisten Deputi Warisa n Budaya Kementerian 
Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan. 
Kebudayaan memang menjad i fokus perhatian pemerintahan 
Joko Widod o dan Yusuf Kalla, dalam upaya membangun 
karakter bang sa. 
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Menu rut Pamuji, Pelestarian dan pengelolaan warisan budaya, 
antara pemerintah pusat dan daerah diingatkan untuk 
senantiasa 
satu suara dan t indakan. Sebeab, pemerintah daerah lebih 

mengelolanya. 
budaya berdasar-­
seban ak 43 .59: 
sebanyak 14.053 .. 
dari yang dihara1 

Setelah Strateg i 
terhadap rangka 

Kebudayaan . D i 
serta pemetaan 
yakn i pembag ian 
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Sumber Penu 1 

Sejarah: Studi Ter 
Surat Para Pen 
Bangsa. 

Bonnie Triyana 

Jumat, 7 Desember 2018 

Pukul 16.30 s.d . 18.00 WIB 
Ruang Graha Utama 

Penerbitan sumber seJarah telah dirintis oleh Arsip asiQnal 
Republik Indonesia dengan rnenerbitkan su rat-sura 

pernerintah kolon1a l dengan penguasa lokal, rnernori serah 

terirna jabatan (memorie van overgove) serta lapora: -laporan 

politik dan situas i pedesaan era kolon ial. Penerbi n arsip­

arsip statis tersebut sangat rnernbantu kerja se rawan untuk 
rnenelusuri informasi tent ang rnasa lalu dar i s buah peristiwa 

yang hend ak direkonstruksi. Tak kalah pen ti g dari penerbitan 

~--···-e rsip tersebut. su rat-su r pribadi para tokoh -----=---bangsapun mena i untuk d1te l1sik leb jauh. Surat pribadi bisa 

dil<ategorikan ke dal 



rnuatan inforrnas1nya setara dengan otob iograf1 serta 

hari an. 

Surat pribad1 sebaga1 dokurnen ego b1sa berguna untuk 

rnernaharni konteks perist1wa di rnasa larnpau. Sehingga d 

rnenggunakan info rrnas1 dari surat -surat tersebut, kita bisa 

rnernaharni rn engapa tokoh tcrtentu rnengarnb 1l kepu tusan 

yang rnernbawa darnpak bag1 kehidupan dirinya atau dalarn 

skala ya ng leb1h luas rnernbawa 1rnbas kepada masyarakat 

karena keb1jakannya. Surat- surat pribad1 rnenJadi penting untu 

rnernperkaya 1n fo rrn as i seJa rah , terutarna sekali rnernbawa 

SeJarawan untuk rnengenal1 leb1h dekat Jiwa zaman yang 

sedang berkernbang dari era keh1dupan d1 rnasa larnpau. Dalarn 

kuliah urnurn 1n1 Bonnie Triyana akan rnernaparkan tentang 

penel1t1annya yang Juga sudah pernah d1tuangkan ke dalam 

bentuk parneran ars1p. 
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Bonnie Triyana 

Bonnie Triyana lahir di Rangkasbitung, Banten, 27 Jun i 1979. 

Pendiri dan pemimpin redaksi Majalah Historia/ Historia.10. 

Penulis beberapa buku biografi . Pembicara di berbagai forum 
seminar nasional dan internasional. Lui us dari jurusan seja­

rah Universitas Diponegoro, Semarang. Penggagas Museum 

Mu ltatuli di Rangkasbitu ng, Banten . 



Ekosistem Budaya 
Maritim 

Dedi S. Adhuri 

Sabtu, 8 Oesembe r 2018 

Pukul 10.30 s. d. 12.00 WIB 

Ruang Graha Utama 

Salah satu program besar Dres1den Joko Widodo ada lah 

kebijakan poros rnaritirn sebagai perwujudan dari ajakannya 

untuk t idak lagi rnernunggun g1 sarnudra. Pernbentukan tol 

laut dan pernbangunan galangan kapal b1sa dil ihat sebagai 
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upaya untuk rnernenuhi agenda tersebut. Akan t etapi , apakah 

yang dirnaksud sebenarnya dengan ekos1stern budaya rnar1tirn1 

Apakah ekos1stern budaya rnarit im dapat tercipta tan pa adanya 

kes inarnbungan antara ekosiste rn darat yangJuga kuatl Apaka l1 

mernperkuat ekos istern budaya rnarit1rn sesede rhana rnengubah 

makanan pokok rnasya rakat Indones ia rnenjadi makanan lautl 

Ten tu saJa, pemajuan ekos1stern bu daya rnaritirn perlu 

rnernpe rh atikan hal- hal sepert1 ketahanan budaya rnaritirn , 

yang antara lain rnengernuka da larn isu a1lCarnan penangkapan 

ikan berlebih. Se lain itu, sis tern logistik untuk menghubungkan 

darat dan laut perl u menJad1 salah satu pert1mbangan dalarn 

pemaJuan ekos1stem budaya rnar itirn . Dalam kuliah umum in1 
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Dedi Ad huri akan diminta memberikan pemaparan tentang 

ekos istem bu day a ma ri t im. termasuk di dalamnya segala aspek 

pendukungnya. 

Ded i Supr iadi Adhuri 

Dr. Ded i Supriad i Ad huri sudah lebih dari 20 tahun 

berpengalaman dalam kon f lik sosia l. masalah etnis, t ata 

kelola sumber daya kelau t an, konf lik perikanan, rehabilitas i/ 

pengembangan pes1sir/ per ikanan pasca- benc ana dan 

pengembangan masyarakat. la juga t erlibat da lam penelitian 

masyarakat pesis1r dan perubahan iklan. sekaligus juga t a ta 

kelo la wari sa n bud aya di Ind onesia. la menye lesaikan studi 

di Fakultas Antropolog1, Research School of Pac if ic and As ian 

Stud ies, Aus t ra lian Nati onal Un iversity (ANU), Ca nberra , 

Australia. la sekarang menjabat sebagai koordinator Maritime 

Study Group l<edeputian Bi dang llmu Pengetahuan Sos ia l dan 

l<e manusiaan . la pernah mendapat beasiswa da ri Resource 

Management in As ia and Paci f ic Program di Australian Nati ona l 

University, Wagen ingen Un iversity and Research Center 

di Belanda, Research Institute fo r Human ity and Nature di 

Kyoto. Refugee Studies Center, Oxfo rd Universit y, beasiswa 
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postdoctoral d1 Policy, Economics and Social Science D1 sc1p l1ne, 

World Fish Center d1 Penang, Malaysia ya ng kernudian di lanJutkan 

sebaga1 peneliti d1 tempat yang sarna se larna dua tahun . 
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Kebudayaan Sebagai 
Basis Konservasi Alam 

Wiratno 

Kamis, 6 Desember 2018 

Pukul 13.00 s.d. 14.30 WIB 

Ruang Graha Utama 

Pemajuan kebudayaan t idak boleh melupakan pe lestarian alam. 

Alam sebagai ruan g hidup masyarakat. dengan demikian, ada lah 

sa lah satu syarat mut lak dari kebudayaan. Ka rena seJatinya, 

kebudayaan timbul sebaga1 prakarsa manusia untuk menjawab 

tantangan alam. Sebagai m isa l, bud aya sandang. Ru mah 

panggung lahi r dari kebutuhan untuk mengh1ndari serangan 

binatang buas atau bahkan banj 1r. Akan tetapi, di s1si lain, dalam 

perja lanannya kebudayaan juga tidak senan t iasa d1hiasi oleh 

berbagai inovasi yang ramah lingkungan. Lebih jauh lagi, bah kan 

kesadaran serempak akan semakin menurunnya kondisi alam 

adalah peristiwa khas masya rakat kontemporer. Bagaimana 

kebudayaa n mungk in di tengah kondisi alam yang makin t idak 

menent u inil Apabi la kebu dayaan masih mungkin bertahan , 

transfo rmasi apakah yang harus terjad il 

Direktur Jend ral Konservas 1 dan Sumber Daya Alam dan 

Ekosistem, Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan , 

Wi ratno , akan member ikan kul iah umu m tentang Ke budayaan 
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Sebagai Basis Konse rvasi Alam. Seturut dengan tema te rsebut, 

Wiratno akan menunJukkan berbagai prakt1k -prak t ik tatkala 

kebudayaa n berja lan se iri ng dengan 1rama alam. Bahwa 

sesungguhnya kebudayaan t1dak perlu serta-merta berhadap­

hadapan dengan alam, seakan-a kan alam adala h suatu 

kesatuan antagonis. 

ongres 

akarta, 



"l1rektur Je 
r<er an 

Wiratno 

Ir. Wira tno. M.Sc. lahir di Tu lungagung 55 tahun yang lalu. la 

belaJar di Universitas Gajah Mada jurusan l<ehutanan. Sebagai 

seorang pe1a bat negara, Wiratno akti f keluar masuk hut an, 

mengunjungi desa dan perbatasan untuk memperkaya 

perspekti f yang dimi likinya. Bukunya yang terakhir ada lah 

Tersesat di Jo/an vang Benar: Seri bu Han Mengelo!o Leuser. 

aya ,,am da 
ar i<e uco. 

kcs1stem 



Indonesia 
Asing 

UISI: 

sa 
sa 

M. Aan Mansyur 

Rabu, 5 Desember 2018 

Puku l 16.30 s.d. 18.00 WIB 
Ruang Graha Utama 
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bahasanya sendiri, karena asa l-usul kelah1ran bahasa Indonesia 

yang terkesa n dipaksakan. 

Hal ini menciptakan sebuah suasana perdebatan yang tak 

kunjung berakhir. Bahasa apa yang harus dipakai ole h seo rang 

penyai r, sebagai pandai bahasa, ketika terpaksa mewahanakan 

isi pikirannya' Apakah bahasa lbu yang tid ak dikenal oleh 

pembacanya7 Bahasa Indonesia yang tidak betul-be tul 

mandarah d1 dalam sukmanya7 Atau bahasa as ing yang baru 

saja dikenalnya dan kemungkinan t idak terla lu dikuasainya7 

Pilihan penggunaan bahasa ini didasari oleh berbagai alasan . 

Seorang penyai r, misalnya, bisa saja memi lih menggunakan 

bahasa a sing aga r bisa lebih dikenal di gelanggang internasional. 

Ku liah um um ini akan membahas di lema bahasa seorang penyair 

dan akan diampu oleh Aan Mansyur sebagai penyair yang 

bekerja di tengah-tengah a lam dunia puisi kontemporer. 
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KONGRES 
IN 

M Aan Mans yur 

M Aan Mansyur, lah 1r d1 Bone, Sulawesi Selatan, pada 14 Januari 

1982, merupakan penulis puisi dan cerpen . Beberapa karyanya: 

kumpulan puis1 berjudul Hu1an Rint1h-Rintih (2005), kumpulan 

cerpen Kukila (2012), kumpulan pu1s1 Me/1hat Api Beker1a (2015). 

dan kumpulan pui si Tidak Ada New Yark Hori lni (2016). la 

adalah salah sa tu sosok di balik penyelenggaraan Makassar 

Internat ional Wri ters Festiva l. 

EBUDAYAAN 
ONESIA 20 8 
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Konservasi Nilai Budaya: 
Antara Persepsi dan 
Metodologi 

Endo Suanda 

Sabtu, 8 Desember 2018 

Pukul 1300 s.d. 14.30 WI B 
Ruang Graha Utama 

Gerakan pelestarian kebudayaan bangsa, lokal maupun nasional. 

telah tumbuh seJak masa awal kemerdekaan. Sekolah kesenian 

(tin gkat SLA). yang diresmikan t ahun 1950 di Suraka rta, ada lah 

sua tu tanda bahwa negara memi l1k i perhati an dan kepedu lian 

yang tinggi terhadap kesen ian sebagai aset negara dalam 

praktik (kesenimanan) maupun pengetahuan (akadem1s). 

Pend irian sekolah kesenian-dar i tin gkat SLA hingga pe rguruan 

tinggi, yang menga rah pada praktisi, peneliti, hingga keg uruan ­

disusul di banyak daera h, yang k1ni telah membentan g dari Aceh 

hingga Papua. Peranannya sangat besar, baik terhadap program 

(keb ijakan) pemerin tahan maupun terhadap kehidupan sosial 

yang "o rganik," termasuk pasar. Dua isu utama yang se lalu ta rik­

menarik , ya itu pemeliharaan (konservas i) dan pengem bangan 

(pemba haruan, 1novas i). antara kelokalan dan keg loba lan. 

Undang- undang Pemajuan Kebudayaan (2017). juga beri si 
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amanah terhadap kedua hal im Keduanya pent1ng, tap1 keduanya 

b1s a berten tangan, satu tar ikan bisa mcrugikan tarikan lain nya. 

Dalam kesempatan 1ni, Endo Suanda akan membaca kedua 

tarikan ini dari s1s1 perseps1 terhadap substans1 (kesenian dalam 

kebudayaan). dan pada tuntutan metodolog1 (how-to) 

Endo Suanda 

Endo Suanda, lahir dan d1besarkan d1 MaJa lengka, Jawa Bar at, 
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mempelajari beberapa jenis musik dan tari tradi si sejak kanak­

kanak. Pendidikan akademisnya didapat dari Akademi Seni Tari 

Indonesia di Bandung dan Yogyakarta, Wesleyan Univers ity, 

dan University of Washington. Sam bi I sekolah, ia mengajar tari 

dan gamelan di Indonesia dan Amerika Serikat. Selain sebagai 

seniman tradisional, ia juga terlibat dengan seni kontemporer­

eksperimental dalam bidang tar i, musik, teater, dan bahkan 

film . Sebagai etnomusikolog ia pernah mengajar di Universitas 

Sumatera Utara, melakukan penelitian, pendokumentasian. 

di beberapa daerah di Indonesia dan luar negeri. Sebagai 

aktivis seni tradisi , ia melakukan beberapa upaya pelestarian/ 

revitalisasi: menghidupkan-kembali topeng Rasinah dari 

lndramayu adalah salah satunya yang paling dianggap berhasil. 

la pernah men3adi ketua Masyarakat Seni Pertunjukan Indonesia 

dan mengelola terbitan Seri Musik Indonesia, dan memimpin 

penerbitan Majalah Gong di Yogyakarta. Kini ia aktif sebagai 

Direktur Tikar Media (di Bandung), yang mengembangkan 

sistem pengarsipan kebudayaan (analog dan digital), dan 

direktur Lembaga Pendidikan Seni Nusantara (di Bogar), yang 

mengembangkan bahan ajar dan metodologi pembelajaran 

kesenian multi-kultural untuk sekolah umum, tingkat SMP dan 

SMA-tapi kini lebih banyak terfokus pada pembuatan alat 

musik bambu dengan teknik struktur akustik baru. 

Selama karirnya, ia pernah mendapat bantuan dari Ford 

Foundation, Asia Cultural Counci l, Fulbright, Japan Foundation, 

dan British Council. Di Indonesia ia menerima penghargaan dari 

Bupati Banyuwangi, Walikota Bandung, dan dari Kementerian 

Pendidikan Kebudayaan untuk lembaganya (LPSN). 
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Mendedah Antroposen 

Premana W. Premadi 

Rabu, 5 Desember 2018 

Puku l 13.00 s.d. 14.30 WIB 
Ruang Graha Utama 
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Sudah disepakati oleh para ilmuwan bahwa zaman yang 

sekara11g sedang kita alami disebut sebagai zaman Antroposen. 

Salah satu penanda zaman Antroposen adalah kebudayaan 

manusia yang mulai berkembang seiring dengan st abilnya iklim 

Bumr. Artinya, kehadiran kebudayaan manusia memberikan 

pengaruh pent ing terhadap sega la perubahan yang terJadi di 

Bumi sehingga layak untuk menjadi sa lah satu pembabakan 

geo log is baru. Namun, pembabakan ini bukannya tanpa 

perdebatan. Ada sekol ompo k ilmuwan yang menyatakan bahwa 

zaman Antroposen dimulai SeJak ditemukannya agr ikultur, ada 

yang mena riknya hanya sampai Revolusi lndus tri. 

Sal ah satu kata kunci yang sering kali menJadi pembahasan 

da lam debat-debat tentang zaman Antroposen adalah 

akselerasi. Para ahli khawatir ba hwa kebudayaan kita 

berkembang leb ih cepat ketimbang kemampuan kita untuk 

mengiringinya. Oalam dun ia sehari - har i yang Jauh dari debat 

ilmiah. kita bisa melihat kekhawatiran ini dalam bentuk 

persrapan orang untuk menyambut hari ak hir. Apakah ciri 
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lantas menjad i staf 

ten tang galaksi dan 

Nana menjadi anggota beberapa asosia 

internasional, selain juga memimpin Ba 

Cosmology and Religion (BSCR). sebuah 

mendukung inisiati f masyarakat lokal d 

Jo hn Templeton Fou ndat ion. 



Sejarah U 
Pemajua 

Ferdiansyah 

Rabu, 5 Desember 2018 

Pukul 10.30 s.d. 12.00 WIB 
Ruang Graha Utama 

PerJalanan Undang- Undang Kebudayaan bukan lah sebuah 

~---,JalaJl..Y. ang mu I us dan lurus. Bernh Rancangan Undang-Undang 

Kebud~pe~na ka li digagas pada 1982, namun, baru 

35 tahun kemudiantJodang- Undang te rsebut betul-betul 

disahkan. Justru Unda~g-Undang la in yang mengatur hal - hal 

akan tu runan dari Undang-Undang 

Undang Nomor 33 Tahun 2009 tentang Film dan Undang­

Undang Nomor 11 Tahun 2010 ten tang Cagar Budaya. 

Mengapa proses Undang-Undang Kebudayaan beg1tu alot7 

Permasalahannya terl etak pad a definisi kebudayaan; dari 

sepuluh orang, barangkali kit a b1sa menarik 20 defin isi ten tang 

kebudayaan. Perdebatan itu akh irnya berlangsung selama 35 

tahun tanpa menemukan t itik tcrang. Sela1n 1tu, kebudayaan 

d1anggap te rl alu luas un tuk dapat d1rengkuh oleh peratu ran 

perundang-undangan. 
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Akan tetap1, t idak hanya i tu. Ada beberapa p1h ak yang 

menganggap bahwa se lama ini kebudayaan sud ah terl alu lama 

dibiarkan 111enga111bang dan mengawang tan pa peraturan yang 

jelas. Boleh d1kata kan, Undang-Undang PemaJuan Kebudayaan 

terjebak d1 antara dua tarikan tersebut; bersifat mengekang atau 

malah menjad i pembiaran. Da lam Kuliah U111u1111ni, Ferdiansyah, 

se laku Ke tua Panitia KerJ a Penyusunan RUU Kebudayaan akan 

menjabarkan lika- liku proses perumusan sa111pa1 penetapan 

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017 tentang PemaJuan 

Kebudayaan. Se lain itu, ia Juga akan menJabarkan konsekuens i 

dan berbaga i peluang yang bisa dihasilkannya. 

Ferd iansyah 

Ferdiansya h lahir di Jakarta, 24 Agustus 1965. Ferd1ansya h 

berhas il terpil1h kemba li 111enJC.d1 Anggo ta DPR- RI per iode 2014 -

2019 dari Parta i Golongan Ka rya (Go lkar) mewak ili Dapil Jawa 
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Barat XI setelah memperoleh suara sebanyak 67.837 suara. 

Pada periode 2009-2014 Ferdiansyah bertugas di Kom isi X yang 

membidangi pendidikan, pemuda dan olahraga, ekonomi kreatif 

dan pariwisata. Januari 2016, Ferdiansyah menggantikan posisi 

Ridwan Hisjam sebagai Wakil Ketua Komisi X DPR-RI. 

Ferdiansyah adalah mant an dosen di Sekolah Tinggi llmu 

Komputer (STMIK) Muhammadiyah di Jakarta di 1998-2000. 
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Peningkatan Sastra dan 
Budaya Daerah: Kasus 
Naskah Panji 

Wardiman Djojonegoro 

Kamis , 6 Desember 2018 

Puku l 10.30 s.d . 12.00 WIB 
Ruang Graha Utama 

Indonesia memil iki kekayaan sastra yang begitu berlimpah. 

Tak terhitung Jumlah kakawin , kidung, serat. serta buah 

kesusastraan kuno dari berbagai suku bangsa di Nusantara. 

Sa lah satu yang paling tua dari berbagai buah sastra itu, dan 

yang pali ng tersebar luas. ialah cerita Panji . Cerita dar i masa 

kerajaan Ked iri (sekitar abad ke - 11) ini tersebar luas tidak 

hanya di w ilayah Indones ia sekarang, tetapi Juga merambah ke 

berbaga1 negeri di Asia Tenggara: bukan hanya Jaw a, Bali dan 

Ka limantan, tetapi Juga Malaysia, Thailand, Kamboja, Myanmar, 

dan Fi lipina. Cerita Panji terekam pada berbagai dinding candi di 

As ia Tenggara dan ikut berperan menjadi sumber inspiras i dari 

berbaga1 cerita rakyat. tradisi lisan dan sastra tulis di berbaga1 

negeri di kawasan. 

Dalam ku l1 ah umum bertajuk "Pen ingkatan Sastra dan Budaya : 
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Kasus Naskah PanJ1" 1n1, cerita Panj i rn ernpero leh na fas baru. 

Kuliah urnurn ini buka11 hanya meng1sa hkan petua langan Pa11J i, 

sang Pangeran negeri Da ll a, bersarn a dengan putri Cand ra 

K1ra11a, tetapi Juga petualangan cerita PanJ1 1tu sendi ri : peqalanan 

panJang baga1rnana kisah PanJi diperJuangka n sebaga1 war1san 

budaya dun ia yang ditet apka n oleh UN ESCO. Pernb1caranya 

adalah Prof. Dr. Ing. Ward1rna11 DJOJ Onegoro, Menteri Pend1d1kan 

dan Kebudayaan 1993-1998. Berkat perJuangan be l1 au, akh 1rnya 

pada Okt ober 2017 cerita Panji resrn i tercata t da larn Memory of 

the Wo rl d UNESCO. 

Wardirnan Djojonegoro 

Wa rd1rnan DJojon goro lahir di Parnekasan, Madura pada tanggal 

22 Jun1 1934. ia adalah anak ket iga dari sebelas bersaudara 

Aya hnya bekerJa sebaga1 kepala Sekolah Hollandsch lnlandsche 

Shoal (H IS). Ayahn ya harus berpindah - p1ndah se t1ap dua 
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tahun sekali ke kota yang berbeda bersama keluarganya. Oleh 

karena itu, Wardiman menempuh pendidikan sekolah dasar dan 

menengah di beberapa kota: Pemalang, Jawa Tengah, Samarinda 

dan Balikpapan, Pamekasan, Malang dan Surabaya, Jawa Timur. 

la menamatkan sekolah menengah atas (SMA) pada tahun 1953 

di Surabaya. Pada bulan September 1953 melanjutkan studi di 

Institute Teknologi Bandung (ITB) jurusan Teknik Mesin. Pada 

bulan Mei 1954, Wardiman menyelesaikan uj ian tingkat pertama 

(propadeuse) dengan hasil sangat memuaskan . 

Selama karirnya, Wardiman menulis seju mlah buku antara lain; 

Shipping as a Decisive Parameter in Indonesia's Energy Source 

Development: Policies for the Shipbuilding lndustri (Disertasi , 

Technische Hogeschool Delft Press, 1985), Kumpulan Pidato 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Republik Indonesia, Prof. 

Dr. Ing. Wardiman Djojonegoro (Balitbang Diknas, 1996), Lima 

Puluh Tahun Perkembangan Pendidikan Indonesia (Balitbang 

Diknas, 1996), Lima Tahun Mengemban Tugas Pengembangan 

SOM, Tantangan yang Tiada Hentinya (Balitbang Diknas, 

1996), Pengembangan Sumberdaya Manusia Melalui Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) (Balitbang Diknas, 1998). 
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Kanan Sastra Indonesia: 
Perlukah? 

Sabtu, 8 Desember 2018 

Pukul 16.30 s.d. 18.00 WIB 
Lapangan Futsal , Lantai Atas , Gedung A 

Perkembangan sas tra Indonesia t idak diiringi oleh pembentukan 

kanon. Sejauh ini , sudah banyak penerbitan daftar bacaan 

terpi lih, baik oleh pemerintah , non-pemerintah, ataupun 

sebagai karya personal akademisi. Publikasinya ditujukan 

tak hanya untuk publik da lam negeri, namun juga luar negeri. 

Segala daftar karya te rba ik itu mempunyai orientas i yang 

berbeda satu sama lain. Namun, hanya sedikit sekali daftar 

yang katakan lah mendekat i sempurna, dalam artian memuat 

beragam kecenderungan, model penciptaan, persebaran isu, dan 

sebagainya. 

Ketiadaan kanon sastra tentu t idak_dil ihat dari t idak 

digunakannya kata "kanon" untuk menyebut berbagai daftar 

bacaan terpi lih tersebut. lstilah kanon bisa saja digantikan 

dengan kata lain. Persoalan utamanya tidak pada istilah, namun 

leb ih kepada fungsi kanon yang d i ber~kan kepada daftar bacaan 

sastra terpili h tersebut. 

Sebuah daftar bacaan sastra terba ik yang difungs ikan sebagai 

kanon sastra dapat menjad i jalan ke luar bagi perdebatan perih al 

awal-mula sastra modern Indones ia. Masih banyak kategorisasi 
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yang bisa diajukan dan diperdebat kan untuk menunjuk awal­

mula sast ra modern di In dones ia. Se lain it u, sebuah kanon 

sastra dapat menjadi dokumentasi estetika sastra Indonesia. 

Berbagai percobaan yang di lakukan sastrawan Indonesia dalam 

mengolah, menggal i, menemukan bahasa perlu dicatat. Begitu 

Juga berbagai konteks yang melingkupi sega la perkembangan, 

penemuan, penyimpangan, pemberontakan, dst. dalam 

penciptaan karya sastra di Indonesia. Kan on sastra Juga berguna 

sebagai ruJukan utama dalam pe lajaran sast ra di seko lah, mulai 

tingkat paling bawah sampai pa ling tinggi. Pa ling tidak, dari 

SD sampai SMA, siswa sekolah di Indonesia te lah membaca 

sebagian besar kanon sast ra Indonesia meskipun t idak semua 

bacaan itu berupa teks as li. 

Pembicara 

Zen Hae 

Saut Situmorang 

Esha Tegar Putra 

Faruk HT 

Moderator 

Ni Made Purnamasari 
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Zen Hae 

Zen Hae lahir di Jakart a, 12 April 1970. Penulis yang Juga 

merupakan seo rang ahli bela diri Betaw i ini ak t if sebaga i penyair, 

cerpen is, dan penelaah sas tra setelah sebe lumnya menjad i 

penu lis naskah di Bin tang Grup. Lu lusan Jurusan Bahasa dan 

Sastra IKIP Jakarta (k in i U111 ver ist as Negeri Jakarta) ini pernah 

men1adi anggota Dewan Kesen ian Jakarta (2006-20 12). 

Beberap a buku ya ng t elah di tulis Zen Hae anta ra lain , Rumah 

Kawin (kumpulan ce rpen, 2004) dan Paus Merah Jambu (kumpulan 

puisi, 2007), yang memenangi Karya Sastra Terbai k 2007 dari 

majalah Tempo. 



Berkepr1bad1an dalarn r =:cud:a, ar1 

Saut Situ mo rang 

Saut Situmoran g lah1r di Tebing Tinggi, 29 Juni 1966. la 

merupakan seorang penulis, edito r, dan kurator sas tra yang 
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juga mengampu sebuah media sast ra, Boem1poetra. Pada 

2003 -2004, ia menJadi dosen-tamu untuk mata-kuliah Teo ri 

Poskolonial dan Sas tr a dan Politik d1 program magister llmu 

Religi dan Budaya (IRB), Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta. 

Sebaga1 kurator, Saut Situmorang menguratori Sastra Festival 

Kesen1an Yogyaka rta (FKY) periode 2005 -2008 . Karya-karyanya 

sebaga1 sastrawan antara lain Saut Keo/ Berbicara Pada Tuhan 

(2003), Cata tan Subversif (2004), Cybergrafiti· Palemik Sastra 

Cyberpunk (2004), dsb. 
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menggagas Padang Literary Bien nale (P1'1:}\Jm 

elenggarakan pada September 2014. Esha per 

an Sas tr a Indonesia di Uni vers itas Bung Hatta, Pa 

edang menyelesaikan program Magister llmu Susastra 

akultas llmu Budaya Universitas Indonesia. Buku puisi 

t erbarun ya adalah Sarinah, yang terbit pad a 2016 lalu. 



.,eouJ i 

HT lahir di BanJarmas1 

guru be r llmu Sastra dan Bu 

(UGM~ Di M, 1a pernah menJa 

Studi Kebuda an. Kepala Pusa t K'!il~~tjR 

Hardjosoemant dan Kepa la Progr 

llmu Sastra Fakulta · llmu Buday a Se 

llmu Sastra, Farukjug memiliki pe rha tt~~--~ 

keberagaman yang ada 

seperti Pengalaman, Kesa 

Hubungan Antaretnis, don 

127 



128 Kongres Kebudayaan Indonesia 2018 

Ni Made Purnama Sari 

Lahir di Bali. 22 Maret 1989, menamatkan studi an tropologi di 

Universitas Udayana dan Magister ManaJemen Pembangunan 

Sosial di FISIP Universitas Indones ia. Buku puisi pertamanya, 

Bali - Borneo, mera ih Buku Puisi Pilihan Anugerah Hari Puisi 

Indonesia 2014 dari Yayasan Sagang dan lndopos. Naskah 

manuskripnya meraih Juara II Sayembara Manuskrip Buku 

Puisi Dl<J 2015, terbit dengan ju du I Kawitan (Gramed ia Pustaka 

Utama, 2016). dan pad a tah un yang sama buku ini terpilih Juga 

sebagai Lima Besar Anuge rah Kusala Sas t r a l< hatu listiwa. Bu ku 

terbarunya, sebu ah nove l berJ udul Kalamata, diterbitkan oleh 

l<epustakaan Populer Gramed ia pada Oktober 2016. 

l<arya puisinya telah diterjemahkan ke da lam bahasa lngg r1s dan 
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Perancis. Oiundang ke berbagai festival sastra, di antaranya: 

Temu Sastra Mitra Praja Utama (Lampung, 2010). Ubud Writers 

and Readers Festival (Bali , 2010 dan 2016), Temu Sastrawan 

Indonesia IV (Ternate, 20 11), Padang Literary Biennale (Padang, 

2014). Emerging Writers Festival (Melbourne, 2015), Salihara 

International Literary Biennale (Jakarta, 2015 dan 2017). 

Borobudur Writers Festival (Magelang, 2016). dan Pasar Malam 

Literary Festival atas dukungan dari IFI Jakarta serta Association 

Franco-lndonesie (Pari s, 2016). 

Selain rnendirikan Kornunitas Sahaja di Bali, dia sernpat bergiat 

di TEMPO Institute, kurator fiksi-budaya di lndonesiana TEMPO, 

kontributor, hingga asisten editor buku-buku rnernoar dan 

terjernahan. Kini ia bekerja sebagai tirn bidang program di 

Bentara Budaya. 
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Jamal D. Rahman 

Jamal D. Rahman lahir di Sumenep, Jawa Timur, pad a 14 

Dese mber 1947. la ada lah seorang penya ir, esa is, dan 

juga seorang dosen sastra Universitas Islam Negeri Syari f 

Hidayatu llah, Jakarta. la merupakan sa lah seorang penyunt ing 

buku 33 Tokoh Sostro Indonesia Poling Berpengaruh. Setelah 

memimpin maja lah sas t ra Harison, Jamal kini menJadi pemimpin 

redaksi Jurnal Sa;ak. la menerima Had iah Sast ra Mas tera (Majelis 

Sas t ra As ia Tengga ra) pada 2016 lalu. 



Koperasi Sebagai 
Wahana Pemajuan 
Kebudayaan 

Kam is, 6 Desember 2018 
Pukul 17 .00 s.d . 18.30 WIB 

Lapangan Futsal, Lantai Atas , Gedung A 
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Me5kipun di5ebut 5ebaga1 5aka guru perekonomian Indonesia, 

koperasi pada kenyataannya t1dak berkembang. Dalam 

praktiknya, saka guru perekonom ian 1tu justru BUMO, 

BUMN, atau BUMS. Padahal, dalam s15tem koperas i, sudah 

diantis1pa51 berb agai per5 oalan utama yang muncul da lam 

1ndu5tri be5ar; kopera5i tidak men5yaratkan adanya pemodal 

dan buruh. Dengan begitu, tidak ada po5i51 pemegang 5aham 

mayorita5. Karena t idaknya adanya po5151 ter5ebut, maka 

5emua anggota kopera5 i mempunyai hak dan kewaj iban yang 

sama. Dengan po5i5i yang setara 5eperti 1tu, 5em ua anggota 

kopera5i mendapatkan laba sama be5ar. Art inya, 5ebagai 

model pengelolaan ekonom1 rakyat yang mandiri, kopera5i 

menganti5 ipa5 i privati5a5i dan memperkuat kerja5ama. 

Namun begitu, bila d1kehendaki 5ebagai wahana pemajuan, 

kopera5i mesti dikua tkan dari berbagai 5151. Persoa lan utama 

tentu 5aja bagaimana prinsip-prin5ip da5ar kopera5i bisa 

mengejawantah dalam 5etiap anggotanya. Hal i111 5angat kru5 ial 

karena kekuataan kopera51 adalah pada a5pek kerJa5ama, oleh 
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sebab itu setiap anggota mes ti bertidak sekaligus sebagai 

penjaga substansi koperasi itu sendiri. Selain itu, aspek 

manajemen dari pengelolaan koperasi sangat penting untuk 

dibicarakan. Manajemen koperasi di masa datang tak hanya soal 

membuat pengornisasian yang lebih kuat, sistem pencatatan 

keuangan yang efektif, pengaturan arus kas ataupun kebutuhan 

modal, tetapi juga soal menempatkan koperasi dalam struktur 

pasarsecaratepat. 

Selain persoalan pembenahan secara internal seperti di atas, 

usaha untuk men1adikan koperasi sebagai wahana pemajuan 

juga mesti membereskan persoalan eksternal. Dengan tetap 

menjaga prinsip sa ling menguntungkan, koperasi mesti 

melakukan kerjasama dengan koperasi lain . Dengan begitu , 

koperasi yang pada mulanya hanya mewadahi kebutuhan 

sedikit kelompok masyarakat, kemudian menjadi suatu platform 

ekonomi kerakyatan yang berkembang lebih luas dan lebih kuat. 

Pembicara 

Suroto 

Moderator 

Anung Karyadi 
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Suro to 

Anom Suro to lahir d1 f<la ten , 11 Desember 1976. la 

menyelesa 1kan pend1d1kan strata satu da r1 Jurusan ManaJemen, 

Faku lt as Ekonom1, Un1vers1tas Jendral Sud 1rman pada 2004. 

la menu l1 s buku tentang koperas1 berJudul Youth Reinventing 

Cooperative yang diterbitk an oleh Briti sh Co lum bia Ins titute fo r 

Coo perat ive Study, Victori a University Canada, Internat ional 

Labour Organ ization (ILO), nternational Coope rat ive Alliance 

(ICA) dan Canadian Cooperat ive Assoc1at1on (CCA) Buku lain 

yang 1a tul 1s ada lah, Koperasi Mahasiswa don Peronannva bag1 

Perubahan Koperas1 di Masvarokat. 



134 Kongres Kebudayaan Indonesia 2018 

Literasi Digital: 
Kebudayaan Hari lni da 
Esok 

Jumat, 7 Desember 2018 

Pukul 14.00 s.d. 15.30 WIB 
Lapangan Futsal , Lantai Atas , Gedung A 

Dalam beberapa tahun terakhir, isu literasi telah menjad i isu 

is. Sedangkan 

.a:G~i!m~~~~~ltas intelektuat dalam 

gerakan li teras i tak boleh diluputkan. 



Berkepnbad1an dalam Kebudayaan 

Bagaimanapun juga, masyarakat 

memanfaatkan wahana digital dan y 

analog, manual, agar gerakan literasi 

persoalan akses bacaan dan peningk 

tersebut secara bersamaan. 

Pembicara 

Shafiq Pontoh 

Roy Than iago 

Donny B. U. 

,. - •.' "·.~.--, .. 
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Roy Thaniago 

Roy Thaniago menulis dan mene l1ti hal seputar media, budaya, 

dan masyarakat. la mendirikan Remoti vi pada 2010 dan menjad i 

direkturnya hingga 20 15. Studi masternya dise lesaikan di Lund 

Universit y, Swed ia, pad a bidang Kajian Media dan Komunikas i. Di 

Jakarta, ia t inggal dengan Plato, seekor pug. 
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Shafiq Pontoh 

Shafiq Pontoh ada lah lulusan ilmu f 1s ika dari lnst it ut Teknolog1 

Bandung (ITB) yang menginis1as1 gerakan sos ial Indones ia 

berkebun dan Ayah Asi. la mengawa l1 kari er d1 dun ia komunikas1 

sebaga1 copvwnter pada tahun 2002 , dan pern ah berkarir pad a 

beberapa Age ns1 lklan Mu lt1nas1onal seper t1 Av1com, JW l Merah 

Pu t1 h, Co lmanh andoko, dan Ogilvy & Mather Jakart a. Berkat 

kreat if1tas dan ket ekunannya, la pun pernah 111era1h beberapa 

peng hargaan pada ik lan sepert1 Bebelac, Sunsllk, Lux, Taro, Inda 

Premier Secu rit as, Gudang Gar am, h1 ngga Coca-Cola. Selain 

1t u la terl ibat akt1f dalam keg1atan sosia l dan komunitas, pada 

saat bergabung dengan Salingsdang.corn , IJPrsa rrv 1 rPkannya la 

mendirikan Indones ia Berkebun, Ayah As i, Indones ia Berk1bar, 

dan rnenjadi 1n1s1ator acara med ia sos1al te1·besar d1 Indones ia, 

ya1tu Social Media Festi val 20 11 , 2012 dan 2013. Saat ini , 1a 

menJabat sebaga1 Chief Strategy Office r sekaligus co-founder 

dari peru sahaan konsul tan b1sn 1s dan rise t Prove t ic. 
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Pemanfaatan Cagar 
Budaya: Konservasivs 
Revitalisasi 

Sabt u, 8 Desember 2018 

Pukul 14.00 s.d. 15.30 WI B 
Lapangan Futsal, Lantai Atas , Gedung A 

Kement erian Pendidikan dan Kebudayaan RI membuat li ma 

kategori untuk cagar budaya. Pertama, katego ri Benda. Benda 

Cagar Buday a ad a I ah benda a lam dan /atau benda buatan 

manusia. baik bergerak maupun tidak bergerak, berupa kesatuan 

atau kelompok, atau bagian-bagiannya, atau sisa-si.sanya 

yang memi li ki hubungan erat dengan kebudayaan dan sejarah 

perkem bangan manusia. Kedua, kat egori Struktur Struktur Cagar 

Buday a adalah susunan binaan yang terbuat dar i be nda alam 

dan/a tau benda buatan manusia untuk memenuhi kebu t uhan 

ruang keg iatan yang menyatu dengan alam, sarana, dan 

prasarana untuk menampung kebutuhan manusia. 

Keti ga, kategor i Bangunan. Bangunan Cagar Budaya adalah 

susunan binaan yang terb uat dari benda a lam a tau benda buatan 

manusia untuk memenuhi kebutuhan ruang berdinding dan / 

atau t idak berdinding, dan beratap. Keempat, kategori Situs. 

Si t us Cagar Bud ay a adalah lokas i yang berada di darat dan/atau 

di air yang mengandung Benda Cagar Budaya. Keli ma, katego ri 

Kawasan. Kawasan Cagar Buday a adala h satuan ruang geografis 
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yang memiliki dua Situs Cagar Budaya atau lebih yang letaknya 

berd ekatan dan/atau memperlih atkan ci ri tata ru ang yang khas. 

Jum lah cagar budaya di Indonesia sangat banyak. Dalam lima 

tahun t erakhir saJa, 2013-2018, tota l penambahan daftar 

cagar budaya di Indonesia ad alah 86.324. Persoa lan yang 

tak kalah krusial untuk cagar budaya di Indonesia adalah 

pe rsoa lan pemanfaatnya. Saal peman faat an itu bisa mu lai 

dari pemanfaatan melalui prakt ik transformasi med ia sam pai 

ke pemanfaatan dalam bentuk reproduksi ben tuk. Semua itu, 

dengan suatu dan la111 cara , tu rut berguna bagi kepentingan 

komersial, ya itu, agar strategi pemanfa atan tersebut tak hanya 

be rhenti melayani fu~gs i intelektual, tetapi Juga berpera n 

sebagai pembangkit ekonom i mikro. 

Pembicara 

Soeroso 

Wiwin Djuwita Ramelan 

Panji Kusumah 

Moderator 

ldham Bachtiar Setiadi 



, oeroso MP adalah Ketua 

olog i Indonesia peri ode 20 -2020. Dia adalah salah satu 
ta Tim Nasional Gunung Pa ang. la menulis buku Zaman 
w, Zaman Demak dan Pajang on Zomoo Mojopohit la 

enjabat sebagai Sekertaris irektur Jendral Purbakala. 
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temen Arkeologi Un1versitas Indonesia yang juga 

etua lkatan Ahli Arkeo log Indonesia (IAAI) 

an tentang zonas i dan pengelolaan cagar 

kti f dalam berbagai advo kasi pe lestarian 

erbagai daerah. 
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Panji Kusumah 

Muhammad Panji f<usuma h, 5.S adala h seorang wi rausahawa n 

yang mengembangkan wisata budaya (heritage tourism) dengan 

pendekatan pariwisata berbasis partisipasi masyarakat 

setem pat. la Juga mengepalai Yayasan Desa Wisata Nusantara, 

suatu organ isasi nirlaba dan yang bergerak di bidang 

pemberdayaan masyarakat melalui desa wisata dan didirikan 

pada tangga l 12 Ok tober 2009. 



Pengelolaan Kekayaan 
lntelektual Komunal 

Kam is, 6 Desember 2018 

Pukul 14.00 s.d. 15.30 WIB 

Lapangan Futsal , Lantai Atas , Gedung A 
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Hak Kekayaan lntelektual Komuna l (KIK) merup akan mi li k suatu 

kelompok masyarakat yang hid up di suatu tempat secara tetap. 

Kategor1 komunal tersebut mel iputi hak masyarakat lokal a tau 

masyarakat adat, mil1k bersama sehingga dapat d1bagi, serta 

disusun, diJaga. dan d ipelihara oleh tradis1. KIK meliputi kategori 

Ekspresi Budaya Tradis1onal, Pengetahuan Trad isional, Potens i 

lnd1kas1 Geografis. Sumber Daya Genet1k. 

KIK di Indonesia sangat berlimpah. Namun, dalam data yang 

sempat dipublikas1kan oleh Pusat Data Nasional KIK Indones ia. 

hanya 734 obJek yang tercatat. Dengan beg1tu. persoalan 

pencatatan mas1h menJadi prob lem mendasar bag1 rencana 

pengelolaan KIK d1 kemud1an hari. Sistem pencatatan KIK mes ti 

mensyaratkan berbagai elemen pemerintah dan masyarakat. 

Baga1manapun Juga, baik pemer1ntah ataupun kelompok 

masyarakat tertentu. tidak b1sa memegang hak sepenuhnya 

atas berbagai kekayaan terseb ut. 

Sela1n persoalan pencatatan, hak- hak komun 1tas loka l untuk 

memcl1hara. mel1ndung1. dan mengembangkan kekayaan 
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intelektual komuna l atas wari san budaya juga penting untuk 

dibahas. Persoalan kekayaan komunal ini sangat berpotensi 

dieksploitasi oleh kelompok-kelompok lain . Bahkan sudah 

banyak contoh tatkala kekayaan komunal di Indonesia dimiliki 

oleh negara lain. Oleh sebab itu, diperlukan suatu mekanisme 

yang membuat keterlibatan komunitas lokal mendapatkan 

manfaat dari segala kekayaan te rsebut. 

Pembicara 

Agus Sardjono 

Agus Purwadianto 

Ari Juliano Gema 

Moderator 

Hafez Gumay 
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Agus Purwad ianto 

Agus Purwad 1anto lahir di Yogyakarta pada 9 November 1954. 

Dia lulus da ri Faku ltas Kedokteran Unive rsitas Indones ia pada 

1979 dan Faku ltas Hukum pada 19 97. Master Sosiokrimi nologi 

didapat dari Fakult as llmu Sosial dan Poli tik Un iversitas 

Indones ia pada 2009. la mendapat gelar sarJana da ri Kedokteran 

Forens1k, Groningen Universit y, Belanda pada 2002. Pada 2003, 

ia mendapat gelar doktor dari Fakultas llmu Budaya, Univers1tas 

Indonesia. Sekarang 1a menjaba t sebagai kepala Biro Hukum & 

Organisas i Se tj en Depkes RI. 
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Agus Sardjono 

Agus Sa rdjono lahir di Ba11yumas, 16 Agustus 1955. la ada lah 

pengajar Hukum Dagang dan Hukum Kekayaan lntelektua l di 

Fakultas Hukum Universitas Indonesia, Depok . la bergabung 

dengan Fakultas Hukum UI pada tahun 1987, dan kemudian 

diangkat sebagai PNS (Departemen Pendidikan) pad a ta hun 

1988. Saat ini , ia menjabat sebagar Guru Besar Tetap untuk 

B1dang llmu Hukum Keperdataan . Pendid1kan Sl, Spesial1s 

Noatr iat, S2 dan S3 diselesaikan di UL Pendidikan khusus untuk 

bidang Hukum Kekayaan lntelektual dipero lehnya dr beberapa 

negara, mulai dar i Jepang pada tahun 1999 s/d 2000, Ita ly, dan 

Swrss pada tahun 2001. 
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Ari Jul iano Gema 

Ari Juliano Gema ada lah Deputi Fasil1tasi Hak Kekayaan 

lntelek tu al dan Regu lasi. Sebelum bergabung dengan Sadan 

Ckonom1 Kreat1f (Bekraf). pria yang pernah rnengenyam 

pend1d1kan di Univers itas Indonesia 1ni berprofesi sebagai 

pengacara di banyak bidan8 dan sektor. t erutama di bidang 

tekno log1 intormasi dan hak kekayaan intelektual. Sebagian 

besar kar1er dia Jalan1 sebaga i pengacara di Assegaf Hamzah 
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& Partners. Scla1n 1tu. An juga pcrnah mcnjadi Project Directo r 

di organ isas i globa l Crea tive Com mons. dan pendiri Indonesian 

Society fo r Civili zed Elec tion (ISC EL) 



Rabu, 5 Desember 2018 

Puku l 16.30 s.d. 18.00 WIB 

Lapangan Futsal , Lantai Atas, Gedung A 

Banyak kebudayaan lokal di Indonesia yang menjad 

sebagai bagian internal dari s1stem religius mer 

itulah kemudian usaha menjaga ekosistem al 

dengan berbagai macam ritus suc i yang d 

komunal. Dalam hal ini , alarn dan ma 

sebagai su bjek. Narnun, tidak se1 



' 

Berkepr1bad1ar, da:arr· Kebudayaar 151 

yang dapat mempertemukan antara relasi yang tidak seimbang 

antara kebudayaan lokal dan alam. 

Debat publik ini memfasi litasi berbagai tawaran pem1kiran 

perihal bagaimana mengintegrasikan pengembangan budaya 

dan konservasi alam. Oalam pembicaraan ini , isu agama, budaya 

lokal, dan pembangunan seringkali berada dalam tegangan yan 

su lit dikendurkan. Untuk itulah, debat publik ini diharapkan bis 

memproduksi gagasan-gagasan perihal mencari titik-temu 

antar setiap komponen yang bersitegang tersebut. 

Pembicara 

Noer Fauzi Rachman 

Marco Kusumawijaya 

Saras Dewi 

Moderator 

Hafez Gumay 
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Marco Kusumaw ijaya 

Marco Kusumaw ijaya merupakan seo rang ars itek, peneliti, 

dan perencana perkotaan kelah1ran Pangkalpinang, Bangka. 

la menyelesaikan pendidikan 51 - nya di Universitas Katoli k 

Parahyangan, Bandung, lalu melanjutkan program magisternya 

di bidang Perumahan dan Perencanaan Perkotaan di Universitas 

Kat olik Leuven, Belgia. Pada 20 10, Marco mendirikan Rujak 

Center fo r Urban Stud ies, sebuah Lembaga Swadaya Masyarakat 

yang bergerak di bidang pengetahuan dan peningkatan 

kapasitas untuk transis1 ekolog1s . la juga mend inkan Green Map 

(www.green map.org). situs yang berfokus pada pemetaan 

jaringan kawasan hijau di Indonesia. Beberapa buku yang ia tul1s 

antara lain adalah Jakarta . Metropolis Tunggang-/anggang(2004 ). 

Kata, Rumah Kita (2006), dan Siok Sn lndrapura (2006). 
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Noer Fauzi Rach man 

Noer Fauz i Rach man adalah Staf Khusus Kepa la Staf 

Kepres1denan . Dia ada lah guru dan peneli t1 te rutama dalam 

b1dang st udi-stud1 pol1tik agraria dan ge rakan sos1al, keb1Jakan 

per tanahan dan pengelolaan sumber daya alam. hingga 

pembangunan pedesaan dan pemberdayaan komuni t as. Di 

tahun 20 11. ia mempero leh PhD dalam bidang Eny1ronmenta l 

Science, Policy and Management (ESPM) dari U111versi ty of 

Ca l1forn 1a, Berke ley, pada tahun 2011 dengan d1sertasi yang 

berJudu l. The Resurgence of Land Reform and Sostal Movement di 

Indonesia. Buku utamanya adalah Petani don Penguasa, Dina1mka 

Per;alanan Polit1k Agraria Indonesia (1999). dan Memaham1 

Gerakan -gerakan Rakvat Dun/a Ketiga (2005). Land Reform don 

Maso ke Maso (201 2), dan Panggilan Tanah A1r(2017) 
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Saras Dewi 

Saras Dewi adalah seorang penyanyi, pengaJar, penu lis , dan 

akt1vis. la lahi r d1 Denpasar, Ba li, pada 16 September 1983. 

Saras Dewi mem peroleh gelar Do kt or Fil safatnya di Fakultas 

llmu Budaya Un ive rsi tas Indonesia, Depok, dan kin i mengajar 

Eks istensial isme. Fil safat Timur, dan Etika Lingkungan di 

almamaternya. Beberapa karyanya antara lain buku kumpu lan 

pu1si Jiwa Putih (2 004), buku non-f iksi Hok Azasi Manus/a (2006), 

dan Ekofenomeno/ogi. Mengurai Disekuilibrium Relasi Manus/a 

Dengan Alam (20 15). Saras pun aktif menjadi kolumnis di surat­

surat kabar seperti Media Indonesia, Jawa Pas, Bali Post, don Nusa 

Tenggara Post. 



Pengembangan 
Permainan Rakyat 

Sabtu, 8 Desember 2018 

Puku l 11 .30 s.d . 13.00 WIB 

Lapangan Futsal , Lantai Atas , Gedung A 
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Sensus Biro Pusat Stat1stik tahun 2010 melapork an bahwa di 

Indonesia terdapat sek1tar 1. 340 suku-bangsa . Setiap suku 

bangsa tersebut t1dak hanya mengandung b rbaga i bahasa, 

ars itektur, estet1ka, dan seterusnya, tetap1 ju ga perm ainan 

anak-anak . Bila kita anggap SaJa bahwa setiap suku bangsa 

memil1k1 paling sed1k1t t1ga perm a1nan rakyat, maka paling t1dak 

ada sek itar 4000 -an permain an rakyat di neg ri ini . 

Berbaga1 penelitian umumnya menu nJ ukkan bahwa permainan 

anak merupakan suatu alat pend idikan karakter yang sangat 

pent1ng. N1l ai-nil a1 kesabaran , kerJa sama, sa l111 g menghormat i, 

kesetiakawanan, dan seterusnya, seringkal1 me lekat dalam 

set1ap perma1nan anak-anak. Perma1nan anak-anak kerap 

d1 rujuk sebagai metode pelajaran yang mensyaratkan keak ti fan 

gerak, kecerdasan p1k1ran, dan perasaan secara be rsamaan. 

Dengan kata lain, perma1nan anak-anak menJad1 1·ujukan unt uk 

se buah metode belajar yang mel ibatkan semua komponen 

pengembangan d1r1 manusia. 

Persoa lan sekarang ada lah rusaknya ekos1stem yang 
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membangun keberadaan permainan t radisional anak-anak 

itu sendiri . Sebagai contoh, banyak permainan anak-anak 

yang mensyaratkan adanya tanah lapang. Mungkin, di wi layah 

yang masih diisi oleh perladangan atau persawahan, tidak 

ada persoalan dalam ketersediaan tanah lapang. Namun, 

tidak sedikit wilayah perumahan di Indonesia yang tidak lagi 

mempunyai fasilitas tanah lapang yang dapat dimanfaatkan 

secara alamiah sebagai tern pat permainan tradisional anak­

anak. Contoh lainnya , tak sedik it pula permainan tradisional 

anak-anak yang mensyaratkan adanya suatu re las i komunal 

dalam masyarakat. lni kemudian menJadi sangat sulit dilakukan 

di dalam sistem sosia l yang leb ih individualis. Justru banyak 

permainan digital sekarang ini mengakomodir sis tern sosia l yang 

lebih individualis tersebut. yang katakanlah tidak mensyaratkan 

kehadiran tubuh secara be rsama di sebuah tempat yang sama. 

Pembicara 

M. Zaini Alif 

F Sri Lestari Yati 

Moderator 

Alex Sihar 
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F Sri Lestari Yati, 

Menjabat sebagai Kasubdit Pengetahuan dan Ekspresi Budaya Trad isiona l 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI telah mensosialisasikan 
pengetahuan permainan tradisional ke tenaga pend idik melalui prog ram 
muatan loka l berbasis daerah. 

Tindakan itu dilakukan sebagai salah satu bentuk upaya melaksanakan 
amanat UU Nomor 5 Tahun 2017 tentang Pemaj uan Kebudayaan. 
Sri Lesca ri berharap dengan sosialisasi permainan tradisiona l dapac mem­
perkaya bahan ajar tenaga pendidik dan sesuai dengan kedaerahan 
masing-masing 
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dirikan Komunitas Hong Tahun 2005. 

as ikan 2.500 perma1nan di Indonesia 

rnasional. Pemainan trad1sional menjadi 

"~""'"u~ ntuk karak ter bangsa. la menyelesaikan 

pendidikan sarJananya di Fakultas Seni Rupa dan Desain lnst itut 

Teknolog1 Nasional dengan skripsi Desoin Moinon don Permoinon 

Untuk otorik don Kreotiv1tos Anok Tesisnya berjudul 

ia 



Seni di Ruang Publik 

Rabu, 5 Desernber 2018 

Puku l 19.00 s.d. 21.00 WIB 
Lapangan Futsal , Lantai Atas, Gedung A 
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Ru ang publik bukan hanya sebuah area tempat publik bertemu, 

tetapi juga sebu ah berarti se buah ruang tempat berbagai 

waca11 a t entang publik drbentuk, diterima, dikontestasi , dst . 

Ruang publrk mengandun g srfa t terbuka, masi f. carr, dan dinamis. 

Tapr, tak ad a ruang publik yang benar- benar demokratis. Wat ak 

publik yang ti dak mu dah diukur itul ah yang kemudian membuat 

muncu lnya suatu otor itas terh ada p ru ang publik . Dalam contoh 

pa ling lumrah, negara seringkali memega ng otoritas tertinggr 

darr sua tu ru ang pu blrk . l<ebe radaan rnstrumen negara di ru ang­

ruang pub Irk merupakan sa lah satu indrkasi bahwa ruang publik 

ti dak br sa lepas da ri otoritas. 

Atas dasar kond isr se perti itul ah kemudian tak dapat dihindarkan 

apabila lantas ru ang publrk menjadr ruang per·debatan. Semu 

yang berk artan dengan 'publik ' pad a akhirnya tak bisa djJepaskan 

dari tarrk -menarik kepentingan. Mulai dari kom .t si untuk 

menJadi do111 ina11 sampai ke munculnya watu.dominasi. Dari 

muncu lnya suatu dominasi ke u aha untuk memberi respon 

terhadap domin asi ter ebl:ft, dan seterusnya. Seniman 

meru paka . alafi satu partisipan aktif dalam melakukan 
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publik ataupun sekedar berpartisipasi untuk menjadi bagian dari 

st ru ktur sosial yang tercipta di ruang publik . Respon seniman 

terhadap ruang publik, dengan begitu, bisa dalam bentuk aksi 

subversif ataupun sekadar tindakan yang reflektif. 

Debat publik in i memfasi litasi perbincangan mengenai 

persoalan-persoalan aktivitas seni di ruang publik 

dan kemungkinan yang bisa dilakukan ke depan untuk 

mengembangkan seni di ruang publik. Pembicaraan ini bisa 

menyasar ke w ilayah otoritas di ruang publik, usaha mencari 

ruang demokratis di ruang publik , kebebasan berekspresi di 

ruang publik, persoalan partipasi masyarakat dalam seni di 

ruang publik, dst. 

Pembicara 

Samuel lndratma 

And i Malewa 

Moderator 

Leonhard Bartolomeus 
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And i Malewa 

Andi Akmal Sera Malewa atau leb1h d1kenal dengan narna 

Andi Malewa, lah1r d1 kota Makassar pada 6 Januari 1982. 

Pend1d1kan t1ngg1 yang d1ternpu h olehnya adalah Jurusan Tekrnk 

di U111vers1tas Pancas il a. Pada hari kelul usa nnya, 1a rnernperoleh 

penghargaan w1sudawan terba1k U111vers1tas Pancaslla pada 

2011. K1n 1, 1a berternpat t1nggal di kawasan stas1un Depok 

Baru, Beji. Di tempat 1tu pula lnsti tut Mus1k Jalanan berlokas1. 

Rut1n1tasnya sehar1-ha r1 adalah sebaga1 penu l1s lagu, produser 

musik, aktiv1s sosia l dan tentunya mengurus1 kegiatan Ins ti tut 

Mus1k Ja lanan . 

Sederet keg1atan dan pencapa1annya di dun1a musik adalah 

sebaga1 bcrikut: Pada 20 14, 1a memperoleh Cahava Dan Timur 

Awardsebaga i pemberdayaan musik masyarakat bersama IMJ 

dan menl1s album komp llasi IMJ bertaJuk Kolahkan Han Im Pada 

2016, menjadi nominator Kick Andv Heroes. menggagas "Support 
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Performer Card" (lisensi musisi jalanan) bersama Pemerintah 

Kata Depok, merilis kompilasi album IMJ kedua berjudul Cerah, 

dan memperoleh penghargaan dari Presid en RI sebagai Teladan 

Nasional. Pada 2017, bersama Kemdikbud menyelenggarakan 

Pentas Ekspresi Seniman Jalanan se-Jabodetabek dan 

mendapatkan Anugrah Pelopor Pemberdayaan Masyarakat dari 

Pemerintah Provins i Jawa Barat. Terakhir, pada 2018, ia masuk 

ke dalam AIM2Flourish Prize Nominee Ohio. 
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Samuel lndratma 

Samuel lndratma dila h1rkan pada 22 Desember 1970 di sebuah 

kota d1 Jawa Tengah. Sepanjang 1990-1996 ia belaJar Seni 

Graf is d1 lns ti tu t Seni Indonesia Yogyakarta. la mendmkan 

Apotik Kom 1k pada 1997 dan mengepalainya hingga 2005. Di 

tahun yang sama ia menJadi sa lah satu pendiri Yogyakarta 

Mural Forum. Bersama Apotik Kom 1k ia menJad1kan Yogyakarta 

sebaga1 kota yang ramah terhadap mural. Proye knya yang 

pertama bersama Apot1k Komik adalah fv/elavang, kem ud1an 

Sa kit Berlan;ut (1999), Alternative Space (2000) dan proyek 

mural di Jembatan Layang Lemp uyangan (2002) Adapun Mural 

Blues, Via Via Kafe Kembara (1 997) adalah pameran tunggaln ya 

yang pertama dan yang terakhir adalah Agro Metal, Tern bi 

Contempora ry. Yogyakarta (2010) Sement ara pameran 

bersamanya yang terak hir adala h We Are Now Open, Garis 

Ar ts pace, Yogyakarta (2011 ). la JUga pernah menJalani res idensi 

sen iman selama dua bu Ian d1 Clari on All ey Mural. San Franci sco, 

AS (2003) dan Art Play di Melbourn e dan Tasmania, Aus t ralia 

(2007) 
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Leonhard Bartolomeus 

Leonhard Barto lomeus a.k.a Barto (lahir pada 1987, Depok) 

adalah seorang kurator da11 pengaJar seni rupa. la menempuh 

pendidikan f< riya f<e ramik d1 lnstitut f<esen ian Jakarta pada 

2005. Pada 2012. ia terlibat dalam program penu li san kritik 

seni rupa yang dise lengga rakan oleh ruangrupa. Pada 2013, 

bersama rekan-rekan di f<a rbonjourna l.o rg, ia menerbitka11 buku 

pertamanya Publik don Reklame di Ruang Kata Jakarta. Pada 20 14 

bekerja magang sebagai asisten kurator di Hiroshima Museum 

of Con tempora ry Art, Jepang. Dari 2014 hin gga 201 7 menjad i 

kurator RURU Gal lery. Se la in itu, ia 1uga mengkurasi beberapa 

pameran koleks i milik Dewan f<esen ian Jakarta, mengajar 

sejarah seni ru pa, ser ta melakukan peneli tian tentang seni luki s 

modern Asia Tenggara. 



Serapan: Eksplorasi 
Sumber Pengayaan 
Bahasa Indonesia 

Kam is, 6 Desember 2018 

Pukul 19.30 s.d. 21 .00 WIB 
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Lapangan Futsal , Lantai Atas. Gedung A 

Bahasa Indonesia lahir se baga1 produk pol1tik . Pada mulanya. 

penamaan bahasa Indonesia beru saha menghind ari hak 

kepemilikan dari etnis tertentu . Kini k1ta tahu bahwa fungs i 

politis seperti itu berh as il. Sa mpai sekarang. nyari s tak 

ada ke lompok etn is manapun di Indones ia yang mengk laim 

bahasa Indones ia sebagai ba hasa etni s mereka, meskipun 

kemunculannya melalu1 Jalur bahasa Melayu Tinggi. 

Kebe rhas1lan untuk membuat bahasa Indonesia sebagai 

bahasa bersama (nas iona l) t ak terl epas da r1 fak ta bahwa 

bahasa Melayu Tinggi bukan lah satu-satunya sumber kekayaan 

bahasa Indonesia. Dengan sua tu dan lain car a, bahasa Jaw a, 

Sunda, Minangkabau, Belanda, Arab, Cina, India. ds t turut 

menjadi sumber kekayaan bahasa Indones ia. Semak1n hari , 

bahasa Indones ia semak in tidak 1dent1k dengan etnis apapun 

di Indonesi a. Oleh sebab 1tu, se1ring berJalannya waktu, bahasa 

Indonesia terus memperl uas maknanya dari sebatas produk 

po lit1k menJadi produk ku ltural. 
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embuat kita masih perlu menggali 

aan bahasa Indonesia. Pembicaraan 

ber kekayaan itu bisa saja dalam 

a menegaskan watak multikultural dalam 

au dalam kata lain, bagaimana membuat 

Indonesia yang berlandaskan keterbukaan 

ya lai n dan bukan pada kewajiban berbahasa 

mengasingkan diri dalam nasionalisme 

tu juga, usaha me lihat kembali apakah 

er kekayaan bahasa Indonesia sejak dahulu 

h bahasa pasar, buku-buku, surat kabar, 

an sumber serapan bahasa Indonesia 

kembangan zaman hari ini . 



8t'r1<:e:p; ;.,.al'.i1ar, daL3r- 1-\c: ,,J 

Ivan Lanin 

Ivan Lanin merup akan seorang pakar internet kelah1ran 

Jakarta, 16 Januan 1975. la dikenal sebagai seorang akt1vis 

yang menganjurkan penggu naa n Bahasa Indonesia yang ba1k 

dan benar, dan g1at memperkenalkan padanan Indonesia untuk 

1stilah- istil ah as 1ng di beberapa media sos1al sepert1 Twitter 

dan Facebook. Lulusan Program Mag1ster Teknolog1 lnformasi 

Uni vers1tas Indonesia, Depok, 1n1 Juga mengembangkan 

Kateg lo, yang merupakan s1ngkatan dan "kamus," "tesaurus," 

dan "glosanum," bersama Romi Hanyan to, penerj ema h Firefox 

ke Indonesia. 
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Afrizal Malna 

Afrizal Malna kini aktif mengurus program teater d1 Kom ite 

Tea ter Dewan Kese nian Jakarta. Lahir di Jakarta, 7 Juni 1957. 

Pernah kuliah di Seko lah Tinggi Filsafat Driyarkara (tidak 

se lesa i). Beberapa kali sebaga1 in- house curator pada 0 House 

Ga llery (2 006-201 O). Buku- bu u terbaru nya yang t erbit: Kepada 

Apakah (20 13); Anxietv Mvths (terjemahan Andy Fu ller, 201 3, 

masu k dalam 75 besar World Literature Today); drucktmaschine 

dnttmensch (terjemahan Urilke Draesner. Katrin Ba nde l. 

So phie Mahakam Anggawi: DAAD, Berlin 2015) . Berlin Proposal 

(Nuansa Cendeki a, Bandung, 20 15); Teks Cacat Di luar Tubuh 

Aktor (Ka labuku, Yogya kar ta, 2017): Pagi vang Miring ke Kanan 

(Nyala, Yogyakarta, 20 17); Pada Batas Setiap Masakini(Octopus, 

Yogyakarta 20 17). Akti vitas terakhir: Mengik uti residensi DAAD 

di Berli n (2014-201 5). Poe tr y On The Road Internatio nal Bremen 

(Mei 2014), Berli n Internat ional Literatur Fes t iva l (Se ptember 

201 4), Maasri cht In ternat ional Poetry Night (O ktober-November, 

20 14) dan Li terature Fest iva l Southeast As ia Lit prom Fran kfurt. 

(Januari 2015); Hamburg L1teratur Fes ti va l (Harb our Front. 
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September 2015); International Poet ry Fest1va l-Kritya, d1 

Kerala , India, (Februari 2016); mengikut1 Tokyo Performances 

Arts Meet ing (TPAM) di Yoko hama, sebuah grant dar i Japan 

Foundation Jakarta. Sebaga1 peserta dalam Biennalle Jakarta 

2017. Sebagai kurator teater di Europalia 2017 dan Pekan Teater 

Nasional 2018. 

Heru Joni Putra 

merupakan penu lis buku Badru l Mustafa Badru l Mustafa 

Badru l Mustafa (2017). K111 i belajar di Cu ltura l Stud ies, FIB 

UI. Sela1n 1tu, ia 1uga beker1a sebaga1 ku rator d1 Galenkertas, 

Studiohanafi , Depok. 
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Agan Harahap: Realisme 
Sumir 

Kamis, 6 Desember 2018 

Pukul 14.30 s.d. 15 .00 WIB 

Plaza lnsan Berprestasi 

Dunia fo tograf i pada masa kini tel ah rnenjadi bagian dari 

keseharian rn asyarakat. Lebih- lebih dengan perkernbangan 

t eknologi saat ini di rnana karnera sudah rne lekat ke dalarn satu 

alat perangkat kornu nikas i personal seperti telepon selular 

(ponse l) . Karenanya rnereka yang rn ern ili ki perangkat ponsel 

dapat saling bertukar fo to sebagai bagian da ri kornunikasi. 

sebagairnana ujaran populer "n o picture, hoax" Sernentara di sisi 

yang lain. tekn ologi fo tografi Juga berkernbang se rn akin pesat. 

Ka renanya, di rnasa kini profes 1 "Juru po tret" yang dulu langka 

kin i sudah harnpir serna kin t1dak dibutu hkan . Bagairnana ti dak7 

Aplikasi pirant i lunak fo t ografi yang tersedia saat ini rna rnpu 

rn engolah hasil foto ya ng relati f kurang bagus rnenjad i ka rya 

olahan yang art1stik . Lalu bagairnana jika olahan art1stik itu 

dipergunakan untuk "rn ernancing" krit is1srne rnasya rakatl 

Seorang pernuda ya ng awalnya t idak terl alu suka fotografi 

tetap i asy ik bergelut dengan dunia kornpu ter, rnenghebohkan 

rnas yarakat dengan fo to -fo to "cu rang" nya. Kernarn puannya 

rnengo lah produk fo tograf1 rnenjad1 bagian dari isu sos1al pol1t ik 

rnencengangkan ba nya k ka langan. Tapi, sebagai sebua h karya 

seni , has il olahan sang pernuda sunggu h luar biasa. Tentunya 



212rkepr:bac:3r ria.ur- t-.::s:.id 171 

menarik untuk mendengarkan paparan tokoh fotografi 'curang' 

1n1 me111ad1 bag1 an dar·i 1nsp1ras1 pengembangan produk produk 

budaya masa depan. 

Agan Harahap 

Agan Harahap lah ir di Jaka rt a pada 1980. la lulusan Sekolah 

Tinggr Desa1n Indonesia di Bandung pada 2005. Sebagai 

peke1p visua l, 1a sempat berprofes1 sebagar penyunt1ng fo to 

d1g1tal untuk Tarzan Photo Studio dan fotografer un tuk Trax 

Magazme. Sebaga i sen iman, 1a pernah memamcrkan karya -
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karyanya di Asia Tenggara, Korea Selatan, Jepang, Portugal, 

f<olombia, dan Australia. Pada 2008, ia menjadi salah satu 

nominasi penerima penghargaan untuk bi dang Fotografi dalam 

ajang Indonesia Art Award. 



Berh::pr1bad1ar da!ar""\ t- o::cud3. a;i. 

Hokky Situngkir: Sains 
dan Teknologi Terbaru 
Tercermin di Dalam 
Karya Budaya Bangsa 

Kamis, 6 Desember 2018 

Pukul 20.15 s.d . 20.45 WIB 

Panggung Kubah Bambu 
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Jika dulu di Indonesia terdapat jurang pemisah anta ra dunia sains 

yang penuh perh1tungan dan serba pasti dan dunia seni-budaya 

yang bebas dan kreatif, ju rang itu akhirnya terjembatani. Kin i 

sains tidak dapat dipisahkan da ri budaya, dan dalam acara in i 

kita akan melihat bagaimana sa ins berkon tribusi terhadap seni 

dan budaya. Mela lui sa lah satu terobosan yang d1prakarsa1 oleh 

seorang ii mu wan dari lns titut Teknologi Bandung, kita akan 

melihat pola algoritma dari motif-motif batik tulis. Pola-pola in1 

menurutnya bisa dikembangkan sedemikian rupa sehingga bisa 

menciptakan motif-moti f baru yang tak kalah indah da ri as linya. 

Tentunya menarik melihat sang ilmuwan berbagi pen gala man 

dan pengetahuan per ihal terobosan-terobosannya. 



Hokky Situngk ir 

lahir di Siantar, memiliki ketertarikan te.alillW!.II~iYi!!!!!~ 

buatan dan simulas i sosial , pen dekatan kom putas iona l d lam 
teori- teo ri sos ial dan sosiologi. model komputasional dal m 

sistem dinamis dan evolusioner. dan penerapannya da la 

banyak bidang, termasuk sosiologi, ekonomi dan keuanga 

adalah Kepala Departemen Sosiologi Komputasional dan j 

aktif menulis artike l di medi a-med ia besar Indonesia . Seka ang 
ini ia menjabat se bagai presiden lnstitut Bandung Fe. 



Arief Yudi: Membang 
Desa dengan Seni 

Jumat, 7 Desember 2018 

Pukul 19.45 s.d . 20 .1 5 WIB 
Panggung Kubah Bambu 

Kebudayaan selama ini t idak pernah disangka bisa berlaku 

sebaga1 agen perubahan atau bahkan pelaku pembangunan, 

apalagi salah satu bag1annya, ya1tu kesenian. Biasanya , 

ekonomi selalu dikira sebaga1 dalang a tau pelaku dibalik 

el ihatnya dar1 kegiatan ya ng dilakukan oleh 

Factory. 
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di MaJalengka, Jat1wangi Art Fac tory adalah sa lah satu 

tohan kemandirian seni dan budaya yang diupayakan 

se 1man-seniman dari dalam dan luar negri. Masyarakatnya, 

de an bantuan Arief Yudi, seorang seniman yang memang 

ajalengka, berhasil membangk1tkan kembali kehidupan 

d1t1n ggal oleh pabnk genteng yang gulung tikar. Bukan 
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pekerJaan sederhana, mengingat pabrik genteng 1tu adalah 

sumber pencaharian utama di dae rah terse but. Dalam panggung 

inspiras1 1ni Ari ef Yud 1 akan memaparkan ten tang perjalanan 

diri nya mengga lang dukungan dari masyarakat se tempat untuk 

mengubah menjad ikan Jati wangi Art Fac tory sebagai kantong 

seni partisipatons terbesar di As ia Tenggara. 

Arief Yu di 

Ari ef Yudi lahir pada tah un 1979 di MaJalengka, Jawa Barat. Ari ef 

dikenal sebagai seniman dan kurator. SeJak 1990an, Ari ef telah 

akti f ter lib at dalam berbaga i proyek sen i rupa kontemporer di 
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tingkat nasional dan internasional. Di tahun 1999, Arief menjadi 

salah satu pendiri Ga leri Barak dan juga salah satu pencetus 

Bandung Performance Art Festival. Karya Arief yang berjudul 

"Bergantung Pada Kata" menjad i salah satu bagian dari Pameran 

Utama dalam "Biennale JogJa XIII : Equator 11=3". Da lam karya 

tersebut. Arief menggunakan media berupa podium, mimbar 

pidato, video, dan teks. Melalui karya tersebut. Ar ief dini lai ingin 

menggambarkan bahwa komun ikasi yang lancar adalah salah 

satu Jalan untuk memecahkan masalah di masyarakat 

Di tahun 2005, Arief Yudi bersama istrinya, Loranita Theo Yuma, 

dan beberapa penggiat seni lainnya ya itu Ginggi S. Hasyim, 

Deden lmanudin, dan Ketut Di n Am inudin mendirikan Jat iwang i 

Art Factory (JaF). JaF adalah organisasi nirlaba yang terfokus 

te rhadap kaJian kehidupan lokal pedesaan melalui kegiatan 

seni dan budaya seperti: festival, pert unJukan, seni rupa, musik, 

video, ke ramik, pameran, residensi seniman, diskusi bulanan, 

siaran radi o dan pendidikan. Mu lai dari 2008 JaF bekerjasama 

dengan Pemerintahan Desa Jatisura melakukan rise t dan 

penelitian dengan menggunakan media sen i kontemporer. 

Arief sempat menjad i di rektur dalam organisasi tersebu t 

untuk periode 2008-2009. Se telah menjad i direktur, Ar ief kini 

fokus mengembangkan JaF Gal lery dengan berbagai program 

residensi seniman dengan cara partisi patif, serta mengkaji, dan 

memberdayakan potensi wilayah di Jat iwangi . 

ini ia menjabat sebagai pres iden lns ti tut Bandung Fe. 
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Dani Wicaksonojati: 
Pengetahuan Tradisional 
dan Musik Metal 

Sabtu, 8 Oesember 2018 

Pukul 19 .45 s.d . 20. 15 WIB 
Panggung Kubah Bambu 

Apa hubungan antara pengetahuan tradisional dan musik 

meta l7 Sebagian besar pecinta musik metal tahu bahwa musik 

ini berakar pad a penge tahuan t radisional kebudayaan yang 

melahirkan nya. Misa lnya, alasan dasar pem ilihan kunc i dalam 

gubahan lagu metal sebetu lnya bertolak dari pemahaman par a 

biarawan Abad Pertengahan Eropa akan kunci -kunci ibli s. Kun ci­

kunci itu begitu ditakut i, sehingga kemud ian dihindari sebagai 

suara-suara yang dip rodu ksi oleh se tan, seandainya mereka 

mengenal musik. Tetapi band meta l justru berlomba- lomba 

memakai kunci-kunci tersebut. Bagaimana dengan musik metal 

di Indonesia? 

Beberapa kelompok mengadops1 falsafah di balik musik metal 

dan melesapkan unsur-unsur tradisi ke dalam musik, aksi 

pert unjukan. sampa i ke lir iknya. Ambi l misa lnya Karinding Attack, 

sebuah ke lompok musik meta l yang menggunakan alat musik 

trad isional Sunda, Kar inding, di da larn gubahan-gubahannya. 

Dan i Wicaksonojati , seo rang pelaku dan pemain musik metal 
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akan bercerita baga1mana penge tahuan trad1s1onal dapat 

meniad1 sumber 1nsp1ras1 yang memperkaya cakrawala musik 

metal. la mengusulkan nama Javanese Metal sebagai aliran 

musik metal yang menginkorporas i unsur trad isi ke dalam musik 

metal. Seperti sebuah serapan da ri bahasa asing: Musik metal 

yang diloka lkan bukan mus1k metal gaya Bar at. tetapi, musik 

metal khas Indonesia. 

Doni W icak sonojati 

Dani W1caksonoiat1 adalah bapak dari t1ga orang putra. la lahir 

di Ked1r1 Jawa Timur 29 Apr il 1979 sebaga1 ana k ke lima dar1 

delapan bersaudara. Bapaknya ada lah seniman wayang orang 

yang juga pegiat al1 ran kepercayaan Sangkan Paraning Dumadi, 

sementara ibunya adalah 1bu rumah tangga, 

Don1 adalah pemarin bass dar1 band black metal Immortal Rites 
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yang berdiri pada tahun 1997. la adalah salah satu anggota 

Komunitas Tapak Jejak Kerajaan yang juga sekaligus menjabat 

sebagai ketua Komunitas Tapak JeJak Kadhiri dan Galeri baca 

Sejarah dan Budaya Gerbang Nirwwana Ladhiri; sebuah 

komunitas pegiat sejarah budaya yang beranggotakan para 

meta l head. la adalah seorang SMU Arena Siswa di Jakart a Timur 

dan mulai tertarik memadukan musik dan sejarah serta budaya 

semenjak lu lus SMU pada 1997. 



Serkeprita:-' an da arn i..ebuJa aa 

Lisa Wulandari: 
Transaksi Hasil Bumi 
Tanpa Tengkulak 

Ra bu, 5 Des ember 2018 

Pukul 14.30 s.d. 15.00 WIB 
Plaza lnsan Berprestasi 

Kehidupan kaum tani di Indonesia kerap dilanda persoalan 
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tata niaga has il bu mi. Harga jual produ k pert anian di pasaran 

yang cenderung tidak stabil, dan permainan harga di an tara 

"penampung" (tengkulak) hasil bum1 membu at harga produk 

pertan1an semakin jatuh . Untuk waktu yang cuk up lama 

persoalan tata n1aga 1n1 sepert1 t idak men emukan Jalan keluar. 

ba1k melalui Jalan keb1jakan pemerintah , maupun Jalan alternat if 

melalui jejar in g pasar info rmal. 

ln1s1at1f mun cu l da ri sekumpulan anak muda ya ng mel1hat 

teknologi sebagai Jal an kelu ar dari kekacauan tat a niaga has il 

bum1. Mereka membuat seb uah aplikasi yang berkem ampuan 

menghubungkan petani dengan pembeli t an pa perantara 

tengkulak. lnis1at if ini tentu nya menJadi gambaran masa depan 

tentang kehidupan peta111 yang lebih cerah . Ka rena melalui 

ap l1kas i tersebut, pembel1 dapal bertransaks1 dengan petani 

be1·dasar harga yang ditentukan oleh peta11i se ndiri. 



Mulya Business Scho 

dan Market ing. 01 tahun ya 

rantai suplai. 



Berb icara tentang pendid1kan , Wi layah Timur Indonesia, 

relati f masih memerlukan perhat ian lebih dan peningkatan 

untuk mengejar kesetaraan dengan tingkat pendid1kan 

di Indonesia wilayah Bar at Berbagai upaya pemerintah 

untuk meningkatkan pembangunan di w ilayah Ti mur terus 

di lakukan wa lau masih banyak hambatan. Menyokong usaha 

pemerintah ini, pentingjuga dicatat inisiatif masyarakat untuk 

memperkuat pembangunan di wi layah Timur. 

Salah satu bentuk 1nisiatif yang te lah berJalan se lama tUJU 

tahun terakhir gerakan pendidikan yang d1selenggara n 

pemuda di wilayah Maluku untuk memberikan berba 

macam pendid1kan untuk anak-anak dan guru sekolah. 

saat ini tercatat sek itar 15.897 siswa dan anak d1 Maluku 

telah mendapatkan manfaat dari berbaga1 program yang 

kukan oleh Heka Leka, termasuk kelompok marginal yang 

mendapatkan akses pendid ikan. Menarik tentunya 
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untuk mendengarkan ceri ta perjuangan Yayasan Heka Leka yang 

inspirati f. 

Heka Leka 

Heka Leka didir ikan pada 7 Sep tember 2011 oleh Stanley 

Ferdinandus sebagai yayasan pendidikan ni rlaba. 

Kemuncu lannya didorong oleh konf lik yang terjadi di Ambo n 

pada 1999 yang menyisakan kualitas pend idikan yang buruk 

dan ekonom i yang lemah. KeJad 1an tersebut membangkitkan 

semangat para pemuda di Ambon untuk membentuk sebuah 

ge rakan yang bernama "Dua Ja m untuk Maluku." Dipimpin oleh 

St an ley, gerakan ini memfasilitas i profesional muda da ri Maluku 

untuk menyisihkan dua Jam setiap minggunya untuk mengaJar 

dan memotivasi anak-anak. "D ua Jam untuk Maluku " akhirnya 

berkem bang menjadi Heka Leka yang kita kenal sekarang. Kini, 
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pengajar Heka Leka tidak hanya berasal dari Maluku, tetapi dari 

seluruh Indonesia. 

Ruang lingkup Heka Leka pun semakin berkembang ke seluruh 

kepulauan Maluku, tidak hanya mencakup kota Ambon semata. 

Heka Leka merasa bahwa pend idi kan adalah sebuah gerakan 

kolektif. Oleh sebab itu, masyarakat lokal harus senantiasa 

didorong dan diberdayakan untuk memberi kan kont ribusi kepada 

komun itasnya masing-masing. 
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Sinta Ridwan: Jejaring 
Aksara Nusantara dan 
Anak Muda 

Rabu, 5 Desember 2018 

Pukul 19.45 s.d . 20.15 WI B 

Panggung Kubah Bambu 

Salah satu kekayaan budaya Indonesia yang kurang banyak 

diperhatikan adalah aksara. Da lam hal ini Indonesia memi lik1 

Aksara Pallawa, Nagari, Kaw1, Malesung, Buda, Sunda Kuna, 

Proto Sumatra, Batak, Rejang, Kerinc i, Lampung, Jawa, Bali, 

Lontara. Var iasi bentuk- bentuk aksaranya berkembang 

sesuai dengan bahasa su ku yang menggunakannya. Seper ti 

misalnya aksara Toba, adalah aksara Batak d1gunakan dengan 

variasi yang khas untuk Bahasa Toba. Sama halnya dengan 

aksara Karo, yang menggunakan var ias i da ri aksara Batak. 

Pertanyaannya kemudian setelah macam-macam aksara 

tersebut dipelajar1 apa kegunaannya bag1 generasi masa kini ? 

Sebuah komunitas di Jawa Barat mencoba menggali kekayaan 

budaya aksara nusantara ini, dan memanfaatkannya 

sebagai bahan materi ajar sejarah kepada generasi mud a. 

Pun komunitas ini mengembangkan semacam museum 

digital aksara nusantara. Ka renanya menjadi menarik untuk 

mendengar dan memperhatikan paparan komunitas ini 

terkait penjelaja hannya di dun1a aksara nusantara. 
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Sinta Ridwan 

seorang penu lis dan f ilolog amatir yang lahir di Cirebon, 

11 Januari 1985. Pernah tingga l di Cirebon, Bandung, La 

Roche lle, dan Pari s. Tiga tahu n terakh ir ini sedang beredar di 

daerah -daerah Pantai Utara. Pernah ku liah di STBA Yapa ri­

ABA Bandung Studi Sastra lnggris, Un iversitas Padjadjaran 

Bandung Studi Filo logi, U111versite de La Rochelle Pranc is St udi 

Etnolinguistik, Un iversitas PadjadJaran Bandung Studi llmu 

Sas tra. Pernah mendapat Juara Ill Menulis Puisi Bahasa Daerah 

di Din as Pariw isa ta dan Kebudayaan Prov insi Jawa Barat 

pada 2008, mendapat penghargaan Kick Andy Yo ung Hero 

pada 20 12 , mendapat penghargaan dari Pemer int ah Provins i 

Jawa Barat Net t y Award untuk Perempuan Pend idik Aksara 

Kuna. dan mendapat Juara I Lomba Seduh Kopi BrewWars 

Ill se-Ciayumajakun in g pada 20 18 . Pemilik dan pengelola 

ki osque daring Godong Semanggen "Book, Music, Coffee, and 

Merchandise" dan blogz1ne S1ntari dwan.com. 



188 Kongres Kebudayaan Indonesia 2018 

Karya pertama buku puisi handmade Secangkir Bintang 

diterbitkan sendiri memakai nama EmbunSenja pada 2009-

2010. Karya kedua buku memoar Berteman dengan Kematian, 

Catatan Gadis Lupus diterbitkan Penerbit Ombak pada 2010-

2012 . Karya ketiga buku Dokumentasi Puisi 2006-2009 

Secangkir Bintang V1 .7 diterbitkan Penerbit Gambang pad a 

2017. Karya keempat Kumpulan Cerpen 2011-2015 Perempuan 

Berkepang Kenangan diterbitkan Penerbit Ultimus pada 2017. 

Salah satu penulis Ensiklopedia Jawa Barat Vol. 1-5 diterbitkan 

Penerbit Mata Bangsa pada 2018. Saat ini sedang menu I is novel 

berdasarkan kisah mitologi nelayan dan petani di pesisir Pantai 

Utara yang tertulis dalam naskah kuna, rencana judul Pu lang 

Memeluk Laut. 

Membuat dan mengajar Kelas Aksakun di Bandung pada 2009-

2013, sebuah kelas be lajar menulis dan membaca aksara-aksara 

kuna di Indonesia. Membuat tutorial menulis dan membaca 

aksara-aksara kuna di Indonesia, Kelas Aksakun daring sejak 

2013 hingga sekarang lewat akun lnstagram @sintaridwan. 

Membuat Peta lnteraktif Aksara Kuna di Indonesia berbasis 

website Aksakun.org sejak 2012 hingga sekarang, sebuah upaya 

pemetaan dan pendokumentasian peninggalan aksara-aksara 

kuna dalam tradisi tulis di Indonesia. Membuat channel You Tube 

atas nama Sinta Ridwan berisi konten Menengok Aksara Kuna, 

sebuah upaya pendokumentasian peninggalan aksara-aksara 

kuna dalam tradisi tu I is di Indonesia dalam bentuk video pendek. 
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Kongres Kebudayaan Indonesia 2018 

Penyampaian Pendapat 

Rabu - Sabtu, 5 - 8 Desember 2018 

Pukul 19.15 s.d. 19.45 WIB 

Panggung Kubah Bambu 

begitu banyak orang di tingka 

serta dari sektor-sektor dan stakeholder kebudayaan lainnya. 

ksempurnaan ini 

donesia. Mesk1pun 

berkec1mpung 

berpanjang- panjang pad a sam p1ran dari poin-poin 

menjaga hal tersebut, Penyampaian Pendapat akan d1 

oleh Agus Nur Ama l, seorang seniman performans yang 

komun ikatif. 



enyampaian Pendapat akan bertempat di Panggung Bambu, 

saat sebelum pertunjukan malam terlaksana setiap 
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Agus Nur Amal 

Agus Nur Amal atau PM Toh lahir di Sabang, Indones ia, pada 

1969. Agus Nur Ama l mendalami seni teater di Jurusan Teater, 

Faku ltas Sen i PertunJukan, lns titut Kesenian Jakarta. Pada 1991, 

ia pulang ke Aceh dan mempelaJari trad isi mendongeng selama 

setahun di kampungnya. Sekembalinya ke Jakarta (1992 ), ia 

memproklam irkan PM Toh sebagai nama panggu ngnya. 

Tea ter tunggal ada lah tea ter efekti f, murah, dan sederhana. 

Pertunjukan PM Toh - tak kurang dari 600 jumlahnya - sud ah 

berke lil1ng ke se luruh dunia. Pada 2014, ia mengikuti program 

residensi d i ASE .AS-UK (Assoc iat ion of Sou theas t Asian 

St udents - UK) Con ference, Brighton, lnggris. la kini instruk tur 

utama dan narasu mber untuk teate r objek 1nternasional. Kip rah 

mendongengnya yang akan selalu dikenang adalah pertunJukan 

dan lokakarya kel1l1ng se lama pasca konflik dan t sunami di Aceh, 

pert engahan 2000 -an. Namun, pentas paling mengesankan 

baginya adalah ketika ia mendongeng demi re kons ll1as i antara 

penganut Hindu dan Islam di Sumber Klampok. Ba li, yang masih 

di rundung trau ma pem bunuhan massa l 1965. 
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Forum: Anak Muda, 
Wujudkan ldemu! 

Kongres Kebudayaan Indonesia 2018 menyajikan beragam tema 

perbincangan, beragam aspirasi dan inisiatif, bukan hanya di 

dalam forum-forum diskus inya tetap i juga pada kegiatan seni 

pertunjukan dan seni visualnya. Kongre s Kebudayaan Indonesia 

20 18, o.leh sebab itu, sangat berpotensi untuk mempertemukan 

satu inisiatif dengan inisiatif yang lain, sebuah ide dengan 

cara perwujudannya, sebuah aksi nakal dengan formula 

penyalurannya. Potensi ini perlu mendapatkan wadahnya agar 

tidak hanya menjadi perb incangan sesaat. Oleh karena itu 

diperlukan sebuah wadah agar interaks i- interaksi positi f antara 

para peserta-pengu njung Kongres Kebudayaan Indonesia 20 18 

bisa mewujud dalam kegiatan-kegiatan yang konkret. 

Wadah ini juga sebisa mungkin menjadi pendorong bagi para 

peserta-pengunjung Kongres Kebudayaan Indonesia 2018 

untuk berinteraksi dan mendiskusikan id e-ide dengan sesama 

pengunjung-peserta KKI 2018. Se lain itu, foru m ini juga ada 

baiknya menyasar para peserta KKI 2018 yang berusia mud a 

untuk menampung ide-ide kreatif yang segar. 

Forum: Anak Muda, Wujudkan ldemu111 adalah forum yang dibuat 

untuk kebutuhan di atas. Forum in i berupaya menJadi pendorong 

bagi anak-anak muda untuk secara spontan menelorkan ide-

ide kreatif di dalam KKI 2018 yang mana ide-ide kreatif itu 

didorong oleh kemendesakan -kemendesakan kebudayaan yang 
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Anak Muda, WuJudkan ldemu 111 para peserta 

KKI 2018 yang berusia belum 30 tahun dan punya 1de- ide 

te rpercik diberi kesempatan unt uk mempresentas ikan 1de 

program mereka. lde- ide program ini nantin ya akan d1se leksi 

untuk di fasi litasi oleh Direktorat Jenderal Kebudayaan pad a 

tahun 20 19. 
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Per unjukan Utama 

Pertun ukan utama adalah seni pertunjukan yang melibatkan 

banya penampil, menj unjung seni pertunjukan ska la besar yang 

menuntut kemampuan teknis yang kompleks, serta merupakan 

pengej?wan t ahan wacana-wacana besar dalam rupa seni 

pertUfljukan. Secara kurat orial, pertunjukan utama merupakan 

showcase atas capaian - capaian pengembangan seni pertunjukan 

di lndo esia. 

Petang: Konser Musik 
· Atas 

Segmen Mus k Pet ang didesain untuk menarik perhatian 

generasi mile ial dalam Ko ngres Kebudayaan Indonesia 201 8 

ini. Para pernus k yang terpili h untuk tam pi I dalam Musik 

Petang adalah kelom pok- ke lompok musik yang terkenal di 

kalangan rnilenial dan juga dikenal memili ki keun ikan dalam 

ekspresi rnusikalit snya masing-masing serta punya pendirian­

pendirian dan cara pandang tertentu. Para musisi yang t amp ii 

dipilih dari berbagai daerah di Indonesia, sehingga dapat 

merepresentasikan keragaman musik yang sedang digandrungi 

anak muda Indonesia saat ini 



Pertunjuka 

Pertunjukan Sore adalah rangka ian seni pertunjukan yang 

menghantarkan Pida o Kebudayaan menuju Pertunjukan Utama. 

Seni pertunjukan yang dipi lih adalah seni-seni pertunjukan yang 

memilik akar t radisi yang kuat tetapi terlihat pengembangannya 

menuju seni pertunjul< n kontemp orer untuk menunJukkan 

kekuatan pengembangan seni trad isional Indonesia. 

Musik Trotoar dan ertunjukan 
Keliling 

Musi Trotoar dan Pertun·ukan Keli ling didesain sebagai penarik 

perhatian publik sekeliling kompleks Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan. Program ini didesain sebagai penyiar 

tentang berla11gsungnya Kongres Kebudayaan Indonesia 2018. 

Pertunjukan Ke lil ing dipilih dari seni-seni tradis i yang bersifat 

massal dan bergerak. 5ementara untuk Musik Trotoar akan 

menampilkan seni-seni ya g ada dasarnya punya kemampuan 

menarik perhatian banyak or an 
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Molucca Bamboo Wind 
Orchestra 

Rabu, 5 Desember 2018 

Pukul 15.30 s.d. 16.30 WIB 

Panggung Kubah Bambu 

Molucca Bamboo Wind Orchestra merupakan kelompok orkes 

yang menggabungkan alat musik tradisional Maluku yang 

berasal dar i Bambu seperti t ifa, suling bambu , ser t a sebuah 

gong kecil bernama totobuang, dengan alat musik modern 

seperti gitar, biola, dan piano. Kelompok orkestra ini did ir ikan 

oleh Maynard Raynolds Nathanael Alfons yang ak rab dipangg il 

Renee. Renee memimpin dan merangkap sebagai komponis, 

penata musik, dan pengaba. Seiring perJalanan grup ini, Renee 

kini tidak lagi melakukan rangkap tu gas. Seka rang sud ah ada 

yang bisa menjadi arranger, pelat1h, bahkan pembuat su ling. 

Personel Mo lucca Bamboo Wind Orchestra saat ini te lah 

mencapai 135 orang yang berasal dari beragam profesi , mu lai 

dari siswa, mahasiswa, Pegawai Negeri Sip il. pensiunan, 

produsen ti f a, pengemudi ojek, hingga petani . 

Penampilan pertama grup orkestra ini diwada hi oleh perhelat an 

HUT Kata Ambon pada 7 September 2005 ketika mereka 

membawakan lagu Pancasila Rumah Kita hasil ko laborasi 

bersama mendiang Franky Sahilatua. Beberapa acara yang 

menghadrikan MBO, an tara lain Pesta Paduan Suara Gerejaw1 

(Pesparawi), Har i Pers, Temu Karya Taman Budaya se-
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Indones ia. Pesta Paduan Sua1·a Gerejani (Pesparan1) Katol1 k 

Nasional , dan Ambo1na Bamboo lntern as ional Music Fes ti va l. 
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Jakarta City 
Philharmonic 

Kamis, 6 Desember 2018 

Pukul 20 .45 s.d. 22 .15 WIB 

Panggung Kubah Bambu 

Kongres Kebudayaan Indonesia 2018 

Ja karta City Philh armonic (JCP) adalah proyek bersama Bad an 

Ekonom1 Kreati f (B EK RAF) dengan Dewan Kesenian Jakarta 

IDKJ) Pad a bu lan November 2016 orkes ini mengadakan pentas 

perdana dan mendapat sambutan hangat dari kalangan pecinta 

musik orkes klas ik di Jakar ta. JCP dibentuk untuk melengkapi 

Jakarta sebagai kota metropo li t an. Seperti layaknya kota- kot a 

besar di dun ia, kehadiran sebuah orkes profesional - dengan 

jadwal padat sepanJang tahun - merupakan kebutuhan 

budaya sebuah kota metropo litan modern. Oengan program 

yang menarik sekal1gus edukas ional- informat if, JCP berupaya 

- dengan sumber daya manus1a Indonesia yang tersed1a -

· menghad irk an repertoar musik klasik dunia kepada masyarakat 

Jakarta secara khusus, dan tentu saja seluruh warga Indones ia. 

Ka rya-karya klas ik yang pemah dibawakan Jakarta City 

Philharmon ic antara lain ada lah Shanboone (Thri lli ng Point). 

Nielsen (Simfoni No. 1 dalam G Minor Opus 7). Sibeli us (Konserto 

Biol a dalam D Minor Opus 4 7) dan Grieg (Suite Peer Gynt No. 

1 Opus 46). Musisi-musisi yang terl1bat dalam Jakarta City 

Philharmon ic d1antaranya adalah penyanyi Anas tas ia Veronnika, 

Bava Sid harta. Oesmonda Cathabel Christ ie, Oessy Ananta 



Permatasa ri , Joseph Kristanto, dan Michelle Oswa ri . Jakarta 

Cit y Philharm onic ed 1s1 # 18 ini akan membawakan 10 lagu 
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hasd aransemen orch estra oleh Achi Hard1akusumah, Aksan 

S1uman, Ast1 Faj riani, Attar Nasut ion dan Rahel Prad 1ka Purb a, 

Didi Ard1ansyah, Hugo Agoesto Susan t o, lrsa Des t iw i, lwan Paul, 

Muhammad AJ1 Priandaka, Nicolaus Edw111 F1trianto, dan Vania 

Devina Siregar. 
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Kua Etnika 
feat. ldang Rasjidi, Richard 
Hutapea, dan Endah Laras 

Jumat, 7 Desember 2018 

Pukul 20.45 s.d. 22. 15 WI B 
Panggung Kubah Bambu 

Kua El nika adalah kelompok seni yang didirikan antara lain oleh 

Djaduk Ferianto, Butel Ka rta redJasa dan Purwan to pada tahun 

1995. Kelompok ini melakukan penggalian musik etnik yang 

diolah dengan senluhan modern, seh ingga dapat dinikmat i oleh 

berbagai ka langan dan generasi. Hingga kini, Kua Etnika telah 

tampi l di berbagai acara musik seperti Jazz Gunung dan Ku lfes t 

2017. Grup 1n i Juga berinteraksi di alas panggung Tea ter Gandrik, 

Padepokan Seni Bagong, dan Teater Paku. Para person ii Kua 

Etnika berasal dar i disip lin seni yang beragam,seper ti teater. 

musik , dan puis1 

Dalam proses bermusiknya, Kua Etnika meyak1n1 bahwa musik 

etnik di Indonesia. baik instrumen. me lod i, maupun iramanya. 

senantiasa terbuka terhadap kemungkinan baru. Keyakinan 

ini dibuktikan Kua Etn1ka dengan menggabungkan alat musik 

t rad isional dar1 berbaga i daerah di Indonesia, alat musik modern, 

dan benda- benda lain yang bukan merupakan alat musik 

namun memperkaya harmon i suara. Eskper imen merupakan 

kunci utama dan setiap penampi lan Kua Etnika . Mereka 

ingin membuka sekat antara budaya t rad isi dan modern. Kua 



Etn1ka rnernbukt1kan kedua porns ini b1sa sa tin g rneng1s1 dan 

rnenghas ilkan harrnon1yang1ndah. 
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Wayang Kulit Lakon 
Dewa Ruci - Bi ma 5 
Dibuka oleh Karawitan Esel 

BimaSekti 

rnendapatkan wejangan I/mu ka ampurnan dari Dewar ci di 

dasar samudera. Ketika kembali ke daratan, Sima tidak lantas 

kembali ke istana Amarta namun ingin mengabdikan ilmun a 

dengan menjadi pendeta di Pertapaan Arga Kelasa, bergelar 

Begawan Birnasuci. Banyak satna dan pendeta yang takluk 

tlan hormat kepadanya, karena ia mampu mengajarkan "ilmu 

kesempurnaan, asal dan tujuan hidup." Hal itu rnenyebabkan 

kec buruan Batara Guru; ia khawatir jika para rnanusia tidak 

Batara Gu r> rnemerintahkan Batara Indra untuk rnenjajaki ilmu 

Bimasuci. Ba ara Indra kemudian beralih rupa rnenjadi pendeta 

bernama Resi Dupara. Namun. ketika tiba di Arga Kelasa, Indra 

tak mampu menunaikan tugasnya, bahkan dipermalukan 

Bimasuci. Demikian jo a Batara Gurudan Narada tak marnpu 

mengimbangi kesaktian c;1 n kewibawaannya. Mereka kernudian 
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m1nta bant uan Kresna dan Puntadewa. 

Ket1ka Kresna. Puntadewa. Bata ra Guru, dan Na rada 

menghadap Bimasuci. mereka melihat sinar kcmilau di atas 

ubun-ubun sang res1. Oleh karenanya mereka kemud ian 

bersuJud kepada B1masuc1 yang saat 1tu d1rasuk1 Sang Hya,ng 

Wenang. Bimasuc1 mem1 nta agar arwah Pandu dan Madrim 

d1p1 11dahkan dari neraka ke surga. Batara guru mej)vanggupi. 

Sang Hyang Wenang kemud ian meninggalkan tUbuh Bimasuci, ,,,,...... 
d11kut1 Batara Guru dan Narada kemba li ke Kayangan, dan 

Ki Anom Suroto 

Anom Suro to mu lai terkenal sebaga i dalang sejak sekitar tahun 

275-a n. la lah1r pada 17 Agustus 1948 di Juw1ri11g, Kabupaten 

Klaten, Jawa rengah. llmU{ledalangan d1pelajarinya sejak umur 

enam tahun dari ayahnya sendiri, Ki Sadiyun Harjodarsono. 
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Anom Suroto juga pernah belajar di Kursus Pedalangan yang 

diselenggarakan Himpunan Budaya Surakarta (HBS), belajar 

secara tidak langsung dari Pasinaon Dalang Mangkunegaran 

(PDMN), bahkan Juga di Habirandha, Yogyakarta . Saat belajar di 

Habirandha ia menggunakan nama samaran Margono. 

Pada tahun 1968, Anom Suroto sudah tampil di RRI (Radio 

Republik Indonesia), setelah melalui seleksi ketat. Tahun 1978 ia 

diangkat sebagai abdi dalem Penewu Anon -anon dengan nama 

Mas Ngabehi Lebdocarito. Tahun 1995 ia memperolah Satya 

Lencana Kebudayaan RI dari Pemerintah . 

Gaya klasik tetap menJadi pilihan Ki Anom di tengah hingar­

bingar gay a pementasan wayang masa kini . Namun karena 

kemahirannya menjembatani pemahaman masyarakat, maka 

gaya pementasan/pedalangan Ki Anom tetap diterima di semua 

kalangan . Ki Anom tidak menutup diri pada perkembangan 

dalam kesenian wayang kulit. Pengaruh modern tetap tidak 

dihindarinya meski tetap dikemas dengan idiom klasik. 

Dari sisi teknis, Ki Anom cenderung ke klas ik, idiom-idiomnya 

masih akrab dengan tradisi , khususnya Kraton Surakarta. 

Padahal kalau dicermati, kadang terlihat kontemporer, sangat 

modern dan memiliki visi ke depan. Gaya ini dianggap bisa 

menJadi referensi dalam memecahkan satu persoalan dalam 

pedalangan. 

Kekuatan utama Ki Anom dalam mendalang ada pada suaranya 

yang merdu, nyaring dan indah. f(eunggulan ini diakui oleh 

masyarakat, termasuk masyarakat pedalangan sendiri. 

Anom Suroto termasuk dalang yang pernah mendalang di lima 
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benua. Antara lain di Amerika Serikat pada tahun 1991, dalam 

rangka pameran KIAS (Kebudayaan Indonesia di AS) . la pernah 

Juga mendalang di Jepang, Belanda, Spanyol, Jerman Barat 

(waktu itu), Aust ralia, Rus ia, dan banyak negara la innya. Khusus 

untuk menambah wasasan pedalangan mengenai m it ologi 

dewa- dewa, Dr. SoedJarwo, Ketua Umum SE NAWA NGI , pernah 

mengiri m Ki Anom Suroto melakukan lawatan ke Ind ia, Nepal, 

Thailand, Mesir, dan Yunani. 

Di sela kesibukannya mendalang Anom Suroto JUga menciptakan 

beberapa gen ding Jawa, di antaranya Mas Sopir, Bersen~ Satria 

Bhavangkara, ABRI Rakvat Trus Manunggal, Tinggalan Anak Putu, 

Pepeling di/.. Selain gending Anom Suroto juga menyanggit 

banyak lakon wayang. 

Pada tahun 1993, dalam Angket Wayang yang diselenggarakan 

dalam rangka Pekan Wayang Indonesia Vl-1993, Anom Suroto 

terpilih sebagai dalang kesayangan. 

Kehad iran Ki Anom memang member i warna tersendi ri dalam 

dunia pewayangan. Kep_iawaiannya mengemas pesan moral 

dalam pementasannya, ditambah keberhas ilan melakukan 

regenerasi, sepertinya sudah mendukung keyakinannya, bahwa 

wayang tidak akan pernah hi lang. 



210 Konp,rec; Kebudavt1rtn Indonesia 2018 

Musik Petang: 
Konser Musik Lantai Atas 
Kurator: Indra Ameng 

Jumat, 7 Desember 2018 
Pukul 18.30 s.d. 00.30 WIB 

Sabtu, 8 Desember 2018 

Pukul 18.30 s.d . 01 .00 WIB 
Lapangan Futsal, Lantai Atas , Gedung A 

Musisi legendaris dan generasi penerus t ampil da lam sa tu 

panggung memeriahkan prog ram konser mus1k int1m yang 

dihadirkan Kongres Kebudayaa n Indonesia 2018 . Da ri qas1dah 

hingga irama d1sko, dari buny1 gendang hingga synth es izer. da ri 

kisah gombal hingga prates nyaring, da ri petuah bijak sam pai 

logika yang miring, s muanya d1rayakan bersama di a tap ged ung 

Kementerian Pend1dikan dan Ke budayaan yang terl etak di 

bilangan Senayan, pusa t kota Jakarta. 

Program ini menam pilkan 12 musisi dan kelompok mus1k 

pilihan dari beragam Jenis musik. us1a, dan la tar belakang. 

Mereka memilik1 karya- karya yang 1nspirati f. progresif, kl asik. 

ya ng kons isten mcnyuarakan isu - isu sos ial, serla Lidak 

melupakan karya generas1 penerus yang meny impan potens1 

istim ewa. Semuanya memiliki kecenderungan yang sama, 

ya itu men ggunakan khaza nah musik dan budaya lokal dalam 

memadukan. juga mengadaptas1 . pengaruh musik yang da tang 
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dari luar, baik dari Barat maupun Timur. 

Ada pelopor kelompok kasidah perempuan modern; Nasida Ria 

yang akti f berkarya menyuarakan perdamaian dan kegembiraan 

se1ak 1975 hingga sekarang, ada pasangan etnomusikolog yang 

membentuk kelompok musik Suarasama untuk mengembangkan 

musik tradisi Sumatra Utara ke w ilayah musik kontemporer, ada 

biduanita legenda jazz nasional as al Ambon, Margie Segers yang 

tam pi I elegan di iringi generasi baru musisi Jazz Indonesia, Adra 

Karim , dan ada Juga kelompok kenamaan Orkes Moral Pancaran 

Sinar Petromaks (OM PSP) yang beken di tahun 80-an dan kin i 

tampil kemba li naik panggung untuk "meng-orkes-kan" anak 

muda. Ada duo electronica Bottlesmoker yang penampilannya 

banyak diminati festival-festival musik di w ilayah Asia Pasifik , 

ada lagi pendatang baru dari Yogyakarta, NDX AKA yang tengah 

digandrungi berkat musik campursari berbahasa Jawa yang 

mengisahkan suka-duka percintaan kaum urb an. Ada generasi 

baru yang terinsp irasi sejarah masa lalu, Flower Girls, yang 

meneruskan semangat rock n'ro ll grup musik perempuan 

kebanggaa n Indonesia, Dara Puspita, dan kelompok musik muda 

dari Makassar, Theory of Discoustic, yang mengolah arsip-

arsip kuno untuk melagukan cerita-cerita rakyat dari Su lawesi 

Selatan. Tak ketinggalan, musisi yang menarasikan fenomena 

sos ial hari ini dengan gaya dan kekuatan karakternya masing­

masing: Rabi Navicula, dan Jason Ranti. Sebagai penutup di 

setiap malamnya diramaikan oleh se lektor musik favorit anak 

muda; lrama Nusantara, dan Diskoria yang membawa kita 

bersuka ri a bersama dengan ko leksi lagu-lagu Indonesia popu ler 

dari tahun 50-an hingga 90- an. 

Indra Ameng (Ku rator Program) 
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Bottlesmoker 

Bottl esmoker ada lah duo musisi elektro nik asal Bandung. 

Duo yang terdiri dari Anggung Suherman dan Ryan Adzani ini 

menciptakan lagu- lagu dengan memodifikas i sendi ri inst rumen 

musik mereka, konsep penciptaan musik yang seri ng dikenal 

dengan ist ilah circuit-bending Ke duanya juga suka menggunakan 

instru men musik ma inan seperti glockenspiel, hand bell, 

melodiko, bahkan alat/mainan apapun yang bisa menghasilkan 

suara seperti hand phone mainan, radi o, hingga Nintendo OS. 

Bottl esmoker juga menciptakan instrumen mereka sendiri 

seperti Noise Box, Theremin, 8 Step Sequencer, sehi ngga 

Bottl esm oker dapat memproduksi musik yang begitu unik yang 

ti dak dimiliki musisi lain . Dengan berbagai macam instrumen 

tersebut, mereka mengombinas ikan sua ra-suara un ik da ri 

berbagai macam ins trumen tersebut dan menc1ptakan musik 

elektro nik yang se lalu mereka bagikan secara grati s. 
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Diskoria 

Diskoria merupakan kelompok musik bernu ansa disko yang 

d1dirikan oleh dua DI. Aat Fad Ii dan Merd1 SimanJuntak. Berdirinya 

D1skoria beran gkat dari kegelisahan akan slogan "M usik 

Indonesia tampil sebagai tuan rumah di negaranya sendiri" yang 

se ring diucapkan oleh pembawa acara di perhelatan-perhelatan 

penghargaan, d1 mana Aat dan Merdi tahu pada kenyataannya 

kebanyakan penikmat musik - terutama mereka yang t urun ke 

la11tai dansa - lebih men1kmati musik Barat, ya itu musik EDM 

lengkap dengan remix-nya yang bi sing. Dari ke gelisahan ini , 

mun cul keing inan dar i Aat dan Merdi un t uk mendengar lagu-lagu 

pop Indones ia yang bernuansa disko bisa diputar di skena mus1k 

dansa di Indones ia. Diskoria merupakan suatu bentuk usaha 

yang nyata untuk mena r1k minat masya rakat terhadap lagu 

Indonesia sebagai pil ihan rekreasi di lanta i dansa. 
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Sejak 2015, Oiskoria mulai sering menggemakan lagu-lagu 

Indonesia dalam nuansa diskonya di skena dansa yang bergengsi 

sepert i di Breakfast Club Tokyo, Together Whatever Sessio s, 

We The Fest, Wave of Tomorrow, dan Synchronize Festvals. 

Lagu-lagu yang mereka bawakan adalah lagu- agu seniman 

musik Indonesia yang legendaris seperti tflrisye, Fariz RM, Eros 

Djarot. dan Yockie Surya Pra;y.0go. 
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Flower Girls 

Flower Girls adalah sebuah kelompok mus1k yang d1bentuk 

untuk membenkan penghormatan kepada kelompok mus1k Dara 

Puspita, sebuah kelompok mus1k t ahun 60 -a n yang se luruh 

anggotanya perempuan. Bahkan, nama f lower girls sendiri 

merupakan teqemahan bahasa lnggns dan dara pusp ita. Flower 

Girls digawang1 oleh Tika Pramesti, R1ka PutnanJan1, Tanya 

n it;rn11t n rlrin Y1111 i Tnrri rhmri MPrPkrl <;Pmnri t trimnil rl 1 I nnrln·l<tio---..... 
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lrama Nusantara 

lrarna Nusantara adalah upaya pelestarian dan pengarsipan data 

serta 1n fo rrn as i rnus ik populer Indonesia. Hal ini dilandasi oleh 

kesadaran bahwa betapa pen tingnya bagi rnasyarakat untuk 

rnengenal dan rnernaharni rnusik modern Indones ia sebagai 

bagian dari ident itas bangsa. Narnun pad a kenyataannya, 

rnasya rakat Indonesia rnernil1k1 kesulitan untuk rnendapatkan 

referensi lagu-lagu popu ler Indones ia khususnya lagu - lagu lama 

yang rnerupakan asa l-usul rnusik popul er Indonesia. 
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Jason Ranti 

Jason Ran ti adalah seoran g rnus1si asa l Tangerang Selatan. 

Musiknya adalah perJurnpaan antara balada dengan lirik- lir1k 

nakal. la rnenolak un tuk rnengklas ifikasi genre rnusiknya . 

Bag111ya, rnus1k ada lah rnus ik. Bagi pendenga rnya, rnus1kn ya 

terdengar seperti percarnpuran antara blues dan fo lk . Lirik­

liriknya terdengar seper ti sebuah kornentar terhadap keh1 dupan, 

penuh dengan canda, humor gelap dan kecenderungan pol1tis. 
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Margaretta Gerttruda 
Maria 

Margaretta Gerttruda Maria adalah seora ng penyany i jazz yang 

lahir di Cima hi , Jaw a Barat, 16 Agustus 1950. Na ma Margie 

Segers didapatnya dar i Mang Udel, seorang pe lawak akhir 1950-

an. Margie Segers memperoleh bakat menyanyinya dari ibunya, 

Maria Pietersz, yang merupakan seora11g penyany i gereja. Lagu­

lag u Margie yang po puler, bahkan hin gga saat ini, antara lain 

Semua Bisa 81/ang, dan Pergi Untuk Kembali. 
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Nasida Ria 

Nasida Ria ada lah sebuah grup qasidah modern asa l Semarang, 

Jaw a Tengah, ang dibentuk oleh HJ. Mudrikah Zain pada 

tahun 1975, dan yang kini dikelo la oleh putranya, Choliq Za in. 

Beranggotakan 9 perempuan, Nasida Ria membawakan 

dakwah dengan musik Arab. Sa /ah satu lagunya yang popu ler 

ad a/ah "Perdama1an," yang d1tulis o/eh Kya1 Ahmad Buchori 

Masruri , soso k ya ng pali ng bertanggung Jaw ab atas populari tas 

Nasida Ria, yang sebelumnya sela/u membawakan lagu- /agu 

berbahasa Arab. 
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NDX AKA 

NDX AKA adalah duo asal Yogyakarta yang menggabungkan 

musik rap/hip - hop dan dangdut. NDX AKA didirikan o leh 

Yonanda Frisna Damara dan FaJar Al i. dua laki-laki yang pada 

mulanya mencari nafkah sebaga1 bur-uh bangunan, pada 2011 . 

Duo in i memiliki fanbase yang sangat besar, yang menamai dir i 

mereka Famili a. Lagu-lagu NDX AKA yang terkena l antara lain 

TTM (Tewas Tertimbun Masa/alu), Savang, dan Kimcil Kepolen 



OM Pancaran Sinar 
Petro max 
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Orkes Moral Pancaran Siner Petromaks adalah grup musik 

dangdut hum or asal Indonesia yang popu ler pada paruh akh1r 

tahun 1970-an. Pad a masa Jayanya, kelompok ini sering tarn pi I 

dengan Warkop OKI. Sela1n memainkan repcrtoar dangdut 

populer, mereka juga mema inkan lagu- lagu ciptaa n se ndir i, 

sepe rt1 misalnya, Fa time dan Oraku!a. Kolaboras1 mereka dengan 

Warkop OKI, pad a waktu 1tu, d1siarkan melalui sebuah stasi un 

radio yang sampa1 sekarang masih juga mengudara, Prambors. 
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Rabi Navicula adalah salah sat pend iri kelampak musik 

NavicuJa yang berasal dari Bali. lam berkarya, Rab i kera 

kali memasukkan unsur-unsursosi I dan palitik . la l a hi~ ada 

ahun 1979 dengan nama lengkap Gei:I Ra bi Sup ri yan to. Selain 



Suarasama (MDN) 

Suarasama 

Suarasama d1dirikan oleh lrwansyah Harah ap dan Rithaony 

HutaJulu pada 1995. yang mempelajari Ethnomusicol gy 
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di University of Washington, Seattl e, AS . Suarasam 

mengeksplorasi mus1k-musik etnik dari seluruh d nia untuk 

membawakannya kembali dalam berbagai gen ;e. Mereka selalu 

melakukan dua pendekatan dalam set1ap p r unjukkannya, di 

antaranya musik kontemporer dengan .endekatan musik dunia, 

dan musik dan tari Sumatera Utar . ingga 2013, Suarasama 

tel ah meril1s em pat album, y itu Fajar Di Atas Awan (1998), Rites 

of Passages (2002). aaafi (2008), dan Timeline (2013). 
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Theory of Discoustic 

Theory of Disco us tic ada lah band akust ik amb ient/fo lk 

asal Makassar yang terbentuk pada tahun 2010, dan 

beranggotakan Mega Saf itri (vokal), Reza (gitar), Nugraha (gitar), 

Fad ly (bass), Hamzarulla (keyboa rd), dan Ad ri an (d rum) Ka rya­

karya mereka mengangkat t ema- tema kebud ayaan dan berb au 

unsur cerita rakyat, terutama ten tang kebu dayaan Bugis ­

Makassar. Theory of Discoust ic t elah meri li s dua mini album 

Dialog Ujung Suar(2013), dan Alkisah (2014), se belum kemud ian 

meril is album panjang pertamanya La Marupe (2018). 
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Flying Balloons Puppet: 
"Luta Dumah" 

Kam is, 6 Desember 2018 

Pukul 17.00 s. d. 18.00 WIB 

Plaza lnsan Berprestasi 

Flying Balloons Puppet adalah kelompok tea ter boneka yang 

berasal da ri Bantul, Yogyakarta. Boneka yang dipergunakan 

terbuat dari rangka paralon dan paper mache (material 
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kompos it yang terdi ri dari potongan kertas atau bu bur kertas). 

Pada mulanya, teater boneka ini ada lah has il ak hir dari kelas 

laboratorium keaktoran yang d1tempuh Rangga Dwi Apriadinnu r. 

Tu1uan utama ke lompok teater ini berdiri adalah sebagai ajang 

penyaluran krea ti vitas dan ide dalam jen is tea ter boneka. Sejak 

berdir1 hingga kini, hampir empat tahun , sudah lebi h dari 15 kali 

tam pil dalam pertunjukan. Baik memen taskan karya tunggal 

dan as l1 dari Fly ing Balloons Puppet sendiri maupun kolaboras1 

atau keqasama dengan kelompok kesen1an la innya. Hingga kini , 

karya tungga l yang sudah dicip takan Flying Ba ll oons Puppet ada 

t iga dan yang di hasi lkan dari proses kerJasama lebih dari lima. 

l<arya- karya as li dari Flying Balloons Puppet antara lain, 

Hadiah Keo/, Cerita Origami Merah Muda, Natuh. Pada karya as li 

perdana berJudul Hadiah Kecil, merupakan persembehan tu I us 

Rangga (sang sutradara) untuk kepergian ibunda tercint a. 

Pementasan perdana tersebut ditanda i sebagai har1 lahir 

kelompok teater boneka ini , yai t u 5 Jan uari 2015 . Pementasan 
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tersebut berlangsung di Teater Arena, lnstitut Seni Indonesia, 

Yogyakarta. Sedangkan karya as li kedua, Cerita Origami Merah 

Muda, dipentaskan pertama kali di Festival Teater Remaja 

Nusantara (FTRN) yang berlangsung di Fakultas Teater, lnstitut 

Seni Indonesia, Bantul, Yogyakarta . Karya asli ketiga , Natuh, 

pementasan perdananya berlangsung di Pusat Kebudayaan 

Koesnadi Hardjasoemantri (PKKH). Universitas Gadjah Mada, 

pada 3 Desember 2016. Pementasan tersebut dalam rangka 

Pesta Boneka #5 yang diselenggarakan Papermoon Puppet 

Theatre. 

Se lain dari memainkan karya-karya asli , Flying Balloons Puppet 

juga kerap kali tam pi I berko laborasi. Berikut adalah beberapa 

karya hasil kerjasama dengan kelompok kesenian lain . Pada 

Mei 2015, bekerjasama dengan penari Ayu Permatasari dalam 

program Magister, lnstitut Seni Indonesia, Yogyakarta. Di tahun 

2016, mementaskan "Kucing Kud(r)us) bersama ke lompok 

"Sudah Pekak Sakit Lagi" di Taman Budaya Surakarta. Masih 

di tahun 2016, pada 22 September, Flying Balloons Puppet 

bekerjasama dengan Komunitas Sakatoya di Festival Teater 

Jogja (FTJ) mementaskan karya Tik Tok di Aula Konsel Taman 

Budaya Yogyakarta. Baru - baru ini, pada 14 Oktober 2018, Flying 

Balloons Puppet berko laborasi dengan seniman asal Australia, 

Gwen Knox, di International Biennale Puppet Festiva l (Pesta 

Boneka #6) di Desa Kepek, Yogyakarta. Karya yang dipentaskan 

bersama Gwen Knox itu berjudul Sari di Negeri Lembuna. 

Pad a pementasan kali ini, Flying Bal loons Puppet akan 

mementaskan karya berjudul Luta Dumah yang disutradarai 

oleh Rangga Dwi Apriadinnur sekaligus menjadi pemain dalam 

pertunjukan ini . Para pemain lainnya adalah Meyda Bestari , 

Khorul Anwar dan Jefri Mugiono. Berikut ini adalah sinopsis dari 
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cerita Luto Dumoh yang dipentaskan : Tala si anak pemberani 

be rJalan berkelil ing hutan. Mencari burung untuk diburu . 

OiperJal anannya dia mel ihat banyak hal yang membuatnya 

terkejut Sampai d1 suatu tern pat dia melihat seekor burung yang 

tengah bertengger di sebuah dahan. Per lahan d1a berjalan pelan­

pelan dan mem persiapkan tu lupnya. Saat mau menembak d1a 

terkeJut ada sesuatu yang menghalanginya untuk menembak. 

Luta sang penJaga hutan datang untuk member1 tahukan pada 

Tala Jangan menembak burun g d1 lahan keramat. t empat para 

makhluk- makhluk penjaga hutan berada . Tala terkeJut melihat 

banyak makhl uk kecil berhamburan keluar dan menegur Tala. 

Profil Flying Balloons Puppet 

Flying Balloons Puppet adal ah ke lompok teater boneka 

yang berdiri pada 5 Januari 201 5. Oidiri kan oleh Rangga 

Dw1 Apr1ad innu r yang pada awalnya adalah hasil akhir kelas 

laboratorium kea ktoran . Fl ying Balloons Puppet melakukan 

berbagai kegiat an ant ara lain pertunjukan teater boneka, 
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permainan bayangan, ko laborasi , serta melakukan worksh op. 

Selama ti ga tahun t erakhir, Flying Balloons Puppet t elah 

memen taskan lebih dari 15 pertunJukan baik karya orisinil 

maupun kolaborasi dengan seniman loka l dan juga internas ional. 

Pertunj ukan karya teater boneka secara utuh yang terb aru 

kami ada lah Sari di Negeri Lembuna yang merupakan karya 

kolaboratif dengan seniman Aus tralia, Gwen Knox untuk 

Internationa l Puppet Biennale Festiva l "Pesta Bone ka #6" yang 

diadakan oleh Papermoon Puppet Theatre. 

Flyi ng Ba lloons Puppet berj enis perusahaan yang bergerak 

menyajikan pentas kesenian teate r boneka berlokas i di Bantu I, 

Yogyaka rt a. Tim kerja ke lompok teater boneka ini terdiri dari: 

Meyda Bes tari (produser). Rangga Dwi Apriad innur (sutradara), 

Jefri Mugiono (perancang arti stik ). Khoiru l Anwar (perancang 

bayangan). Mei lani Sumelang dan Yunita Nursafi tri (perancang 

busana). Ahmad Suharno (penata cahaya). Lutvan Hawari 

(penata musik) Tim kerja ini da pat d1kon tak mela lui alamat su rat 

elektronik, f lyingba lloonspuppet@gma1l.com dan nomor te lepon 

seluler +6287839524733 atas nama Meyda Bes tari. 
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Ka la membaca a tau mend en gar kata "B1anglala", apa yang 

terpik1rkanl Umumnya, ada lah sebuah wa hana perma1nan 

berbentuk lingkaran besar yang berputar sepert1 roda . Sunggu h 

menyenangkan plus menegangkan. La in dari pada 1tu, pe langi 

Juga berdekatan arti dengan kata te rsebut. Apa blla kata it u 

didamp1ng1 dengan kat a "Budaya" menjadi frase "B1ang lala 

Budaya". Baga1mana 1adinya1 Men1ad1 suatu khasanah besar 

dan pen uh wa rn a. Dan, khasanah yang dem1kianlah yang 

men1ad i pemb1caraan dalam bu ku yang ditulis Nu nus Supard1 

ini. Sungguh sebuah peker1 aa n besar dan pen uh tantangan. 

Sebab, te rbilang jarang karya yang demikian. Namun, men1ad i 

menyenangkan oleh karena proses pencar1an data dan 

sumbernya belum banyak dilakukan. Jadi, 1n1 adalah lahan 

sangat besar namun be lum tergarap ser ius selama 1n1. Bukan 

hanya setahun -dua t ahun atau puluhan tahun. mela1nkan 

suda l1 seratus tahun ladang besar ini terbiarkan. 

Nunus Supard1 t1dak rela mem biarkan semua itu. Semangatnya 

sebaga1 "Pemulung Dat a" mengantarkan kh asanah budaya 

bangsa Indonesia yang sud ah terbentang lama kemba l1 

dihadirkan un tuk lebih d1 perh atika n dan ditelaah. Ke rja 
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panjang ini bermula sejak awal dekade 1990-an. Kala itu, Nunus 

Supardi menemukan sebuah arsip dari ko leksi perpustakaan 

Sonobudoyo di Yogyakarta. Arsip itu berupa buku prosiding yang 

berisi kumpu lan tulisan dari pertemuan bertema kebudayaan 

Jawa. Pertemuan tersebut berlangsung di Surakarta pada 1918 

dan dinamai Congres voor Javaansche Cultuur Ontwikkeling. 

Sebuah pertemuan dari kalangan intelektual dan budayawan 

yang ingin memajukan kebudayaan Jaw a. Kongres tersebut 

digagas oleh Pangeran Prangwedono (kemudian, Mangkunegoro 

VII) . Arsip tersebut disodorkan kepada Fuad Hassan, Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan kala itu. Fuad Hassan menyarankan 

agar pencarian data tersebut mes ti dilanjutkan dan di lacak 

keberlanjutannya. Sejak itulah selama bertahun-tahun, Nu nus 

Supardi bergelut "memu lung" satu demi satu arsip -arsip perihal 

kongres kebudayaan di Indonesia baik pra maupun pasca 

kemerdekaan. 

Alhasil, pada 2003, diterbitkanlah untuk pertama kali buku 

"Kongres Kebudayaan: Sebelum dan Sesudah Merdeka" 

oleh Deputi Pelestarian dan Pengembangan Kebudayaan, 

Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata Setelah itu, pada 

2007, diterbitkan pula oleh Penerbit Ombak dengan judul 

"Kongres Kebudayaan (1918-2003)". Kata pengantar pada buku 

tersebut diberikan oleh Fuad Hassan. Kata pengatarnya tidak 

ditu lis langsung Fuad Hassan tetapi dibantu ketik oleh Nu nus 

Supardi berdasarkan penuturan lisan. Sebab Fuad Hassan 

sedang terbaring sakit Setelah kelahiran buku terse but. Nu nus 

Supardi merasa tertantang kembali untuk terus menjelajahi 

arsip-arsip di ranah kebudayaan lainnya yang masih berserakan. 

Se lain itu, sete lah kongres kebudayaan 2008, Nu nus Supardi 

juga hendak mengumpulkan berkas- berkas kongres tersebut 

Maka, semakin memantapkan gerak langkahnya untuk 



Berkepr1bad1an da1am Kebuday1aan 

"memulung" data atau arsip dar1 peristiwa pertemuan yang 

bertema kebudayaan. Hingga 2013, terdata ada 227 acara 

kongres dan konferensi kebudayaan selama rentang waktu 
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95 tahun (1918-2013) yang ditemukannya. Beri kut in i adalah 

beberapa contohnya, yakni kongres: Pancas il a, kebudayaan 

daerah, bahasa, linguistik, sastra, kesen ian, sejarah, arkeo logi , 

kebatinan, ilmu pengetahuan, dan lainnya. Demi merayakan 

hasil temuan itu, maka diterb it kanlah kembali sebuah buku 

kompilasi peristiwa pertemuan kebudayaan se lama 95 tahun. 

Buku tersebut berjud ul "Bianglala Budaya: Rekam Jejak 95 

Tahun Kongres Kebudayaan (1918-2013)" yang diterbitkan oleh 

Direktorat Kenderal Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. Buku bertebal lebih dari 800 halaman itu, se lain 

tetap mempertahankan kata pengantar dari Fuad Hassan, 

khusus terbitan kali in i ditambahkan kata pengantar dari 

HAR. Tilaar. 

Sekarang in i, dalam rangka hajatan besar peringatan 100 tahun 

(1918-2018) kongres kebudayaan sekaligus perhelatan Kongres 

Kebudayaan Indones ia 2018, diterbitkan kembali buku"Bianglala 

Budaya" karya Nu nus Supardi . Apa yang menjadi pembeda dalam 

penerbitan kal i ini dengan yang lima tahun silam7 Pertama, 

buku ini tidak lagi tunggal melainkan menjadi lima buah buku 

tersendiri. Masing-masing bu ku merupakan bab-bab dari buku 

terbitan sebelumnya. Bu ku nomor satu bersu bjudul "Kongres 

Kebudayaan", kedua "Dari Kongres Pancasila Hingga Kongres 

Kebudayaan Pemuda", keti ga "Dari Kongres Kebudayaan Daerah 

Hingga Kongres Kesenian ", keempat "Kongres Bahasa dan 

Sastra", dan terakhir "Catatan Rekam Jejak". Pembeda kedua 

adalah tampilan sam pul setiap buku lebih bervariasi dalam 

warna. Agaknya, kosakata "Bianglala" yang merujuk arti pelangi 

mendapat tempat yang memadai pada terbitan kal i ini . Ketiga, 
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dalam bagian isi. teks buku dihiasi dengan ilustrasi dan gambar­

gambar yang lebih menari k dan kaya. Keempat. dilakukan 

penyun t ingan terhadap buku sebelumnya sehingga menJadi 

lebih pad at kata dan enak dibaca. 

Penerb it an ulang "B ianglala Budaya" dengan sega la 

pembaruannya ini per lu seka li diapresiasi dengan penelaahan 

yang dalam dan perb1ncangan be1·sama. Untuk itu, dalam 

rangkaian acara Kongres Kebudayaan Indonesia (2018) 

diaaa an peluncuran buku ini dengan model diskusi pub li k . 

........... 
BUDA YA 

" 

KO N GRES KEBUDAYAAN 
INDONESIA 201 8 



• Prof ii Singkat Moderator 

~-~­... , .. 

Dewi Kharisma Michellia pernah meniadi reporter dan redaktur 

berita di pers mahasiswa BPPM Balairung(2010-2013), editor 111 -

house untuk lembaga riset dan penerbitan Po/Gov (2013 -201 5). 

redaktur sastra Jakartabeat (2013-2015), dan sa lah satu pe11d1ri 

Penerbit OAK. Pada 2018, ikut menggagas Ruang PerempLan 

dan Tulisan, sebuah wadah pembacaan kembali karya para 

perempuan penulis. Kini , ia adalah editor kanal Literatu media 

daring Ruang 

Kary any a antara lain Surat Panjang Tentang Jarak Kita v. ng Jutaan 

Tahun Cahava (novel, Gramedia Pustaka Uta ma, 2013 pemenang 
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unggulan Savembara Novel Dewan Kesenian Jakarta 2012 dan 

f inal is Khatulistiwa Literarv Award 20 13). A Capv of Mv Mind 

(novel adaptasi fil m, Grasindo, 2016), dan Elegi (kumpulan 

cerpen, Grasindo, 2017). Tuli san lepasnya dimuat di Pindai, 

Asvmptote Journal, Koran Tempo, Jawa Pas, Media Indonesia, Bali 

Post, Jakartabeat, lndoprogress, dan Jurnal Perempuan. 

la memperoleh penghargaan Toruno Sastra dari Sadan 

Pengembangan dan Pembina an Bahasa (2015) dan pernah 

diundang untuk bicara dan membacakan ka rya di sej umlah 

festiva l sastra . Pada 2017, ia menjalani residensi penulis 

yang didanai Komite Buku Nasiona l untuk tinggal di Orly dan 

Paris, Perancis. 

• Profil Singkat Pembicara 



Berkepnbad 1an da 1a l{ebuda Jaar: 

Nirwan Ahmad Arsuka 

Nirwan Ahmad Arsuka, lahir di Kampung Ula, Barru, Sulawesi 

Selatan. Pendidikan tinggi yang diselesai kannya adalah 
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program studi Teknik Nuklir di Fakultas Teknik, Universitas 

Gadjah Mada pada 1995. Sebelumnya, iajuga pernah masuk 

jurusan Kedokteran di Universitas Hasanuddin, Makassar. 

Sewaktu berkuliah di Yogyakarta, ia bersama kawan-kawannya 

mendirikan kelompok studi MKP2H (Masyarakat Kajian 

Pengetahuan, Peradaban dan Hari Depan) dan GEMPURDERU 

(Gerakan Masyarakat Purna Orde Baru). Beberapa pekerjaan 

yang pernah digelutinya antara lain menjadi editor harian 

Kompas dan kurator Bentara Budaya Jakarta (2001-2006) dan 

direktur Freedom Institute (2012-2014). Sejak 2014, ia tekun 

mengembangkan jaringan persebaran buku (gerakan literasi) 

ke berbagai pelosok dan daerah terpencil dengan transportasi 

sepeda motor, sepeda ontel, kuda, perahu, bendi, dan lainnya. 

Kegiatan tersebut bernaung di dalam Pustaka Bergerak 

Indonesia (PBI). Sebagai penulis, artikel ilmiahnya pernah dimuat 

di jurnal Inter-Asia Cultural Studies dan International Journal of Asian 

Studies. Bukunya yang telah terbit adalah Two Essavs (2016) 

dengan tiga bahasa: Indonesia, lnggris, Jerman, Percakapan 

dengan Semesta (2016), dan Semesta Manusia (2018). 
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Nunus Supard i bin Karsod imedjo 

Nunus Supardi bin Karsod imedjo lah1r di Madiun, 19 Agu stus 

1943. Gelar sarjana diperolehnya dari Juru san Bahasa dan Sast ra 

Indonesia pad a 1970. Ka ri rnya di bidang keilmuan dan pendid1kan 

diawa li dengan menjad i asis ten dosen di almamaternya dan 

guru /s taf pengajar di seko lah as isten apoteker, PGSLP, dan IKIP 

PGRI di Mad iun . Pada 1973, Nunus hijrah ke Jakarta. la kemudian 

bekerja sebagai staf di Bagian Perencanaan. Di rektorat Jenderal 

Kebudayaan. Perjalanan kariern ya di lembaga kebudayaan in i, 

antara lain sebaga1 Kepa la Bagian Perenca naan (1985-1 993). 

Sekretaris Direktorat Jenderal Kebudayaan (1993-1 999), dan 

Direktur Direktorat Purbakala (1999-2001) Setelah itu, ia 

dipercayai menjadi Sta f Ahli Men teri Kebudayaan dan Pariw1sata 

(5 Februari-14 November 2001) . Se belum memasuk i purnabakti 

pada 2003, Nun us memangku jabatan sebagai Sekret ar is Utama 

Badan Pengembangan Kebudayaan dan Par iw isata. sebua h 

Lembaga Pemerintah Non- Departemen (LPND) 
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Nunus sangat ak tif bergiat di bidang kebudayaan. la pernah 

menjabat Sekretaris Panitia Pelaksana Kongres Kebudayaan 

1991 dan anggota Panitia Pengarah Kongres Kesenian Indones ia 

1995 ser ta Kongres Kebudayaan 2003, 2008, dan 2013. Sete lah 

pensiun, Nu nus masih ak tif di organisasi kebudayaan antara lain 

di Badan Kerjasama Kesenian Indonesia (BKKI), Lingkar Budaya 

Indonesia (LBI), Badan Pelestarian Pusaka Indonesia (BPPI), 

Asosiasi Museum Indones ia (AMI), Wakil Ketua Lembaga Sensor 

Film (LSF) 2009-2015, Dewan Juri Apresias i Fi lm Indonesia 

(AFI), Anggota Tim Anugerah Budaya dan kegiatan kebudayaan 

la innya . Berikut adalah sebagian buku seputar kebudayaan 

dari sekian banyak karya tulis yang sudah ia terbitkan, antara 

lain: Persahabatan Indonesia Jepang(1998), Kongres Kebudavaan 

Sebelum don Sesudah Indonesia Merdeka (2003); Kongres 

Kebudavaan 1918-2003 (edisi revisi, 2007); Sejarah Kelembagaan 

Kebudavaan di Pemerin tahan don Dinamikanva (Ketua Tim, 2004); 

Lima Tahun Otonomi Bidang Kebudavaan (Ketua Tim . 2006); 

Kebudavaan dalam Lembaga Pemerintah: Dari Maso ke Maso (2013); 

Bianglala Budava: Rekam Jejak 95 Tahun Kongres Kebudavaan 

1918-2013 (2013); Kementerian Kebudavaan Republik Indonesia.· 

lmpian Lama vang Be/um Terwujud(2014); Balai Budava: Riwavatmu 

Oulu, Kini, don Esok (2015); Melacak Jejak Direktur Jendera/ 

Kebudavaan (2016); Bela Budava Buku I, Buku II don Buku Ill (2017) 

serta Seabad Sensoer Gambar ldoep: 1916-2016 (2017). 
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Sudarmoko 

Sudarmoko, lahir di Yogyakart a, 1975. Dasen di Jurusan Sastra 

Indonesia, Fakultas llmu Budaya , Universitas Anda las. Padang. 

seJak 2006, yang merupakan almamater stud i 51 Sas tr a 

Indonesia. Saat ini sedang melanjutkan pendidikan S3 dengan 

penelitian me11gena1 infrast ruktur sastra di Sumatera Ba rat. di 

LIAS, Leiden University, tem pat di mana sebelumnya ia belajar 

untuk program 52. Pernah menJadi dosen ta mu di JUrusan 

Malay- Indonesian interpretati on and trans lat ion. Hankuk 

University of Fore ign Stud ies. Yong1n, Korea. 2008-2011. lkut 

mendirikan dan mengelola Ruang Kerja Budaya, sebuah lembaga 

kebudayaan yang memfokuskan diri pada kaj ian kebudayaan dan 

kampanye Padang Ka ta Kata. berbas is di Padang. Meneliti dan 

menyebarluaskan gagasan dan has il penelitian melalui media 

massa, artikel ilmiah, buku, dan media lainnya. 

Dari sejumlah penelitian yang te lah dilakukan, dia te lah 

mengh as ilkan sejum lah telaah budaya dan seni . Tuli san ilmiah 
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yang telah diterbitkan antara lai n "Sastra, Kata, dan Sumatera 

Barat Perubahan Masyarakat Perkotaan dalam Karya Sastra," 

Jentera Jurnal Kajian Sastra, Vol. 5 (1), 2016, Badan Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa Kemdikbud, "Republishing Folktales: 

Their Audiences, Readers, and Influences in Modern Indonesian 

Literature," Kritika Kultura University of Ateneo De Manila, 2016 

(27), pp 125-150, "lndustri Kreatif Berbasis Potensi Seni dan 

Sosial Budaya di Sumatera Bar at." Ekspresi Seni ISi Padang 

Panjang, Vol. 16 No. 1. pp. 133-155 "Revisiting a Private Publishing 

House in the Indonesian Colonia l Period: Penjiaran llmoe" 

Indonesia and the Malay World, vol. 38(111). 2010, "Roman 

Pergaoelan, Penu lisan Sejarah, dan Kanonisasi Sastra Indonesia", 

Jurnal Humaniora, Vol. 21(1). 2009, FIB UGM, "Reading the 

Death in Literary Works a Comparison of Navis' Dokter dan Maut 

and Charles Dickens A Christmas Carol " Jurnal K@ta Vol. 12(1). 

2011, Universitas Kristen Petra, "Fundraising Management 

in Death Rituals in Indonesian Society" Journal of Asia Pacific 

Business Kangwon National University Korea, vo l. 1(2), Korea, 

"Biografi, Sejarah, dan Novel Indonesia: Membaca Sa/ah Asuhan" 

(terJemahan atas artikel Keith Foulcher). Journal of Translation 

Malay World and Civilisation Institute, National University of 

Malaysia, Vol. 2(1), 2010. 

Semen tar a itu, buku yang telah dihasilkan meliputi: Roman 

Pergaoe!an, Insist Press, 2008, Regionalisme Sastra Indonesia, 

SURI, 2016, Rusli Marzuki Sario Parewa Sastra Sumatera Barat, 

editor, Ruang KerJa Budaya, 2016, Seratus Tahun Balm Pustaka, 

editor, Balai Pustaka, 2017. Saat ini ia tengah mengumpulkan 

maJalah-majalah kebudayaan yang diterbitkan seki t ar tahun 

1940-an hingga 1960-an, guna melihat bagaimana para pemikir 

kebudayaan Indonesia mempersiapkan dan merumuskan konsep 

dan arah kebudayaan Indonesia sebagai bakal penelitian bersama. 
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Wayang 

n berkembang di 

masyarakat suku Sasak di pula Lombok. Pad a waktu itu, 

dir di sana un t uk per tam a 

kalinya. Namun, belum bisa dipastikan aen. an jelas siapa yang 

memperkenalkan kesenian wayang di Lombok. enurut sebuah 

cerita, wayang diperkenalkan kepada masyarakat di 

oleh Sunan p€?R, t:Jt' dar::i nan Giri. Sunan Prapen emang 

ikenal>Sebagai pendakwah agama lsli:t di Lombok. Sunan 

Prapen kerap menggunakan med ia seni wa ang sebagai alat 

penyebaran aJaran agama Islam. Sama seperti ahnya, Sunan 

Giri . yang kerap memainkan wayang sebagai alat sv.iar Islam. 

Wayang Sasak terbuat da ri kul it sap i betina yang sud a minimal 

melahirkan 3 (t iga) kal1 dan d1ambil pada bagian perutn a. Tabuh 

gend ing wayang Sasak bernama bate/yang terd ir i dari kempul 

(gong). gendang lanang wadon. penyelak kajar, rer incik dan 

su ling. Sumber cerita wayang Sasak adalah Serat Menak ~hikayat 

Am ir Hamzah) yang ditu lis atau dia lihbahasakan oleh puJangga 

Kerajaan Mata ram Islam, R. Ng. Yasadipura Ike dalam bahasa 

Jaw a kuno (kawi) Serat Menak sesungguhnya berasal dari naskah 

Persia yang telah disadur. Kisah yang termaktub di da l mnya 

adalah mengenai penak lukan raja atau penguasa yang b~um 

masuk Is lam. Sela in itu, ada takepan (daun Ion tar) cerita wayang 



sasak yang digubah oleh pujangga lokal (pujangga Sasak) seperti 

cerita Bang Bari, cerita Rengganis, cerita Brambang Wulung dan 

lainnya. Saat cerita wayang dimainkan posisi penonton berada di 

bagian depan (menonton bayangan). 

Wayang Sasak hingga sekarang masih dipagelarkan dan ditonton 

masyarakat Lombok. Mulanya, wayang ini adalah media dakwah 

nilai-nilai Islam dan ketuhanan. Seperti ungkapan Poerbatjaraka 

tentang wayang, yakni wayang berhadapan dengan dalang 

se a aimana manusia berhadapan dengan Tuhan. Secara 

filosofis, wayang adalah bentuk mini dari kehidupan manusia di 

dunia. Kini, wayang Sasak lebih berperan sebagai media hiburan. 

Wayang Sasak biasanya dihadirkan sebagai hiburan pada acara­

acara adat seperti khitanan, cukur rambut. dan lainnya. Namun, 

tidak hanya hi bu rans ata, wayang Sasak juga dapat menjadi 

media komunikas i yang bermuatan pendidikan moral dan 

sosialisasi program pemeril'l tah. 

Judul cerita yang akan dimainka pada pertunjukan kali ini adalah 

Prabu Brambang Wulung. yang beri:lurasi 60 Menit dengan dalang 

H. La lu Nasib, AR. Berikut ini adalah inopsis dari cerita yang 

akan dibawakan: Prabu Purba Salaka. raja di Negeri Brambang 

Wu lung adalah seorang raja yang sakti mandraguna karena 

memiliki kesaktian "Megat Mala" yang bisa membuat badannya 

keba l dan tidak bisa mati. Berita kesaktia Prabu Purba Salaka 

ini didengar oleh Raden Umar Maya sehingga beliau mencoba 

langsung kesaktian sang Prabu Purba Salaka. Ternyata benar, 

tapi berkat nasehat dari Pandita Betal lemur dipakailah senjata 

Pu tr a Jayang Rana bernama Raden Repatma·a. Caranya dengan 

merayu Putri Prabu Purba Salaka yang men etahui bagaimana 

membuka kesaktianciyahnya sehingga Prabu Purba Salaka Mati 

oleh Raden Repat MaJa. 
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• Profil Singkat Dalang 

H. Lalu Nasib AR 

H. La lu Nasib AR , lahir di desa Gerun g pada 1947. Aya hnya, 

La lu Arurn an. lbunya. Bq . Mustiare. Usia La lu kini sudah 

berkepala tujuh . Narnun , sernangatnya da larn rnenda lang ti ada 

luntur. Wa laupun profes i itu tela h digelutinya tidak kurang 

dari set engah abad larnanya (seJak 1968) Ternpat tingga lnya 

sekarang di daerah Perigi, Geru ng, Lo rnbok Barat. Nusa Tenggara 

Ba rat la pertarna kali belajar berrnain waya ng ket ika be rusia 

sepu luh tahun atau kelas lirna Sekolah Ra kyat (SR) tahun 1957. 

Ka la itu, wayang-wayangnya dibuat da ri potongan kardus bekas. 

Perrnainan wayang-wayangan 1tu drlakukannya bersarna-

sarna ternan-ternan di halarnan rurnahnya. Alhasi l, berrnain 

wayang-wayangan rnenjadi kegernarannya hingga beranjak 
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dewasa. Pada us1a 20 tahun, ia mulai menda lang secara serius 

di era peralih an (1968). Pada masa peralihan, ia kerap d1undang 

mendalang dengan memuat pesan dari program- prog ram 

pemerin ta h Orde Baru , se pert1 soa l Pancas il a, soal Ke luarga 

Berencana, dan lainnya. 

Sebaga i seorang dalang yang ba ik, mes t1 memilik i ciri khas. 

Dalang Lalu mempunyai ciri te rsendi ri. Pertama, 1a berinovas1 

da lam penggunaan bahasa peda langan d1 saat memainkan 

wayang Sasak. la menyisipkan Bahasa Indones ia dan Sasak. 

Kedua, 1a juga ber improv1sa si dengan menggunakan 1st il ah­

istil ah dan benda (pro pert i) modern (ada motor, pesawat h1 ngga 

Apollo). Ket1ga, lampu tep lok (terbuat dar1 benang dan minyak 

kelapa) yang d1gunakan sebaga1 pencahayaan digan t1nya dengan 

lampu petromaks atau lampu lis trik . Keempat. yang pa ling 

menar1k, ia menc1ptakan karakter unik. 01 wayang kulit Jawa ada 

karakter punakawan (Bagong, Ga reng, Pe truk, Semar) . Pada 

wayang Sasak yang d1pen taskannya ada tokoh-tokoh baru 

berkarakter loka l ya 1tu Amak Ocong, Amak Amat. Amak Baok 

dan lnak Etet. Ocong berpe ran se laku peranta ra raJa dengan 

rakyat. Amat adalah pcngawas pemerintah. Baok se laik orang 

bijaksana. Terak h1r, lnak Etet ada lah peran pe rempuan. 
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Kolintang oleh Sanggar 
Tamporok 

Sabtu, 8 Desember 2018 

Pukul 18.30 s.d. 20.00 WIB 
Trotoar FX Sudirman 

"Tong, ting, tang, " demik ian lah terdengar bila men 1kmati 

alat musik Kolintang yang dimainkan. Memang berdasarkan 

suara itu lah nama Ko lintang berasal. Da lam 1stilah musik, itu 

namanya onomotope. Penamaan alat musik berdasarkan bunyi 

atau suara yang dihasilkannya. Bunyi "tong" bernada rendah . 

Bunyi "ting" bernada tinggi. Sedangkan, "t ang" adalah sedang. 

Di dalam percakapan bahasa orang M1nahasa, ada frase 

"maim o kumo li ntang ". Arti dari kalimat tersebut adalah "mari 

bermain tong. ting. tang ". Agaknya. berdasarkan kebiasaan 

orang Minahasa menyebutkan frase "maimo kumolintang" 

tersebut lah nama "Kolintang" lah1r dan menjadi nama alat 

musik itu. 

Pad a jaman dahulu, sebelum masuknya Kri sten dan Is lam 

di Sulawesi Utara, Ko lint ang dimainkan untuk keperluan 

adat dan berkaitan erat dengan dunia mist ik . Mula- mula, 

hanya tiga buah kayu yang ditaruh di atas kaki selonjo ran. 

Kemudian. terjadi modifikasi , alas bagi kayu menggunakan 

dua batang pisang. Penggunaan peti resonator baru dimulai 

sejak diperkenalkan oleh Pangeran Diponegoro kala be liau 

dias ingkan oleh pemerintah kolon ial ke daerah Minahasa pada 
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1830. Alat mus1k perku s1 ini Juga termasuk Jen is alat mus1k gong 

yang mema ng d1kenal um um d1 kawasan As ia Tenggara seJak 

masa kuno. Bedanya, Ko lintang dari Minahasa terbuat da ri kayu 

dan d1pos1s1kan mendatar. Kayu-kayu yang digunakan mest i 

rin gan namun kuat serta memiliki serat bergari s-ga ris lurus, 

seperti kay u Telur, Bandaran, Wenang, Ka k1n 1k. 

Ko l1 ntang yang dikena l saat ini adalah has il dari proses panjang 

perJa lanannya. Banyak s1si -s1s1 perubahan yang terJadi pad a alat 

mus1k Ko l1 nt ang. Mulai dari materi alnya, ben tu k pe ti resonat or 

h1ngga perluasa n 1arak naoa. Pada 195 4, Ko lin tang hanya terdiri 

dari satu melod1 berdasarkan susunan nada diatonis. Jarak 

nadanya hanya dua oktaf. Pada 1960, Ko lintang berkembang 

lag1 hingga mencapa1 t 1ga se tengah ok t af dengan nada 1 kres, 

naturel, dan 1 mol. Dasar nadanya masih terb at as pada tiga 

kunc1 (naturel, 1 mol, dan 1 kruis) Selanjutnya, jarak nadanya 

berkembang lag i menjadi em pat setengah oktaf dari F sa mpai 

C. Ko l1 nt ang mas1h teru s berkembang dan Juga berkolaboras i. 

Sering ka li , ke t 1ka memainkan Ko li ntang, d1pergunakan juga alat­

alat mus1k bersenar seperti g1tar, ukulele dan bas. 
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Sanggar Tamporok 

Sanggar Tamporok, ada lah sanggar seni budaya yang berasal 

dari M1nahasa (Sulawesi Utara). Sa nggar in i berkonsentrasi 

pada kegiatan kesenian musik Kolintang dan tarian daerah dari 

Minahasa. Sangga r in i diben tuk pada 1976 d1 Jakart a. Hingga 

kini, sanggar Tamporo k masih eksis da lam pemen tasan dan 

lomba serta pagelaran seni - budaya . Sanggar Tamporok bagian 

dari organisasi PIN KAN (Persatuan lnsan Kolintang Nasiona l) 

PINKAN adalah organisas i massa tingkat nasiona l yang resmi 

terdaftar di Kementerian Dalam Negeri dan Kementerian Hukum 

& HAM yang bergera k di bi dang pengembangan dan pe les tar1an 

seni - budaya Indonesia. Keg iata n utama PIN KAN berfokus pada 

perjuangan untuk mendaft arkan Kolintang ke UNESCO sebagai 

Wa risan Budaya Dunia (World Heritage) asa l Indonesia. Se la1n 

itu, PIN KAN juga melakukan kegiatan pelestarian seni- budaya 

yang selaras dengan program pemerintah. Terbukt1 dengan 

kerap ikut tam p ii dalam berbaga i acara internasional, lomba 

dan festiva l Piala lbu Negara. Program kerja PINKAN Indonesia 

sangat mendukung program Trisak t i dan Nawacita pemerintah 

Repu blik Indones ia. 

Saat in1, sanggar Tamporok dikepa lai oleh Charles S1ahaan. Pad a 

bagian urusan musik Ko lintang di koord inatori oleh Boy Maka lew. 

Sedangkan untuk urusan tari Kawasaran atau Kaba sa ran 

dikoo rdinator i Broery Nangoy. Dan, untuk urusan pemasaran, 

humas dan kerjasama dapat menghubungi +6281399267767 

at asnama Delly Luntungan. Pada perhe latan akbar Ko ngres 

Kebudayaan Indonesia (20 18), sanggar Tamporok 

menyuguhkan t arian Kabasaran dan musik Ko li ntang. Pada 

barisan penari Ka basaran, sanggar Tamporok akan menurunkan 

sepuluh penari. Mereka adalah Broery Nangoy, Max Palit, Rizart 

Supit, Yopi Lumanauw, Tyrone NaJoan, Franko Pa li t, Bi ll y Pakas i, 
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Jhon Man tin, Stanl1 Rawung dan Cas i us Sompi. Pad a musik 

Ko lin tang, personilnya adalah Boy Makalew (me lod1), Berty 

Ra run (bass), Maxi Kaseger (gitar 1), Angky Kaseger (g1tar 2), 

Charles Dodoh (benyo 1) dan Yulius Mantir1 (benyo 2) 
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lnstitut ·k Jalanan: 
The Coste, Sin 
dan Kelompok M 
Tunanetra 

Kam is, 6 Desembe r 2018 

Pukul 18.30 s.d . 20.00 WIB 
Trotoar FX Sudirman 

Pad a 2012 silarn, Pernerintah Kat a Depok rn · ngeluarkan 

Perda No. 16 tentang ketertiban urnurn . Salah satu poin 

di dalarn Perda tersebut adalah larangan memberi uang 

kepada pengernis / pengarnen dan nak jalanan di Kota,!'.lepok. 

Menanggapi keluarnya pera uran itu, maka Andi M lewa 

bersama Frysto Gurning dan lksan Skute berge as membangun 

sebuah ruang berkarya, kh susnya di bid ng musik, yang 

diperuntukkan bagi para mus1si cian seniman Jalanan. Ruang 

berkarya itu dinamai lnstitut Musik Jalanan (IMJ). 

Para pendiri IMJ berkeyakinan kuat bahwa tidak semua 

"pengamen dan rnus isi jalanan" masuk ke dalam kategori 

pribad i "pemalas." Memang benar, mereka umurnnya berasal 

dari golongan kelua rga ti dak rnampu dan sebagian besar dari 

mereka putus seko lah, bahkan tidak sedikit dari mereka be I um 

erna engenyam bangku pendid ikan. Narnun. bukan berarti 

mereka dapat dilabe li "pemalas." Justru , banyak di antara 



mereka, pengamen/musisi jalanan te rsebut, benar-benar 

memiliki talenta dalam berm, clan serius l::l rkesenian. Akan 

tetapi, kesempatan dan r ang berkarya belum t>erlaku rama 

untuk mereka. Sementara, beralih profesi juga bu kan hal yang 

mudah untuk mereka lakukan. Disinilah muncul permasalahan 

sosial yang mes ti dicarikan jalan keluarnya. 

Qemerintah, wabil khusus pemerintah kota, selama ini belum 

benar-benar maksimal dalam menyelesaikan permasalahan 

sosial yang terjadi di lapangan. Terutama permasalahan terkait 

oran - orang yang mencari nafkah atau bermatapencaha ian di 

jalana . Pemerintah perlu sekali mengeluarkan kebijakan dan 

progra -progam strategis yang konkrit, terstruktur, terukur 

dan langsung mengacu pada akar masalah. IMJ telah menc ba 

menJawab permasalahan tersebutyakni dengan mewujudkan 

tiga hal. Pertama, IMJ telah merilis tiga buah album musik 

beri si karya-karya musisi jalanan. Album-album tersebut telah 

dipasarkan melalui penjualan langsung antar individu serta 

melalui beberapa pasar musik digital kelas dunia seperti iTun s, 

Spotifv dan sebagainya. 

Kedua, I MJ rrnenerbitkan Support Perfomer Card disingkat 

"Supercard ." lni adalah kartu identitas yang diterbitkan 

lnstitut Musik Jalanan dan diakui secara sah oleh pemerintah 

kota Depa!<. Sejak disosialisasikan pertama kali pada 25 

Februari 2016, di lapangan utama Balaikota Depok, program 

ini mend~patkan dukungan penuh dari Walikota Depok untuk 

segera di realisasikan. Program Depok "Supercard" merupakan 

solusi kmnkrit dan efektif bagi pembinaan musisi jalanan, 

khususnya mereka yang berdomisili di Kata Depok dan wilayah 

sekitarnya. Para pemegang kartu identitas tersebut akan 

mendapatkan akses untuk melakukan aktifitas mengamen di 
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pusat-pusat perbelanjaan di se luruh w ilayah kota Depok. 

Ternyata, sete lah berjalan satu tahun di Kota Depok, program 

kartu identitas ini bergerak meluas. IMJ dengan didukung kuat 

oleh Direktorat Jenderal Kebudayaan, Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan dengan lahirnya program Pentas Ekspresi 

Seniman Jalanan di Kawasan Jabodetabek. Kerjasama program 

tersebut berlanJut dengan menggagas sebuah lisensi bagi 

musisi ja lanan. Lisensi ini diperJuangkan agar keberadaan 

musisi jalanan tidak lagi dianggap mengganggu ketertiban 

umum, melainkan diberikan wadah yang direkomendasikan 

secara legal oleh pemerintah selaik musisi Jalanan di luar 

negeri. 

"Supercard" Jabodetabek merupakan jawaban dan solusi nyata 

bagi para musisi jalanan untuk dididik dan ditempa secara 

profes1onal , baik dari perilaku , kualitas bermusik, penampilan 

pentas. Musisi ja lanan yang berhasil mendapatkan kartu ini, 

akan mendapatkan rekomendasi untuk mengamen di berbagai 

tempat yang telah diminta kesediaannya oleh pemeri ntah. 

Tempat-tempat tersebut antara lain mall, hotel , restoran, kafe, 

ruang-ruang terbuka hijau, hingga kawasan pariwisata. 

Tidak hanya untuk musisi jalanan biasa, program Pentas 

Ekspresi Seniman Jalanan ini juga memberikan kesempatan 

bagi musisi jalanan disabili tas untuk mengasah bakat 

bermusiknya agar tidak lagi "mengamen" keliling dengan 

alat musik "karaoke" yang marak terlihat di area-area publ ik 

Jabodetabek. Sampai saat ini , ada 30 orang musisi jalanan 

disabilitas telah bergabung dalam program ini dan telah 

mendapatkan akses untuk mengamen di ma//-ma//terkemuka 

di wilayah Jakarta dan sek1tarnya. Pada kesempatan ka li in i, 
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da lam perhelatan Kongres Kebudayaan Indonesia 2018, lnst1tut 

Mus1k Jalanan akan turut meramaikan rangka1an acara dengan 

menampilkan musisi Sinyo dan kelompok musik tunanetra "The 

Coste". 

Sm yo adalah musisi ya ng telah rn eri lis ti ga album bersama 

lns titut Mus1k Jalanan. Album so lo terbarunya berjudul "Penjaga 

Hat1" yang rilis tahun mi . la 1uga sempat diundang tampil di 

acara Kick Andv Show bersama Inna Kamarie, duet bersama 

Glenn Fred ly dalam konser eksklusif Liztomania dan juga pernah 

tarnp1l di lstana Wakil Presiden RI. Sedangkan "The Coste" 

ad al ah kelompok musik tunanetra. Kelompok musik 1ni kerap 

bergiat tamp ii di berbagai acara musik. Beberapa tempat yang 

rutin menampilkan "Th e Coste" adalah Pe1aten Vil lage, Plaza 

Sernanggi, Cibubur Junct ion, Depok Town Squa re. 
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• Profil Pendiri lnstitut Musik Jalanan 

Andi Akmal Sera Malewa 

Andi Akmal Sera Malewa atau leb1h dikenal dengan nama 

And i Malewa, lahir di kota Makassar pada 6 Januari 1982. 

Pend idikan tinggi yang ditempuh olehnya adalah Jurusan Teknik 

di Universitas Pancasila. Pada hari kelulusannya, ia memperoleh 

penghargaan w isudawan terbaik Universitas Pancas ila pada 

2011. Kini, ia bertempat tinggal di kawasa n st as iun Depok 

Baru, Beji . Di tempat itu pula lnst1tut Musik Ja lanan berlokasi. 

Rutinitasnya sehari- hari adalah sebagai penulis lagu, produser 

musik , aktivi s sos ial dan ten tunya mengurusi kegiatan Ins ti tut 

Musik Ja lanan . 

Sede ret kegiatan dan pencapaiannya di dun1a musik adalah 

sebagai beriku t: Pada 2014 , ia mempero leh Cohovo Dori Timur 

Awardsebagai pemberdayaan musik masyarakat bersama IMJ 

dan merilis album kornpilas1 IMJ bertajuk "Kalahkan Han lni". 
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Pada 2016, menjadi nominator Kick Andv Heroes, menggagas 

"Support Performer Card" (lisensi musisi jalanan) bersama 

Pemerintah Kata Depok, merilis kompilasi album IMJ kedua 

berjudul "Cerah", dan memperoleh penghargaan dari Presiden 

RI sebagai Teladan Nasional. Pada 2017, bersama Kemdikbud 

menyelenggarakan Pentas Ekspresi Seniman Jalanan se­

Jabodetabek dan mendapatkan Anugrah Pelopor Pemberdayaan 

Masyarakat dari Pemerintah Provinsi Jawa Barat. Terbaru, pada 

2018, ia masuk ke dalam AIM2Flourish Prize Nominee Ohio. 
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Tarling oleh Bhatara All 
Round Music 

Jumat, 7 Desembe r 2018 

Pukul 18.30 s.d. 20.00 WIB 

Trotoar FX Sudirman 

Tarling ada lah produk budaya da1·i masyarakat sekitar Panta i 

Utara bagian Jawa Barat Pada khususnya, daerah yang kental 

dengan seni tarling adalah lndramayu dan Ci rebon. Pada masa 

lalu, musik tarl ing disebut "melodi kota ayu" untuk lndramayu 

dan "melod i kota udang" untuk Ci rebon. Pada penyebutan 

lain ada yang mengatakan mu sik tarling lndramayu adalah 

"Dermayonan" dan untuk Cirebon ada lah "Cerbonan". Cir i khas 

utama dari dua Jen is musik lokal terse but adalah adanya gitar 

akustik dan suling bambu. Peyebutan tarling send ir i memang 

karena pemakaian dua alat musik tersebut. gitar a tau sitar 

diamb il "tar"- nya dan su ling atau seruling diam bil "li ng"- nya, 

jadilah tarling. Nama tar ling menjadi lekat dengan Jenis musik 

ini dan dikenal banyak orang secara meluas karena pengaruh 

radio. Pada sek itar dekade 1950-an dan 1960-an, musik ini 

kerap mengudara melalui pemancar radio RRI. Pada sia ran 

rad io RRI, nama mus1k i11i seri ng disebut sebaga i tar ling. Pada 

17 Agus tus 1962 , Badan Pemer111tah Ha rian (kini, DPRD) juga 

meresm ikan tarl1ng sebaga1 nama jen1s mus1k asal lnd ramayu 

dan Cirebon tersebut. 

Pad a masa ko loni al, ta rli ng sud ah ada di dua kawasan 
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tersebut. Pada sekitar dekade 1930-an, tarl ing digernari 

rnuda- rnudi dan rnenjadi bu daya populer di lnd rarnayu dan 

Cirebon. Para kaurn rnuda di sana rnernai nka n gitar dan suling 

dengan dikolaborasikan alat-alat rnusik sederhana yang 

berasal dari perkakas sehari-hari , sepert i kotak sabun atau 

baskorn dijadikan kendang dan kend i rnenjadi gong. Pada kurun 

waktu itu, tar li ng tidak hanya rn enarnp il kan rnusik atau sekar 

gending. Pertunjukan tarling juga rnenyajikan sandiwara lokal. 

Lakon - lakon cerita yang dibawakan adalah yang dekat dengan 

kehidupan sehar1-hari. Pernbawaan ceritanya pun bernuansa 

humor. Diantara perrnainan rnusi k dan sandiwara tersebut 

diselingi t ar ian. Beberapa lakon yang legendaris dar i seni tarl ing 

adalah Saeda-Saeni, Pegat-Balen, Lair-Batin. Biasanya, kesenian 

ini dihadirkan pada acara hibu ran bagi penganten kawin, 

penganten sunat. dan lainnya. 

Saat ini, rn encar i pertunjukan ta rling klasik sangat su lit 

diternukan. Tarling yang ada sekarang sudah bertransforrnasi 

rnenJadi tarlingdut a tau rnusik ta rl ing-dangdut. Fenornena 

ini rnulai rnuncul sejak dekade 1980-an. Pada waktu itu, 

penggunaan alat rnusik elek t rik tengah gandrung. Tar ling yang 

sebelurnnya adalah gitar- suling dan seperangkat alat rnus1k 

trad isi lainnya, kini berganti penarnpilan dengan kehadiran 

gitar listrik dan organ. Lagu - lagu yang dirnainkan rnenjadi lebih 

bervariasi. Tidak hanya lagu-lagu berbahasa daerah saja, lagu 

dangdut konvensional, lagu pop atau rock dari dalarn dan luar 

negeri pu n dapat di-tar/ing- kan. Se laik kesenian rnus ik lokal 

lainnya, seperti rnusik rnelayu , carnpursari, tayub, tarling adalah 

rnusik yang hid up dari nafas rnasyarakat patronnya dan rnasih 

akan terus turnbuh-kernbang. 
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Bhatara All Round Music 

Bhatara All Round Music didirikan pada 1987 di Desa atrol, 

kecamatan Patrol , kabupaten lnd ramayu, Jawa Barat. Nama 

Bhatara diambil dari nama Bhatara Gu ru (da lam pewayangan. 

ia adalah pemuka para dewa yang memeritah Kahva gan). Grup 

Pariwisata-lndramayu. Genre musi k yang kerap dimainkan ole 

kelompok ini adalah tarling, dangdut (baik klasik maupun Pantura­

an). juga kolaborasi etnik. Grup musi k in i didir ikan oleh Umbara, 

yang kemudian menjad i pi mpinan hingga sekarang. Umbara 

di lahirkan di lnd ramayu pada 14 Desember 1965. Selain mengurus 

Bhatara, ia adalah Pegawai Negeri Sipi l sejak 1986 sebagai guru 

sekolah dasar. Kini, oleh karena dedikasinya yang pen uh terhadap 

pengembangan kebudayaan dan pariwisata di lndramayu maka 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisa ta-lndramayu mengangkatnya 

sebagai Pamong Budaya . 

Bhatara All Round Music dibawah pimpinan Urnbara pernah 

mempero leh penghargaan sebagai grup musik terbaik pilihan 

med ia nasio7a1 pada 2000. Dal am perj alanannya, kelompok musik 

Bhatara te ah mengalami e pat ka li pergantian susunan personil. 

Namun, pimpinan tetap d"pegang oleh Umbara. lajuga termasuk 

dalam personil musik B ' at ara yakni bermain kevboard elain Melo. 

Personil Bhatara saa ini, pada gitar (Wawan), ram pak/gendang 

(Me Gobreg), suling (Dirya). saxophone(Casdi) . ? da der tan 

penyanyi adalah Jia PS, Ayu Wandira, Susi Miminsyah. Pos1si 

sound enginef}ing diurus oleh Bhatara Sound dengan operator 

Sodiel dan . eda master of ceremonv(MC) dipegang oleh Rahim 

Kanjeng unan. Bhatara All Round Music dapat dihubungi di nomor 

knnta pimpinannya, Umbara (081312023939/085222553298) 

yang bera lamat di dusun Karang Cengkeh, desa Anjatan Baru , 

kecamatan Anjatan, lndramay , Jawa Barat. 
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Pertunjukan Keliling 

Setiap hari , tersebar di wa ktu -waktu berbeda, dalam 

keseluruhan l<ongres l<ebudayaan Indonesia 2018, akan 

diadakan Pertunjukan l<elil ing. Pertunjukan l<e lili ng akan 

mengangkat beberapa kelompok musik trad is1 , sepert1 Musik 

Bambu Papua, Tanjidor Betawi, Tari Hudoq Kalimantan, 

Kabasaran Minahasa dan Barongsai Lieng. Sesuai namanya, 

Pertunjukan l<e liling tid ak aka 11 berdiam diri di satu t empat, 

melainkan akan berpind ah- pindah da lam lingkungan 

l<ementerian Pendidikan dan l<ebudayaan. Di tengah hiruk­

pikuk perkan toran, Pertunjukan l<eliling akan menciptakan 

gangguan seka ligus penyegaran bagi rutinitas yang cenderu ng 

membosankan. 
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Ekspresi seni visual dalam ra gkaian KKI terdiri dari pendirian 

Panggung Kubah Bambu (s ni instalasi), Pameran (seni 

instalasi), Kongkow Mu[ lis (seni mural dan grafitti), dan 

Dekorasi Fai;ade (sen· grafis). Keseluruhan ekspresi visual in i 

berdasarkan 10 Ob" k Pemajuan Kebudayaan yang termaktub 

dalam UU No.5/2 17 tentang Pemajuan Kebudayaan . 

Panggung Kubah Bambu 

Panggung Kubah Bam bu dipilih menjadi panggung utama 

karena ingin mengangkat bambu sebagai salah satu 

bahan dasar utama yang khas dimiliki oleh Indonesia dan 

memiliki filo sofi tinggi dalam kebudayaan Indonesia. Bambu 

dikenal sebagai tanaman serba guna yang bisa digunakan 

keseluruhannya dari ujung akar sampai ujung daunnya. Barn bu 

juga merupakan akar dari banyak kebudayaan Indonesia. 

Seniman yang dipilih merupakan arsitek yang selama ini 

bereksplorasi dengan materi dasar tradi sional ini , seh ingga 

akan tampak perpaduan an tara nilai-nilai tradisional den 

yan 

khat 

bud 

engetahuan 

emamerkan pengetahuan - pengetahuan 

a perihal posisi waktu sebagai pengetahuan 

titas budaya-budaya kita yang hid up di 

t bahari, dan asimi lasinya dengan budaya-
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Pameran Tradisi Lisan, Manuskrip, dan Sastra: Suara Suara 
Bahasa 
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lni merupakan pameran tentang manus rip, sastra, dan tradisi 

lisan yang hidup dan berkembang di seluruh Indonesia. Pameran 

ini dikuratori oleh seniman yang mendalami pemanfaatan seni 

sastra dan bahasa dan memiliki perspektif yang unik dalam 

perjalanan berkeseniannya karya-karyanya. 

Kongkow Muralis 

Seni mural dan grafitti yang--dlkenal sebagai seni visual jalanan 

(street art) adalah se · visual yang selalu merespon keadaan 

lingkungan dala konteksnya masing-masing. Mural dan grafitti 

yang dahulu dikenal sebagai kegiatan merusak, dalam 5-10 

tahun te khir sudah menjelma sebagai seni yang diterima publik 

luas sebagai penghias kota dan bahkan sudah dimanfaatkan 

ale banyak Pemda di kota-kota besar sebagai ekspresi seni 

ru ng publik yang dapat menyampaikan pesan-pesan sosial. 

Merespon Objek Pemajuan Kebudayaan 

Karakter-karakter penting di dalam se1arah komik dan karikatur 

di Indonesia akan dihadirkan sebagai cara merepson Objek 

Pema1uan Kebudayaan melalui bahasa visual Karakter-karakter 

dan seniman-seniman yang dipilih merupakan representasi 

perkembangan komik publik dari masa ke masa. 



270 Kongres Kebudayaan Indonesia 2018 

Kubah Bambu 

Panggung Kubah Bambu merupakan panggung utama 

Kongres Kebudayaan Indones ia 2018 yang didesain oleh Novi 

Kristinawati Sunoto. Di atas panggung tersebut, pertunJukan 

Jakart a City Philharmonic, Ambon Bamboo Wind Orchestra, dan 

wayang Ki Anom Suroto, serta acara puncak, ya itu Penyerahan 

Strategi Kebudayaan kepada Pres iden RI akan dilaksanakan. 

Kekuatan bambu yang terletak pada sifatnya yang lentur 

menjadi dasar pemikiran dari desain panggung Ku bah Bambu. 

Kelenturan mencerminkan toleransi, rasa peka masyarakat 

terhadap beragam kebudayaan yang hidup bersama, yang 

merupakan kekuatan dari Bangsa Indonesia. Sebagai salah 

satu material lokal yang banyak digunakan dalam teknologi 

tradisional , bambu masih belum diapresiasi secara layak-

dia masih dipandang tidak awet dan murahan. Di sisi lain, 

pemanfaatan bambu merupakan suatu tantangan dalam dunia 

desain. Dunia desain telah menemukan so lusi terkait daya 

t ahan bambu, dan inovasi untuk mempertemukannya dengan 

material yang lebih modern juga terus dikembangkan. Dari situ 

dapat dilihat bagaimana dua hal yang sering dipandang berbeda 

dan berJarak (bam bu dan desain modern) sesungguhnya dapat 

bertemu, berdampingan, dan memberikan pemaknaan baru atas 

keberadaannya. Hal ini mencerminkan dialog don negosiasi antar 

perbedaan melalui kebudavaon. 

Bambu merupakan material yang hidup. Dia memiliki kehendak . 

Dia akan pecah ketika dipaksa untuk mengikuti suatu bentuk 
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tertentu. Barn bu juga mem iliki d1mens i dan ukuran yang berbeda-beda. Dia 

tidak memiliki permukaan yang sempurna karena past i akan terdapat gore­
san, warna yang lebih gelap, kulit yang terke lupas, dan retakan halus. Hal 

ini mencerminkan sifat manusia yang tidak mungkin sempurna, dan ket­

idaksempurnaan tersebut harus dirayakan, sebab dari ketidaksempurnaan 
itulah keberagaman dilahirkan. 
Sementara itu, bentuk kubah memunculkan karakter ruang 
yang luas dan bebas . Kombinasi bentuk kubah dan bambu sebagai bahan 
baku juga membu ka kemungkinan untuk bermain dengan konstruksi ben­
tang yang lebar. Siluet lengkung bambu akan melahi rkan kesan ko ntras 

dengan garis tegas dan keras bangunan beton di seke li lingnya, sementara 

penutup atap panggung yang tembus pandang akan memantu lkan cahaya 
di malam hari dan melu kiskan bayangan pohon di sekitarnya. Hal itu 
mencerminkan bahwa kehadiran panggung di lokasi bukan untuk mendomi­
nasi melainkan menyatu dengan sekitarnya. 
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Pameran Tradisi Lisan, 
Manuskrip dan Sastra: 
Suara Suara Bahasa 

Manuskrip, bahasa dan tradisi lisan adalah tiga dari sepuluh 

Objek Pemajuan Kebudayaan yang pengelolaannya diamanatkan 

Undang- Undang Nomor 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan 

Kebudayaan. Pada saat ini, ketiganya tengah menghadapi 

berbagai gempuran yang dibawa oleh perkembangan zaman; 

lontar-lontar terpapar cuaca, bahasa- bahasa kian kehilangan 

kesakt1annya, dan tradisi lisan tak lagi bersuara. Dalam realitas 

kita hari ini kita dihadapkan dengan teks-teks digital, kata-

kata baru yang mudah diciptakan dan mudah dilupakan, serta 

kelisanan tan pa tuah tradisi. Modernitas datang pada kita secara 

paksa. Tapi , modernitas pula yang memungkinkan kita melihat 

manuskrip sebagai manuskrip, bahasa sebagai bahasa, dan 

tradisi lisan sebagai trad isi lisan. 

Di tengah situasi itu, tiga seniman datang pada kita. Mereka 

adalah penyair Afrizal Malna, perupa Ugeng T. Moetidjo, dan 

komponis Ibrahim Adi Surya. Ketiganya hadir sebagai kurator 

pameran yang menawarkan pikiran-pikiran baru tentang 

manuskrip, bahasa, dan tradisi lisan. Setelah mencermati 

keadaan, ketiganya bersepakat untuk menambatkan diri 

pada tema "Suara-Suara Bahasa." Gagasan di balik itu adalah 

sebuah pertanyaan: Apakah kita bisa menggunakan tradisi 

untuk kemba li mengura l ska la hubungan manusia dengan 
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alarn dan obJ ek-obJek budaya yang d1h asi lkannya7 Dern ikian lah 

para kurator rnengaJak kit a sern ua rnelalui parneran ini untuk 

"rnenca ri pe nggaris rnasa lalu ." 
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• Kurator ial Pameran Tradisi Lisan, Manuskrip dan Sastra: 

Suara Suara Bahasa 

Gelombang pengungsi karena konflik agama, ketegangan dalam 

memandang identitas, memperlihatkan adanya masalah pada 

bagaimana modernisme di distr ibusi dan dialami. Grafi tas inya 

bisa kompleks: Penguasaan sumber-sumber alam, modal , dan 

pasar; tuntutan lapangan kerJa , bahan pangan, pemukiman 

dan transportasi; produksi sampah non organik dianggap ikut 

mempengaruhi bergesernya mata rantai a lam dari mekanisme 

musim. Apakah kita bisa menggunakan tradis i untuk kembali 

mengurai skala hubungan manusia dengan alam dan objek­

objek budaya yang dihasilkannya7 Mencari penggaris masa lalu. 

Tetapi bagaimanakah cara kita memandang tradisi7 

Masyarakat pasca-kolonial, se pert i Indonesia, hampir dengan 

sendirinya memandang t radisi melalui kaca mata ko lonial: 

Bahwa tradisi tidak bisa menciptakan mobi/dan ku/kas. Posisi­

posisi sosial-politik dalam trad isi juga mudah divonis sebagai 

feada/, paternalistik, kampungan Tekno logi maupun industri 

trad isi diukur sama dengan ska la teknologi dan indust ri 

modern. Padahal keduanya berada dalam kosmologi berbeda . 

Kita tidak pernah tahu seberapa tua kosmologi masyarakat 

tradisi bertahan, apakah ak t iv ismenya masih berlangsung 

sebagai yang di sadari dan tera mati , diband ingkan kosmolog i 

modern yang masih muda (sebuah bungkusan rena isans yang 

menghempaskan t radis i dari bayangannya). 

Dalam spketrum itu mulai muncul gerakan kemba li ke tradi si 

sebagai sebuah fiksi masa depan dan kelanjutan pembacaan 

atas kelanJutan modern isme: Memakan tanaman hanya pada 



ar musim ado/ah virus), makanan bukan 

obat), menggunakan bahan-bahan 

dicerna kembali oleh alam (sampah ado/ah 

n konsep waktu teknologi dan kembali ke 

bagian menyebut dirinya sebagai neo-animis 

· Sunda Wiwitan maupun Parmalim (Batak), 

uitis ini, mereka menggunakan nyanyian dalam 

ngan alam (menanam maupun memanen); 

an izin, misalnya, hanya untuk memotong 

mbu yang akan dipotong; atau melakukan 

emburu ikan paus di Flores. Kosmologi yang 

tetika dan sp iritualitas dalam menghadapi alam 

n maupun perusakan. Setiap komunitas tradisi 

oleh keadaan geografisnya: Gunung, hutan, 

Kehidupan dan kematian berlangsung 

1gunakan untuk bagimana istilah 

dalam pameran ini. Sebuah visi yang 

se lumnya yang mengalami langsung trauma perang. 

Baga1 ana tradisi ditempatkan dan melanjutkan dialognya 

dengan asa kini merupakan kerja me_ncari kemungkinan­

kemungki motede yang bisa digunakan agar tradisi 

mendapatkari buh barunya. Bukan tubuh yang sudah 

dikonstruk5f oleh Glitik ko lonial, museum etnografi modern 

maupun dari konstruk 
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Tradisi menjad i traumatik, karena modernisme, tekanan dari 

luar maupun sis tern pengetahuannya yang tidak aktif lag i. 

Perubahan ruang politik, alih-alih justru memaksa tradisi 

dipraktikkan sebagai "identitas" dan "produk wisata," hal yang 

ikut melembagakan trauma-traumanya. 

Bahasa merupakan teknologi pertama dalam peradaban 

mana pun . Dan tradisi lisan sebagai produk sekaligus ruang 

distribusi, sirkulasi dan penyimpanan pengetahuan masyarakat 

li san (museum bersama). Dalam antropologi bahasa, masih 

merupakan perdebatan apakah tradisi tulis telah menurunkan 

memori tubuh atas bahasa maupun kecerdasan tubuh sebagai 

museum bersama dalam seluruh aktivisme kelisanan (Ii hat 

pengantar Bisri Efendi dalam Walter J. Ong, Ke/isanan don 

Keaksaraan, 2013). 

Dalam pidatonya dalam pertemuan'5astr..a Dewan Kesenian 

Jakarta, 1970, Sutan Takdir Alisjahbana menyatakan "Bahasa 

membuat kita bisa bergerak tak berhingga, tiada batasnya." 

Pernyataan yang dengan sendirinya mengaitkan kita ada 

bahasa-bahasa mayoritas. Bersebelahan dengan pan tlangan 

ini, bahasa justru hadir untuk membatasi, memagari 

----m"" asyarakat penggunanya. Indonesia, melalui pemetaan 

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kemendikbud, 

mengindentifikasi Indonesia memiliki 652 bahasa ( ang belum 

punah dan sebagian menjelang punah). 

Bagaimana kita mendefinisikan diri sendi ri met · ui bahasa 

dengan jumlah sebanyak inil 

Hampir sebagian besar bahasa-bahasa itu hidup sebagai tradisi 

lisan . Bersebelahan dengan suara adalah 1ulisan, dan manuskrip 
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yang masih menempatan tulisan dan tubuh sebagai mata 

rantai distribusi bahasa. Dan ini juga akan menjadi tujuan 

utama pameran tatkala "bahasa," "trad isi lisan," "manuskrip" 

ket iganya di lihat sebagai objek pemajuan kebudayaan. 

Suara 

Suara digunakan sebagai medium utama dalam pameran ini. 

Mengapa suara7 Suara dipilih dengan harapan bisa ke luar dari 

doktr in makna yang sudah terlalu visual . Menghindari pusat 

traumatik dari tradisi untuk tidak terlalu ikut memberi makna 

lain atas pameran ini . 

Suara, umumnya kita perlakukan sebagai bahan untuk 

direkam, bukan sebagai medium. Suara menjadi medium 

setelah dipindahkan ke tubuh barunya, dan umumnya disebut 

sebagai musik. 

Sebuah pertanyaan untuk menempat kan suara dalam 

pameran ini: apakah suarajuga bisa merekam7 Bahwa suara 

adalah frekuensi dan frekuensi bisa di instal sebagai bahasa 

pemrograman. 
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Kura tor 

Afrizal Malna 

Afr iza l Malna kini aktif mengurus program teater di Komite 

Tea ter Dewan Kesen 1an Jakarta. Lahir di Jakarta, 7 Juni 1957. 

Pernah kuliah d1 Seko lah Tingg1 Fil safat Driyarkara (t1dak 

se lesa i) Be berapa kal 1 sebaga1 in- house curator pada 0 House 

Ga llery (2006- 2010) Buku- buku terbarunya yang terbit: Kepada 

Apakah (2013): Anxietv Mvths (terjemahan Andy Fu ll er, 2013, 

masuk dalam 75 besar Worl d Lite rature Today); drucktmaschine 

drittmensch (terjemahan Uri Ike Draesner, Kat ri n Bandel, 

So phie Mahakam Anggawi DAAD, Berlin 2015) Berlin Proposal 

(Nua11sa Cendekia, Bandung, 2015); Teks Cacat Di /uar Tubuh 

Aktor (Ka labuku, Yogyakarta, 2017); Pagi vang Miring ke Kanan 

(Ny ala, Yogyakarta, 2017); Pada Batas Setiap Masakini (Octopus, 

Yogyakarta 2017) . Akt1 vitas terakhir : Meng1kut1 residens i 

DAAD d1 Berlin (2014 -20 15), Poetry On The Road Intern ati ona l 

Bremen (Mei 2014). Berli n Internat iona l Lit eratur Festival 

(September 2014). Maasmht Internat ional Poetry Night 

(Oktober- November, 2014) dan Literature Festiva l Southeast 
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Asia Litprom Frankfurt, (Januari 2015); Ha'mburg Literatur 

Festival (Harbour Front, September 2015); International Poetry 

Festiva l- Kritya, di Kerala, India, (Februari 2016); mengikuti Tokyo 

Performances Arts Meeting (TPAM) di Yokohama, sebuah grant 

dari Japan Foundation Jakarta. Sebagai peserta dalam Biennalle 

Jakarta 2017. Sebagai kurator teater di Europalia 2017 dan 

Pekan Teater Nasional 2018. 

Ugeng T. Moetidjo 

la ada antara kata dan gambar. kata dan gambar tumbuh dalam 

dirinya bersama kehidupan kota . jakarta adalah t empatnya 

melulu tinggal. kadang ia berdiam dalam kata bersama gambar 
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dan sebaliknya, tetapi kadang pu la tidak kedua- duanya. 

angan-anga nnya dan tubuhnya bergerak menaja kata at au 

menaja gambar tapi seringkali juga bersimpangan. padanya, 

kata tak hendak menggantikan gambar, begitu sebaliknya, 

gambar sela lu urung menjadi kata . keduanya acap saling 

memuskilkan diri hingga ternafi meski masing-masingnya 

mungkin sa ling membayangkan diri . ia terpana oleh keaja iban 

gambar, pun terpesona oleh sihi r kata . tapi kata dan gambar 

telah bergerak sedemikian jauh dari cakrawala yang se lama 

ini dikenalnya . ulang- alik kata dan gambar atau sebaliknya 

t ak pernah membuatnya benar-benar jenak dalam mengenali 

terus -menerus imajinasi dan realitas. ada saat-saat di mana 

kata atau gambar menjelma agresi yang mencemaskan dan 

menghasilkan sensor diri yang ketat. sebab, kat a dan gambar 

tidak hidup sendiri di tubuh nya. mereka acap mengikutkan pihak 

lain di dalamnya. walau begitu, bekerja dengan keduanya, ia 

kerap tercengang, betapa kata dan gambar bisa benar-benar 

mengakses kenyataan atau imajinasi dan membuat hidupnya 

bertahan di situ. 
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Ibrahim Adi Surya 

Ibrahim Adi Surya yang biasa disapa Adi lahir pad a tanggal 19 

november 1985. Pada tahun (2004- 2011) dia mengambil studi 

karawitan di ISBI Bandung. Dan pada tahun 2016 sampai saat ini 

mengambil program pascasarjana di ISBI Bandung. Kegiatan 

saat ini adalah mengajar di beberapa kampus di Bandung 

seputar media audio. Dia tercatat juga sebagai gitaris dari 

kelompok musik bernama flukeminimix. Pada tahun 2013 

dia dan flukeminimix meluncurkan sebuah_ dokumenter 

f ilm musik berjudul "pulsating star " atas kerJasama dengan 

bosscha bandung. Sampai saat ini Adi banyak mengerjakan 

eksperimentasi dengan medium bebunyian. 
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Pameran Pengetahuan 
Tradisional 

Pengetahuan tradisional dan tekno logi tradi sional adalah dua 

dari sepu luh Objek Pemajuan Kebudayaan yang diamanatkan 

pengelolaannya oleh Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017 

tentang Pemajuan Kebudayaan. Bangsa Indonesia begitu 

kaya akan pengetahuan dan teknologi tradisional. Keduanya 

berperan pen ting dalam tumbuhnya imperium-imperium besar 

di Nusan tara maupun dalam keh idupan sehari- hari rakyat 

kecil sepanjang zaman d1 zamrud kathul1st1wa 1n1. Masuknya 

modernitas melalui kolonia lisme sebagian telah menghapus 

dan menggantikan khazanah wawasan tradisi itu . Serat Centhini 

bicara banyak soal resep makanan, ta pi tidak bicara soal kuliner 

berbasis apli kasi digital. Pujangga Ranggawarsi ta menubuatkan 

datangnya zaman kiamat. tap i t idak meramalkan kedatangan 

internet. waktu pun pada akhirnya meluputkan berbagai 

pengetahuan dan teknologi tradisional dari ingatan manusia 

Indonesia. 

Dengan la tar belakang itulah, pameran pengetahuan dan 

teknologi tradisional digelar, dengan Agam Radjawali sebagai 

kuratornya. Terna yang dipilih merefleksikan kenyataan itu 

adalah "waktu. " Bagaimana berbagai pengetahuan dan teknologi 

tradisiona l di lahi rkan untuk menjawab teka-teki waktu dan 

misteri kemewaktuan. Pamer an ini dibagi ke dalam tiga segmen: 

bagaimana kita membaca waktu, bagaimana kita menafsirkan 

waktu , dan baga1mana k1ta menerapkan wawasan kita akan 
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aktu. Dengan cara 1ni, pameran 1ni menempatkan pengeta1'iuan 

dan tekn ologi trad isional bukan hanya sebagai ihwa l yang 



Kongkow Muralis 

Seni visual di jalanan adalah ekspresi kesenian yang pada 

awalnya muncul dari spontanitas melihat keadaan di sekitar. 

a adalah bagian dari Seni , salah satu dari sepuluh Dbjek 

Pemajuan Kebudayaan yang diamanatkan peng lolaannya 

oleh Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017 ten tang Pemajuan 

Kebudayaan . Seni visual kini tengah berkem bang, bukan hanya 

di kota-kota besar di Indonesia, tapi meramba h ke kota-kota 

kec1I. Kemeriahan ini menunjukan bahwa sen1 visual ja lanan 

telah menJadi bahasa untuk menanggapi secara spontan dan 

k1·eat1f kenyataan sosial yang ada. Berb1cara ten tang pandangan 

dan respon seni man visual jalanan terh adap kenyataan sosial 

berart1 Juga berb1cara tentang pandang_an dan respon mereka 

atas keberadaannya d1 tengah masyarakat seh1ngga dengan 

dem 1k1an memb1carakan juga diri mereka ebaga1 pelaku bud aya. 

Ko ngkow Muralis adalah ajang penyampa1an pendapat secara 

art1st1k dari seniman visual jalanan 

01 tengah kemeriahan seni visual Jalanan 1tu, Al1t Ambara, 

ibantu Arif Hidayatuloh dan Ari Wibowo, menangkap keriuhan 

bentuk ekspresi itu. Pil i an sen iman visual Jalanan yang d1anggap 

mewakili unsur- unsur di dalam kemeriahan tersebut diundang d1 

dalam Kongkow Muralis . Mereka "mencorat-co ret" ja lanan 

di depan kompleks Kementerian Pendid1kan dan Kebudayaan, 

dan coretan-coretan mereka adalah perwak ilan dar1 kemeriahan 

seni visual jalanan saat ini. Coretan-coretan 1tu ada lah ekspres1 

spontan atas keadaan sos1al budaya kita saat 1n1. 
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Kongkow Muralis 

Kongkow Murali s adalah sebuah ekspres i kolektif pa ra muralis 

dari berbagai kota dalam menyambut Ko ng res l<ebudayaan 

Indonesia 2018 . l<o ngkow Muralis ini had ir menyatukan daya 

dan pikiran dalam mengusung Strateg1 Kebudayaan. Ekspresi 

dengan beragam kecenderungan arti stik dar i aksi kongkow in1 

mengangkat tema Sepuluh Objek Pe majuan Kebudayaan yang 

d1amanatkan oleh Undang- Undang PemaJuan Kebudayaan. 

Kongkow Murali s ini sebuah bunga rampai dari kece nderungan 

artistik , gaya dan penggunaan med ium teknik yang beragam 

da ri set1ap individu dan kelompok yang menegaskan day a cipta 

kolekti f untuk kemajuan bersama. 
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• Nama- nama Mural is 

Ad it Here (Aditya Arya Wibowo) 

Ampun Sutrisno 

Annisa 

Bambang Herras 

Komikazer (Reza) 

Kuncir (Sathya Wiku) 

Ledek Sukadi 

Li lu (Sri Hartatik) 

Marishka 

Elang Ahmad - Mural Depok 

lwan Sophian - Mural Depok 

Rahmat Fadilah - Mural Depok 

Sulismantono - Mural Depok 

Sumardi 

Mushowir Bing 

I Dewa Nyoman Ketha - Poiok 

I Gusti Ngurah Ketut Karyawan - POJOk 

I Gusti Putu Hardana - POJOk 

I Ketut Jesnia Winaya - Poiok 

POPO Ryan Riyadi 

Samuel lndratma 

Budhi Buhoiril - Gardu House 

Budiman S. - Gardu House 

Faiar Nugroho - Gardu House 

Okky Erdiyanto - Gardu House 

Septian - Gardu House 

Bujangan Urban (Rizky Aditya) 
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----Lokakarya 

Lokakarya Kongres Kebudayaan Indones ia 2018 akan banyak 

berfokus pada anak-anak, baik sebagai peserta maupun 

sebagai objek utama dalam lokakarya. Dengan demikian, 

lokakarya membuat Kongres Kebudayaan Indonesia 2018 

menjadi kegiatan yang ramah anak sebagai penerus 

kebudayaan Indonesia masa depan. 
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Kongres Kebudayaan Indonesia 2018 

Bazaar Kongres 
Kebudayaan Indonesia 
2018 (KKI 2018) 

Tanggal 5 s.d. 9 Desember 201 8 

Sebagai Negara Marit im , Indonesia memi liki hasil laut yang 

meli mpah-ruah. Namun demikian, has il yang melimpah- ruah 

tersebut ternyata belum dimanfaatkan seca ra maksimal oleh 

masyarakat di luar w ilayah pesisir. Da lam kesempatan ini. 

Bazaar KKI 2018 menyajikan hasil olahan produk laut un tuk 

meningkatkan popularitasnya di kalangan masyarakat luas. 

Mengingat bahwa Menteri Ke lau tan dan Perikanan, Susi 

Pudjiastuti, se lalu menghimbau masyarakat Indonesia untuk 

makan ikan, Bazaar Kuliner Laut Juga merupakan sa tu bentuk 

dukungan terhada p program Kementeria n Ke lautan dan 

Perikanan. Beberapa masakan yang dapat pengunJung nikmat i 

dalam bazaar ini antara lain ada lah cumi masak hitam, bakso 

1kan, masakan ikan khas Manado, minuman rumput laut dsb. 

Mengenal produk lau t adalah juga mengenal bagaimana 

car a mengolahnya. Adalah mustahil untuk membayangkan 

masyarakat mengkonsumsi dan mencintai hasi l laut tanpa 

mengenal baga1mana cara mengolahnya. Bazaar Ku l1 ner 

Laut KKI 2018 tidak hanya menyajikan has il olahan laut. Tiga 

orang koki akan hadir untuk membuka wawasan masyarakat 

ten tang cara mengolah has il laut. Ke tiga kok1 tersebu t adalah 

pasangan ibu dan anak, Sisca dan Navia R. Soewitomo, dan 
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Bara Patt1radJawane Mas arakat Indonesia tentu sudah akrab 

dengan Sisca Soew 1tomo maupun Bara PattiradJawane. Sisca 

telah menyapa pem1rsa tahun 1990-an d1 layar kaca, semen tar a 

Bara mula1 menyapa pem1rsa d1 tahun 2005 dan telah 

menerbitkan buku-buku resep makanan. Melalui demo mereka, 

pengunJung dapat mengenal hasi l laut ser t a car a mengolahnya 

menJadi h1 dangan seh1ngga masyarakat dapat lebih mencintai 

has1l laut. 

Sela1n hasll laut. Bazaar KKI 2018 juga menyaJikan ramuan 

trad1s1onal, a tau yang lebih dikenal dengan sebutan jamu. Bazaar 

ramuan trad1sional dii kuti oleh kafe Suwe Ora Jamu. Taman 

Sringanis, dan seJumlah ibu - 1bu Jamu gendong. Pemanfaatan 

ramuan trad1s1ona l sebaga1 obat semak111 tidak populer dengan 

kehad iran pengobatan modern. Sementara itu, Indonesia 

sangat kaya akan hasll alam, termasuk d1 antaranya tumbuh­

tumbuhan herb al yang dapat dimanfaatkan sebagai obat. 

Bazaar KKI 2018 menyajikan ramuan tradisional untuk kem bali 

mempopulerkannya. 
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Bara Raou l Pattiradjawane 

Bara Raoul Pattiradjawane, lahir di Ja karta, 9 Ju li 1964, ada lah 

seorang juru masak yang menJadi host di acara Gula-Gula yang 

ditayangkan di stas iun telev is i Trans TV yang dimulai tahun 

2005. la merasa kurang nyaman diju luk1 celebritv chef la telah 

menulis beberapa buku memasak antara lain Puding Galam Ge/as, 

Creative Cooking Strawberrv, Creative Cooking Apel, Creative Cooking 

Jeruk, Masak Seru Bareng Si Tukang Masak dan Cata tan Dari Batik 

Oapur Si Tukang Masak Pada 1995, la membuka res to ran yang 

dia beri nama GulaGoe/a. 
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Navia Soewitomo 

Puteri dari ahli ku liner favorit di Ind ones ia, lbu Sisca Soew1tomo, 

Nav ia belajar ten tang dunia kuliner langsung dari sang ibu. Nov1a 

saat in1 sedang menJalani pendidikan Mas ter Ku liner dengan 

am b1s1 untuk mengajar anak-anak kecil mengena1 makanan 

Indones ia, agar suatu har1 mereka b1sa benar- benar menger ti 

dan bangga akan war isan kuliner Indones ia. 
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Sisca Soew itomo 

Sisca Soew itomo (lah ir di Surabaya, 8 April 1949; umur 69 tahun) 

merupakan seorang pakar kuliner asal Indonesia. la terkenal 

karena kerap kali muncul sebagai presenter acara memasak di 

beberapa stas iun telev isi Indonesia. 

Sisca merupakan anak pertama dari lima bersaudara. Ayahnya 

Rp . Tj ip to Soemirat, asli Madura, merupakan seorang pegawai 

di kantor Bea dan Cukai di Surabaya sementara ibunya Rr. 

Chrysantini Slamet merupakan seorang ibu rumah t angga yang 

kerap memasak. Dari hobi memasak ib unyalah Sisca kemudian 

mengenal dun ia kuliner. Sejak masih kec il 1a kerap membant u 

ibunya dalam menyiapkan beragam penganan, t erutama 

menJelang ldul Fitri. 



Bt•rkepr1bad1an da!am "et:ud3 ·,ia~ 

Sisca merupakan alumnus dari Akadem1 Trisakti j urusan 

perhotelan. la lantas mendapatkan beas1swa dari Am erican 

Insti tute of Baki ng di Manhattan, Kansas, Amerika. Sepulang 

dari AS- lah nama Sisca mulai terkena l. ba1k sebaga1 dosen 

perho telan maupun sebagai pakar tataboga. Beberapa nama 

yang sempat menJad1 muri d Sisca antara lain Ta tang, Rudy 

Cho1rudd in, Deddy Rus tand1, dan Haryan to Makmoer. 

305 



Cl 
> 
a: 
Cl 
::.:: 
Cl 
::.:: 
0 _, 

akarya 

Berpikir Kritis dan lnklusi Sosial lewat Seni Rupa untuk 

Fasilitator Lokal 

Tujuan utama lokakarya 1ni adalah untuk membekali 

para fasi litator lokal dari berbagai daerah terkait modul 

k beragaman, empati dan inklusi sos ial yang b1sa diaJarkan 

lewat praktik sen i untuk anak-anak SMA /SMK di daerah 

masing-masing. Program ini bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir l<rltis dan kreatif siswa sekolah 

menengah, serta meningkatkan aprestasi Elan literasi sen1 

mereka. Melalui program ini, diharapkan agar generasi 

mendatang memiliki landasan pemikiran kritis yang akan 

memungkinkan mereka untuk menghindari pengambilan 

keputusan tak berdasar yang disebabkan karena ketaktahuan, 

melakukan interaksi politik damai dengan orang-orang dengan 

perspektif berbeda, maupun secara aktif berpartisipasi untuk 

mempromosikan keragaman dan demokrasi. 
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• Bermain Wayang 

Dalam kegiatan in i, peser ta akan d1ajak untuk memahami bentuk wayang, 
memilih peran , menafsir dan mencipta dialog serta gerak karakter wayang 

sesuai tafs ir peserta berdasarkan bentuk wayang. Setelah menafs ir, peserta 

akan memainkan karakter yang dipegangnya diiringi cerita yang akan dirangkai 
oleh seorang pencerita. Dengan demikian, 
satu kesatuan cerita dan gerak akan tercipta. Karakter- karakter lain yang ber­
beda- beda akan saling berdialog membentuk pe rtunjukan utuh. Permainan in i 
merupakan media pembentukan karakter, penggalian kreativitas dan menggali 
tafs ir serta mengkomunikasikan pada yang lain (sesama pemain dan penonton). 
Wayang sebagai med ia yang selama ini dianggap sebagai salah satu kekayaan · 
budaya Jawa, dalam Wayang Wolak Walik menjadi wayang yang kreatif dan me­

lebur batas - batas. 
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• Membuat Buku Anak 

Lokakarya Membuat Buku /\nak in1 ditUJUkan bag1 masyarakat umum, tcru 

tamd mahas1swa yang memperlaJari Sdstra atau seni dan desain. yang ber­

m1nat untuk mengembangkan m1natnya dalam memproduks1 buku anak 

bergambar 

Dalam lokakarya 1n1, peserta akan bekerJci dalam kelompok yang terd1r1 dari 

penul1s, 1lustrator dan desa1ner. Dengan pendamp1ngan dari Reda Gaud1amo 

pcnul1s, dan Angga C1pta. desainer dan ilustrator, peserta akan mendapat 

masukan atas k1sah yang d1buat. mengalam1 kerJa bersama dengan 1lustra­

tor dan desa1ner, h1ngga menghas1lkan draf buku cerita anak bergambar 
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• Membatik 
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• Me mbuat Layang-layang 
Dala 11 okakarv 1 n peserta belaJar membuat ayang- ayang dua d1mens1 

b~ rsama dua fasil1tator, Agus Set1awan dan Amalia Anggra.n1. Lokakarya 1ni 

be·tuJUirn untuk memberikan penga laman motor1k pada anak bekerJa 

':lv. am kelompok. dan merasakan baga1 mana mema1nkan ma111an yang d b 

.Jatnya sendiri agar t1dak konsumt1f 
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• Membuat Su ling 

Dalam lokakarya rnr, peserta akan belaJar cara membuat sulrng Krta 

ser111g beranggapan bahwa membuat alat musrk inr mudah tetapr dalam 

kenyataannya ada banyak tahapan yang harus drperhatrkan. Karenanya, 

dalam lokakarya 1n1, peserta terlebrh dahulu akan dtaJak untuk mema­

hamr urutan notas1 pada lubang-lubang sulrng bambu Kemudran peserta 

akan mendapat pengetahuan mengenar Jenis bambu JUga apa pengaruh 

ukuran dan kekerrngan barn bu pada kua lrtas suara yang akan drhasrlkan 

sulrng. Peserta akan membuat suling bambu sampar selesa1 dan 

menyelaraskan buny1nya (tuning). 

-; 1 214 ~ 

1 ii.._J. 
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• Seni Untuk Anak 
Tujuan utama dari lokakarya in i adalah untuk membekali guru-guru 
PAUD dan TK merancang teknik pembelajaran kreatif dengan menggu­
nakan aset budaya lokal. Keg iatan ini diharapkan dapat menjawab kebu­

tuhan para guru pendidikan usia din i di seluruh kepu lauan Indonesia 

yang menghadapi banyak tantangan dalam memberikan metode penga­
jaran yang kreatif. 
Salah satu hal yang sering dianggap menghambat pengajaran yang krea­
tif ini adalah masalah pada kurangnya infrastruktur dan fasilitas penga­
jaran yang dipunyai . Padahal, problemnya sering ada pada cara melihat 
permasalahan. Dalam lokakarya ini, para guru akan mendapat pelatihan 

yang diharapkan dapat meningkatkan keterampi lan guru untuk mengop­

t imalkan bahan yang mudah dipero leh dari daerah setempat untuk digu­
nakan sebagai bahan ajar. 
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• Membuat Tembikar 
Dalam lokakarya ini, peserta belajar membuat tembikar bersama Ricko 

Gabriel Tu lung. Tembikar dibuat dengan membentuk tanah liat menjadi 
sebuah objek. Proses ini akan merangsang gerakan motorik peserta, 
yang akan membuat figir-figur sederhana. Dengan lokakarya ini, peserta 
diharapkan dapat membuat mainan sendiri agar tidak menjadi generasi 
yang konsumtif. 
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• Menenun Songket 
Dalarn lokakarya in i, peserta akan rnenyaksikan Rini 

Andriani rnenenun songket. Peserta yang kebetulan rnernil iki pen galarnan 

rnenenun songket dapat bergabung rnenenun songket bersarnanya. Song­

ket adalah benang ernas dan perak yang ditenun dengan tangan dan pada 

urnurnnya dikenakan pada acara-acara resrni. Ditinjau dari bahan, cara 

pernbuatan, dan harganya, sernula songket adalah kain rnewah para bang­

sawan yang rnenujukkan kernuliaan deraJat dan mar -tabat pernakainya. 

Kini , songket tidak hanya dirnaksudkan untuk golongan rnasyarakat kaya 

dan berada sernata, karena harganya yang bervarias i; dari yang biasa dan 

terbilang mu rah, hingga yang eksklusif dengan harga yang sangat rnahal. 

Kini dengan digunakannya benang ernas sintetis rnaka songket pun tidak 

lagi luar biasa rnahal seperti dahulu kala yang rnenggunakan ernas asli. 

Meskipun dernikian, songket kual itas terbaik tetap dihargai sebagai bentuk 

kesen ian yang anggun dan harganya cukup rnahal. 
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• Menyulam 
Seni menyulam sebenarnya merupakan seni menjahit sebuah aplikasi 
desain atau pola gambar pada kain atau media lainnya dengan berbagai 
macam teknik dan bahan. Oleh karena, 
teknik menyulam ada begitu banyak, dan saling bertumpang t indih karena 
suatu teknik bisa mempengaruhi teknik yang lainnya. Berdasarkan nilai 

historisnya, sulam-menyulam adalah keterampilan yang populer. Maka, 

wajar bahwa sekarang kegiatan itu dengan cepat kembali menjadi favorit 
Menyulam ad al ah sebuah hobi kreatif yang santai dan mengasyikkan. 

Selain itu, menyulam juga kegiatan kreatif yang tidak mahal dan mud ah 
dipelajari . 
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Pemutaran dan Diskus i Film 

Beke rJasama dengan Fes ti va l Film Indonesia 20 18, Kongres 

Kebudayaan Indonesia 2018 akan memutar nominasi fi lm 

pendek dan f il m dokumen ter dari Festiva l Fil m Indonesia 2018. 

Pemutaran akan dilanjutkan dengan diskus i santai untuk 

membahas fi lm-fi lm tersebut . 
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Nominasi Film Pendek 
Terbaik 

Ra bu - Kam is, 5 - 6 Desember 2018 

Pukul 15.30 s.d . 18.00 WIB 
Ruang Sinema Perpustakaan Kemendikbud 

ELEGI MELODI 

SIN OPS IS: 

Setelah Melodi, seorang perempuan tua yang periang dan 

bersemangat. divonis kanker, ia ingin mewujudkan cita- citanya 

sejak muda dulu: menjadi penyanyi, dan membuat video kl ip 

dengan harapan bisa diputar di malam pemakamannya. la pun 

bekerJasama dengan Rio, putranya yang berprofesi sebagai 

gamer, dan Akma l, seorang kamerawan telev1si yang memiliki 

vis i yang aneh. 

Durasi : 29 men it 58 det1k 
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Produser: Florence Giavani 

Sutradara: Jason lskandar 

PRO F.I L SUTRADARA 

Kongres Kebudayaan Indonesia 2018 

Jason lskandar lahir di Jakarta pada tahun 1991. la mulai 

membuat film pada usia 17 tahun lewat film dokumenter Sarung 

Petarung yang memenangkan penghargaan f ilm dokumenter 

terbaik di kompetisi Th ink Act Change 2007. Karya- karyanya film 

pendeknya antara lain: Territorial Pissings (film pendek terbaik 

JAFF 2010), Tanva Jawab (nominasi film pendek terba ik FFI 201 1), 

Seserahan (fi lm pendek te rbaik Festival Sinema Prancis 2014), 

Langit Masih Gemuruh (Busan International Short Film Festival), 

Batik Jakarta, dan Elegi Melodi 

• HAR 

SINO PSIS: 

Har, seorang anak keci l, t inggal bersama ayahnya di desa. la 

resah menunggu kedatangan ibunya yang bekerJa sebagai 

TKW di Hong Kong, sementara ayahnya sibuk mempers iapkan 

kedatangan listrik untuk pertama kalinya di desa mereka. 
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Durasi: 18 menit 43 detik 

Produser: Nia Dinata 

Sutrada ra: Luhki Herwanayogi 

PROFIL SUTRADARA: 
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Luhki Herwanayogi (1989, Yogyakarta, Indonesia) adalah 

lulusan llmu Komunikiasi UGM. Dia mendirikan rumah produksi 

Catchlight Pictures Indonesia bersama teman-teman 

kuliahnya, dan telah menyutradarai banyak video komersial 

baik dokumenter, iklan, maupun karya lain untuk berbagai 

keperluan. Dia juga membuat rumah produksi berbas is 

komunitas cre8pictures bersama teman -temannya, dan 

telah menyutradarai empat film pendek. Di tahun 2014 dia 

mendapatkan fel lowsh ip dari Busan Film Commiss ion dan Asian 

Film Commission Network untuk mengikuti program FLY2014: 

Fil m Leadership Incubator di Yangon, Myanmar. Film pendeknya, 

On Friday Noon memenangkan XX I Short Film Festival Pitching 

Forum 2015 dan Pitching Fi lm di WUJudkan.com. Tahun 2018 

ini ia terpi lih menjad i satu dari sepuluh sutradara muda di Asia 

Tenggara oleh Korea Foundation untuk membuat satu film 

pendek yang karyanya akan diputar di ASEAN Cu lture House 

dalam Specia l Exhibiton Playfu l ASE AN di Busan, Korea Selatan . 
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• JOKO 

SI NOPSIS: 

Jaka Ke ma la (15 tahun) berhent i sekalah dan bekerJa sebagai 

buruh angkut di taka bangunan demi mencukupi kebutuhan 

hidupnya dan merawat ayahnya yang buta. Di sana ia bertemu 

dengan Totak Janaka (45 tahun), sang juragan, yang amat 

berkuasa dan mengeksplaitasinya secara seksual . 

Durasi: 21 menit 42 detik 

Produser: Ismai l Basbeth 

Sutradara: Surya Wiyaga 

PRO FIL SUTRADARA: 

Surya Wiyaga (1.1986) bekerJa di industri film sebagai produser 

dan produser lini. la telah banyak memproduksi karya f ilm 

pendek yang dipu t ar di berbagai fest iva l fi lm di dunia, seperti 

5he/ter( 2011). Maling (2012), dan 400WORD5(2013) sebelum 

memproduks i dua karya fi lm panjang, Menuju Rembulan (2015) 

dan Mobil Bekas dan Kisah-kisah dalam Putaran (2017). Pada tahun 

2016 te rp ilih sebagai salah satu peserta Berlinale Ta lent Campus 
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di Jerman dan film pendek Joko (2017) adalah karya film pendek 

pertamanya sebagai sutradara dan penulis naskah. 

KADO 

SINOPSIS: 

Kisah seorang remaja SMA, lsfi, yang bersemangat menyambut 

ulang tahun sahabatnya. Untuk dapat menyiapkan kado 

istimewa di rumah Nita, lsfi rela mengganti setelan celana 

panjang favoritnya dengan rok panjang dan hijab. 

Durasi: 15 menit 

Produser: Mira Lesmana 

Sutradara: Aditya Ahmad 

PROFI L SUTRADARA: 

Aditya Ahmad lahir di Makassar, 29 Mei 1989. Filmnya 

yang berjudul Sepatu Baru terpi lih sebagai Special Mention 

di Berlin International Film Festival yang ke-64. la pun 
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sempat berpartisipasi mengikuti As ian Fil m Academy (Busan 

International Film Festival yang ke-19) serta Berlinale Talent 

Campus di tahun 2015. Aditya juga bekerja sebagai Asisten 

Sutradara 2 dalam pembuatan beberapa film produksi Miles 

Films. 

MELAWAN ARUS 

SINOPSIS: 

Yono patah semangat untuk bertahan di tanah yang menjadi 

sengketa. la mengaJak istrinya, Siti, untuk pindah . Siti tetap 

kukuh dengan pendirian, untuk tetap tinggal dan menanam. 

Duras i: 9 menit 

Produser: Komunitas Kedung 

Sutradara: Eka Saputri 

PROFIL SUTRADARA: 

Lah ir di Kebumen, 25 Januari 2001. Mengenal dunia film sejak 

bersekolah di SMK N 1 Kebumen. Melawan Arus merupakan film 

pendek fiksi perdana yang disutradarai. 
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SIKO 

SINOPSIS: 

Siko yang suka bermain layang- layang menjadikan se longsong 

peluru sebagai jimat untuk memanggil angin. Suat u ma lam 

ibunya pergi mencari kakaknya yang belum pu lang ke rumah, 

namun JUStru ibunya yang tak kembali. SeJak saat itu Siko tidak 

mau lagi bermain selongsong pe luru. 

Duras i: 17 meni t 25 deti k 

Produser: Manuel Alberto Maia 

Sutradara: Manuel Alberto Maia 

PROFIL SUTRADARA: 

Nama Lengkap: Manuel Albe rto Maia (Abe) 

Tempat dan Tanggal Lahir Balibo, 17 Apri l 1989 

Status Pern ikahan : Lajang 

Alamat Rumah: Kelurahan Batakte, Kabupaten Kupang, Nusa 

Tenggara Ti mur 

Ke lam in: Laki-Laki 

Kewarganegaraan: Indonesia 

Telepon: (+62)85 333 605 346 
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TOPO PENDEM 

SINOPSIS: 

Seorang bapak ingin menyembuhkan penyaki t yang diderita 

putranya, namun tidak kunjung Sembuh, sehingga pada akhirnya 

dia menggunakan cara tidak lazim untuk menyembuhkan 

putranya itu . 

Durasi : 18 menit 24 detik 

Produser: Imam Syafii 

Sutradara: Imam Syafii 

PROFIL SUTRADARA: 

Imam Syafi i adalah pembuat f ilm yang lahir di Klaten pada 22 

April 1997. Dia adalah seorang mahasiswa di lnstitut Kesenian 

Jakarta dan saat ini t inggal di Jawa Tengah, Indonesia. Tujuan 

masa depan adalah menjadi pembuat film sehingga dia bisa 

membuat orang tuanya bangga padanya dan mendapatkan 

pengakuan internasional. 



Nominasi Film 
Dokumenter Pendek 
Terbaik 

Jumat s.d. Sabtu, Tanggal 7 s.d. Desember 2018 
Pukul 15. 30 s.d. 18.00 WIB 
Ruang Sinema Perpustakaan Kemendikbud 

ANDREAS: MELAWAN REALITAS 

SINOPSIS: 

Duras i: 25 menit 
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Prod user: Ted ika Puri Amanda, Bestina Virg ianti, Agus Ramdan 

Sutradara: Protus Hyasintus Asalang, Handrianus Kali Basa 

Belo Ion 

PROFIL SUTRADARA 

1. Protus Hyasintus Asalang 

Sejak menjad i Finatis Eagle Award 2017, kini bergiat di 
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Komunitas Film Dua Lima. Sekarang domisili di Ku pang. 

2. Handrianus Kali Basa Belolon 

Finalis Eagle Award 2017 dan menjadi pengurus di Komunitas 

Film Dua Lima. Sekarang sekolah 52 di ilmu religi dan budaya 

Sanata Dharma Jogja sambil aktif komunikasi di beberapa 

komunitas dan festival film di daerah Jogja dan Papuan voices. 

ANGIN PANTAI SALENKO 

SINOPSIS: 

Hersri Setiawan adalah seorang sastrawan, dulu ia dibuang 

ke Pulau Buru karena bergabung dengan LEKRA. Suatu hari 

ditemani sahabat dan keluarga, ia ingin mencari makam 

temannya bernama Heru. la adalah teman satu tempat tidurnya 

semasa di Buru. Setelah menemukan makam Heru, Hersri 

berkumpul dengan beberapa rekan sesama eks tahanan. Mereka 

saling menceritakan kenangan sedih ataupun lucu saat mereka 

menjalani masa tahanan. Ken anak sulung Hersri juga mendapat 

kesempatan mendengar cerita lucu ayahnya semasa di tahanan. 

Di hari terakhir Hersri mengadakan reuni dengan beberapa rekan 

sesama eks tahanan politik untuk menyampaikan segala keluh 
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kesahnya tentang semua kejad ian di Buru yang seakan-akan 

ingin dihapuskan oleh pemerintah . 

Durasi: 18 menit 

Prod user: 

Sutradara: Rahung Nasuti on, Yogi Fuad 

PROFIL SUTRADARA : 
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Yogi Fuad lahir di dekade terakhir pemerintahan Su harto, di 

Ponorogo. Tidak lulus dari Etnomusikologi 151 Yogyakarta . Saat 

melihatnya, orang akan lebih percaya ia adalah pemuda desa 

tak kerja daripada seorang pembuat fi lm. Saat ini ia sedang 

mengerjakan projek film dokumenter tentang romantisme dan 

problematika keluarganya. 
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DEATHCROW 48 

SINOPSIS: 

Eric Crow (36 tahun) berusaha untuk tetap militan dalam 

mempertahankan tradisi ngidol JKT48 di t engah perubahan yang 

ada. la bersama komunitas KKK48 terus memamerkan tarian 

wotagei dengan menggunakan lightstick saat ngidol JKT48 

Durasi: 19 menit 58 detik 

Produser: Samuel Paul Manurung 

Sutradara: Samuel Paul Manurung 

PRO FIL SUTRADARA : 

Samuel Paul Manurung lahir di Jakarta, 4 November 1996. 

Saat ini sedang menjalani studi di JUrusan Film dan Televisi di 

Universitas Multimedia Nusantara . 
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DI BAWAH LANGIT YANG SAMA 

SINOPSIS: 

Mis to dan keluarganya, nelayan yang tinggal di pesis ir pantai 

Depok Yogyakar ta. Keadaan laut sedang mengalami pacek lik, 

tak banyak ikan yang terjaring. Di tam bah lagi cuaca ekstrem 

yang melanda laut Se latan pulau Jawa, membuat Misto harus 

berhenti melaut. Di tengah-tengah perekonomian yang sul it. 

anak bungsu Misto yang bernama Danang sering mengalami 

kerasukan makhluk astral. Dan Misto berniat untuk mengusir 

mahluk tersebut dengan membawanya ke dukun (paranormal) . 

Misto dan Agus ,anak pertamanya menjadi penambang pasir 

se mentara untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari selama 

cuaca tidak mendukung untuk melaut. 
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Durasi: 26 menit 

Produser: Diyah Verakandhi 

Sutradara: Adih Saputra 

PROFIL SUTRADARA: 
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Adih Saputra Lahir pada 13 Juni 1991 di Banyumas, Bengkulu. 

Menyutradarai film dokumenter pertamanya pada tahun 2013 

dan pernah menjadi nominasi Film Dokumenter Pendek Terbaik 

di Festival Film Indonesia di tahun yang sama. Selain aktif 

membuat film dokumenter, bersama istrinya ia juga aktif sebagai 

kru film sebagai penata artist1k untuk fi lm layar lebar dan video 

iklan komersil. 

• LAHIR DI DARAT, BESAR DI LAUT 

SINO PSIS: 

Raiman adalah kapten dari Sarni Asih yang sehari-harinya 

harus bertaruh dengan lautan. Belakangan ini dengan cuaca di 

Indonesia yang tidak menentu, membuat bisnis nelayan menjadi 

sesuatu yang sangat riskan. lni yang membuat Raiman dan 

banyak orang lainnya dari lndramayu bekerja di lautan. 
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Durasi: 18 menit 

Produser: Brian Andreas 

Sutradara : Steven Vicky Sumbodo 

PROFIL SUTRADARA : 
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Steven Vicky sudah menggeluti dunia film sejak SMP dengan 

mengawali pembelajarannya secara otodidak. Sekarang dia 

sedang menempuh jenjang kuliah perfilman di Universitas 

Multimedia Nusantara, dan beberapa karya filmnya sudah 

masuk ke beberapa festival. Hal yang membuatnya tertarik 

kepada film adalah karena dia memandang film sebagai media 

untuk menelaah pola hidup manusia leb ih dalam lagi. 

NERAKA DI TELAPAK KAKI 

SINOPSIS: 

Sebuah kisah dokumenter pendek yang memperlihatkan 

kehidupan para masyarakat petani di lembah Napu, Desa 

Dodolo, Kecamatan Lore Utara Napu, Kabupaten Poso, Sulawesi 

Tengah yang hid up berdampingan dengan penyakit mematikan: 

Schistosomiasis Japonicum. Dituturkan melalui kaki-kaki para 
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petani yang bekerja tanpa alas kaki bercocok tanam di hamparan 

sawah berlatar alam yang penuh kekayaan dan keindahan. 

Namun, ketika menelusuri lebih jauh perjalanan kaki-kaki petani 

tersebut ternyata mengungkap kesengsaraan t ersembunyi 

yang sampai saat ini be/um terse lesaikan dan dampaknya dapat 

berujung kematian . 

Ourasi: 14 Menit 

Produser: Luqman Fajar R. 

Sutradara: Sarah Adilah 

OJEK LUSI 

SINOPSIS: 

Sebelas tahun lalu Lumpur Sidoarjo (Lusi) menyembur dan 

menenggelamkan enam belas desa di tiga kecamatan . Beberapa 

warga korban lumpur mencari penghasilan dengan menjad i 

tukang ojek sekaligus pemandu wisata di daerah "wisata 

lumpur" itu . Sebelas tahun adalah waktu yang panjang untuk 

beradaptasi , tetapi tidak melupakan, karena mereka seti ap 

hari mencer itakan kembal i kronologi kejadian saat lumpur itu 
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menyembur dan menenggelamkan rumah mereka. 

Ourasi: 18 menit 

Produksi: Hore Besok Libu r, Universitas Mu ltimedia Nusantara 

Produser: Antonius Wil lson 

Sutradara: Winner Wijaya 

Penulis Skenario: Winner Wijaya, Antonius Wi llson, Cornelius 

Kurnia 

PROFIL SUTRADARA : 

Winner Wijaya lah ir di Surabaya 8 Agustus 1995 dan besar di 

Malang. la gemar membuat fil m sejak ke las lima 50, karena 

sempat diaJari oleh guru sekolahnya. Setiap akhir pekan, 

bersama- teman-temannya, membuat f ilm dengan handycam 

MiniDV yang sering error. Mereka mencoba hal-hal baru yang 

menyenangkan: mengecat tembok rumah menjadi hijau untuk 

chroma keying, memakai topeng- t openg hantu, membuat 

cerita-ceri.ta yang aneh, dan lain sebagainya. 
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0-SEPIG 

SINOPSIS: 

Ojek merupakan transportasi yang banyak digunaan oleh 

masyarakat Indonesia. Di sebuah desa bernama Jagoi, 

Kecamatan Jagoi Babang, Kabupaten Bengkayang, Kalimantan 

Barat terdapat para tukang ojek yang biasa disebut PODJ 

(Persatuan Ojek Desa Jagoi). Para pengoJek ini dapat mengantar 

kita ke neger i tetangga yaitu Malaysia tanpa kita perlu 

menggunakan paspor. 

Durasi: 13 menit 

Produser: Albert Christian 

Sutradara: Agnes Michelle 

PRO FIL SUTRADARA : 

Agnes Michelle adalah anak pertama dari tiga bersaudara. Lahir 

pada 7 November 1998, Solo, Jawa Tengah. Ketertarikannya 

terhadap film sudah sejak dini dan didukung oleh kedua 

orangtuanya yang menggemari f ilm. Saat ini Agnes sedang studi 

di Universitas Multimedia Nusantara. 
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PAGI YANG SUNGSANG 

SINOPSIS: 

Tubuhnya yang kekar terbuat dari besi- besi yang berat Tak 

ada yang berani mengganggu ketenangan tidurnya selain 

buny1 peluit petugas keamanan. Suara pe luit semakin kencang, 

memaksanya uc mk ntuk bangun dari tidur yang panjang. 

Ketika desiran sapu-sapu lidi yang menggores tanah terdengar 

semakin berisik, itu lah tanda bahwa sampah -sampah untuknya 

telah disiapkan. la harus menuntaskan tugasnya segera: 

bergerak perlahan lalu merayap sekencang-kencangnya di 

antara gang-gang yang sempit, membelah kerumunan manusia­

manusia. la se lalu berdengung seakan bergembira ket ika 

meraup dan menarik mundur sampah-sampah yang ada. Bising 

aktivitasnya adalah sinyal yang cukup bagi orang-orang untuk 

menghindar memberinya jalan. la pun dengan lel uasa melahap 

semua sampah-sampah yang ada. Keganasan si monster mulai 

mereda di kala siang ketika ada monster besi yang lain t iba 

dengan memiku l bak besar untuk menampung semua sampah 

yang tel ah dikumpu lkan. Buldoser, memindahkan semua sampah 

yang telah membukit di pinggir sungai ke dalam bak yang dibawa 
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temannya itu, tanpa sisa sedikit pun . 

Durasi : 

Produser: 

Sutradara: Pingkan Persitya Pol la 

PROFIL SUTRADARA: 

Pingkan Pers itya Polla (Magelang, 1993) adalah seorang 

seniman dan organisator seni. Menamatkan pendidikan di 

bidang llmu Adm inistrasi Fiska l pada tahun 2018. Se lain terl ibat 

dalam tim manajeria l di ARK IPEL - Jakarta Documentary and 

Experimental Film Festival , saat ini ia Juga aktif mengelola 

69 Performance Club, sebuah platform untuk studi mengenai 

seJarah dan seni performans yang digagas oleh Forum Lenteng, 

serta menjadi sa lah satu partisipan di Mi lisifilem Collect ive. 

• RISING FROM SILENCE 

SINOPSIS: 

Durasi: 28 menit 



Berkepr1bad1an da am '\E'buda,aar. 

Produser: Amelia Hapsari 

Sutradara: Shalahuddin Siregar 

PROFIL SUTRADARA 
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Shalahuddin Siregar adalah pembuat fi lm dokumenter otodidak. 

la belajar membuat film dari menonton film. Semangatnya 

untuk membuat fi lm tidak datang dari kebutuhan akan 

penghargaan, tetapi berakar kuat dari kebutuhannya untuk 

bercer ita. la juga menyukai fotografi dan penulisan. Dokumenter 

panJang per tamanya Negeri Di Bawah Kabutmemenangi 

banyak penghargaan, termasuk Special Jury Prize dari Duban 

International Fi lm Festival 2011. Pad a tahun 2013, majalah 

Rolling Stones Indonesia menganggap film ini sebagai salah satu 

film terbaik Indonesia dalam sepu luh tahun terakhir. 
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CLEAN THE CITY 

CtC pertarna kali berdiri pada awal tahun 2015 saat perayaan 

tah un baru di Jakarta. Komunitas ini didirikan dengan tujuan 

untuk memberikan edukasi kepada rnasyarakat umum tentang 

pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. 

Edukasi yang di lakukan adalah dengan rnernberikan contoh 

kepada rnasyarakat untuk rnernbersihkan lingkungan dari 

sarnpah -sarnpah yang be rserakan, serta rnemberikan contoh 

untuk rn ernbuang sarnpai pada ternpatnya. 

Kin i kornunitas CtC sudah tersebar di lebih dari 50 Ko ta di 

Indonesia dengan jurn lah relawan ski tar 10.000 orang. 


























